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MOTTO 
 
 
 
“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. 
(QS. Al-Mujadalah ayat 11) 
 
 
“Barangsiapa yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya (perbuatan) yang 
demikian itu termasuk perbuatan yang mulia”.  
(QS. Asy-Syura ayat 43) 
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan media pembelajaran 
musikal sains dalam meningkatkan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA 
bagi anak tunanetra kelas dasar 2 di SLB A Yaketunis Yogyakarta. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi ekperiment, dengan subjek 
penelitian siswa kelas dasar II, yang berjumlah 3 siswa. Desain yang digunakan 
adalah one group pretest posttest. Metode pengumpulan data menggunakan tes, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif 
kualitatif. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan media pembelajaran 
musikal sains efektif untuk meningkatkan kemampuan daya ingat mata pelajaran 
IPA bagi anak tunanetra kelas dasar 2 di SLB A Yaketunis Yogyakarta. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemampuan daya ingat anak tunanetra 
sebelum diberikan perlakuan tanpa menggunakan media pembelajaran musikal 
sains dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran 
musikal sains. Sebelum diberikan perlakuan tanpa menggunakan media 
pembelajaran musikal sains (pre-test), kemampuan rata-rata seluruh subjek 
mencapai taraf penguasaan 51,11 %, sedangkan setelah perlakuan dengan 
menggunakan media pembelajaran musikal sains (post-test) kemampuan rata-rata 
mencapai taraf penguasaan 86,61 %. Dengan demikian diketahui bahwa subjek 
penelitian mengalami peningkatan rata-rata mencapai taraf penguasaan materi 
pelajaran IPA semester 2 sebesar 69,58 %. Ini berarti penerapan media 
pembelajaran musikal sains efektif untuk meningkatkan kemampuan daya ingat 
mata pelajaran IPA bagi anak tunanetra kelas dasar 2 di SLB A Yaketunis 
Yogyakarta. 
 
 
Kata kunci: Musikal Sains, Kemampuan Daya Ingat, Anak Tunanetra. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak tunanetra adalah seseorang anak yang memiliki kondisi 
ketidakberfungsian organ mata atau indera penglihatan baik sebagian “low 
vision” maupun keseluruhan “totally blind”. Kondisi tunanetra dapat terjadi 
baik sebelum lahir, saat lahir maupun sesudah lahir. Ketunanetraan yang 
dialami akan berpengaruh pada kemampuan persepsi anak tunanetra. Selain 
itu dengan kondisi tersebut anak tunanetra akan mengalami hambatan dalam 
kemampuan daya ingat (Rini Hildayani, dkk, 2007: 8.7). Menurut Frans. 
Harsana Sasraningrat (Sari Rudiyati, 2002: 23) menyatakan bahwa tunanetra 
ialah suatu kondisi dari dria penglihatan yang tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya, kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakan pada mata, syaraf 
optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual. Ketunaan pada 
indera penglihatan mengakibatkan anak tunanetra mengalami hambatan untuk 
mempersepsikan sesuatu dan mengingat informasi yang telah diterima dalam 
jangka waktu yang lama. Indera penglihatan merupakan indera yang 
terpenting di dalam kehidupan manusia. Hal tersebut dikarenakan indera 
penglihatan memberikan kontribusi sekitar 80-85% dalam mempersepsikan 
suatu objek maupun peristiwa secara detail, mulai dari spesifikasi gejala 
sampai terselesainya suatu proses (Mohammad Efendi, 2006: 37). Oleh 
karena itu, penglihatan memainkan peranan penting dalam aktivitas dan 
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kehidupan manusia. Aktivitas yang dilakukan anak tunanetra tidak lepas oleh 
kemampuan anak dalam mengingat segala sesuatu yang telah dialami sesuai 
informasi yang telah diterima. 
Kemampuan daya ingat anak tunanetra dalam menerima informasi 
sangat berpengaruh terhadap pemahaman anak tunanetra baik yang di 
dapatkan di lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal anak. 
Ada anak tunanetra kelas dasar 2 yakni anak yang memiliki keterbatasan dan 
ketidakberfungsian indera penglihatan yang pada saat ini sedang menempuh 
pendidikan di bangku sekolah luar biasa khusus tunanetra (SLB-A) kelas 
dasar tingkat 2. Di lingkungan sekolah, anak menerima informasi antara lain 
melalui materi pelajaran yang tersaji sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan pada sekolah tersebut. Kurikulum yang digunakan bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang menempuh pendidikan di 
sekolah. 
Dalam observasi yang dilakukan peneliti di SLB-A Yaketunis, hasil 
belajar pada pelajaran IPA anak tunanetra kelas dasar 2 masih rendah di 
bawah nilai KKM sebesar 65 % sehingga kurikulum yang digunakan di SLB-
A Yaketunis belum tercapai. Masih rendahnya hasil belajar pelajaran IPA 
dikarenakan antara lain kemampuan daya ingat anak tunanetra masih kurang 
(kurang mengetahui dan memahami materi pelajaran IPA). Materi pelajaran 
IPA yang bersifat abstrak dan hafalan mengakibatkan anak enggan untuk 
mendengarkan penjelasan dari guru. Selain itu, penyampaian materi oleh guru 
di dalam pembelajaran kurang optimal, sumber-sumber pembelajaran yang 
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ada belum dikembangkan secara maksimal. Pembelajaran cenderung berpusat 
pada guru “teacher centered” dengan lebih banyak menggunakan metode 
ceramah, text book, monomedia serta kurangnya media yang digunakan oleh 
guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Penyampaian materi pelajaran 
dengan berbagai macam metode maupun penggunaan media yang bersifat 
inovatif yang dapat membuat kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan 
dan tidak membuat anak menjadi bosan diperlukan di dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Sesuai dengan Undang-Undang No.2 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 45 ayat 1 menyatakan bahwa, setiap satuan 
pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang 
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 
kejiwaan peserta didik. Permasalahan yang dialami oleh anak tunanetra dalam 
pembelajaran IPA perlu segera diatasi karena jika tidak bisa diatasi, prestasi 
belajar anak akan semakin menurun yang akan berdampak buruk pada 
pendidikan anak di kemudian hari nanti, karena anak tidak memiliki pondasi 
yang baik dalam menerima materi pembelajaran IPA. 
Salah satu alternatif yang dapat mengatasi permasalahan anak 
tunanetra dalam kemampuan daya ingat mengenai mata pelajaran IPA yang 
bersifat abstrak dan hafalan, yaitu dengan menggunakan media pembelajaran 
musik. Guru dapat memanfaatkan media pembelajaran musik dengan 
melakukan aktivitas seperti mendengarkan dan bermain musik, menyesuaikan 
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perasaan dengan musik dan irama, bernyanyi dan bersenandung serta 
menciptakan dan meniru lagu. 
Don Campbell (2001: 220) mengatakan bahwa, “Musik membawa 
suasana positif dan santai bagi banyak kelas, juga memungkinkan integrasi 
indera yang diperlukan untuk ingatan jangka panjang”. Oleh karena itu, 
media pembelajaran musik diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran 
IPA. Dalam menyampaikan materi pelajaran IPA, media pembelajaran 
musikal sains dapat digunakan. Media pembelajaran musikal sains memiliki 
suatu keuntungan yakni anak tunanetra sebagai peserta didik akan lebih 
mudah mengingat lirik untuk dinyanyikan dan akan lebih mudah untuk 
mengingat pelajaran IPA yang telah dirangkum dalam bentuk alunan musik. 
Materi pelajaran IPA yang bersifat abstrak dan hafalan dapat diatasi 
dengan menggunakan media musikal sains. Selama ini, siswa di SLB-A 
Yaketunis dalam menerima materi pelajaran IPA cenderung monoton tanpa 
adanya interaksi yang baik di antara guru dan siswa serta sukar untuk 
berkomunikasi antara siswa dengan siswa di dalam kelas. Suasana di kelas 
menjadi sepi tanpa adanya pertanyaan maupun tanggapan dari siswa 
mengenai materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu, pada saat 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa tidak bisa menjawab dan 
apabila ada siswa yang bisa menjawab pertanyaan yang diberikan guru, siswa 
memerlukan waktu yang lama untuk dapat berpikir dan mengingat materi 
pelajaran yang telah diterima. 
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Proses kegiatan belajar yang terjadi seperti tersebut di atas 
mengakibatkan siswa akan menjadi bosan terhadap pelajaran IPA di sekolah 
dan tidak bisa dipungkiri, siswa menjadi seolah-olah mengerti tetapi pada 
kenyataanya siswa sama sekali tidak mengetahui materi pelajaran dan bahkan 
ada yang tidak mendengarkan penjelasan dari guru. Namun, dengan 
menggunakan media pembelajaran musikal sains suasana belajar di kelas 
menjadi berubah. Alunan musik yang didengarkan akan membuat siswa tidak 
menjadi bosan dan seketika akan mencoba ikut menyanyikan lagu yang 
didengarkan. Media yang digunakan akan menghasilkan 2 manfaat sekaligus, 
yakni dari musik yang didengarkan dan materi pelajaran IPA yang sulit 
menjadi lebih mudah diingat dan dipahami.  
Musik sebagai media pembelajaran musikal sains merupakan 
background dari materi pelajaran IPA yang dilagukan akan membuat siswa 
yang mendengarkan menjadi ceria dan akan merangsang aspek emosi siswa. 
Aspek emosi siswa yang sangat berpengaruh terhadap jiwa siswa, karena 
aspek emosi akan mengupayakan adanya perasaan, pemahaman, penghayatan 
dari siswa yang mendengarkan musikal sains. Selain itu, musik yang 
mengiringi dalam pembelajaran IPA sangat disenangi anak. Musik yang 
digunakan pada media pembelajaran musikal sains adalah musik yang dibuat 
sendiri yang memiliki alunan nada yang dapat membuat ceria, bersemangat 
dan gembira 
Musik merupakan suatu alunan nada dan irama yang dihasilkan oleh 
suatu alat atau suara yang dapat didengar dan dinikmati oleh siapapun 
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termasuk anak tunanetra. Belajar melalui musik akan menimbulkan suatu 
ketertarikan dari siswa untuk memahami syair/lirik lagu yang didengarkan 
yang merupakan materi pelajaran yang sangat berperan dalam menambah 
pengetahuan siswa terhadap pelajaran IPA. 
Linda Campbell, Dkk (2006: 153) menyatakan, “Menyanyikan lagu 
tidak hanya membantu banyak siswa untuk mengingat informasi yang 
penting, tetapi juga menjadi menggembirakan siswa dalam proses belajar di 
dalam kelas”. Kenyataan yang terjadi pada saat peneliti melakukan observasi, 
guru tidak dapat membuat suasana kelas yang nyaman, ceria, serta interaksi 
guru dalam memberikan materi pelajaran kepada siswa yang monoton serta 
tidak adanya kreasi guru untuk menyanyikan lagu yang berkaitan dengan 
materi pelajaran yang diajarkan kepada siswa. Suasana yang gembira di 
dalam kelas akan membuat peserta didik tidak merasa bosan menerima materi 
pelajaran yang diberikan oleh guru. Tetapi kenyataan di lapangan, 
pembelajaran menggunakan media pembelajaran musikal sains untuk siswa 
tunanetra belum dilaksanakan dalam pelajaran IPA. Oleh karena itu, 
penelitian tentang penggunaan media pembelajaran musikal sains untuk 
peningkatan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA bagi anak tunanetra 
kelas dasar 2 di SLB-A Yaketunis Yogyakarta penting untuk dilakukan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut : 
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1. Kemampuan persepsi penglihatan anak tunanetra kurang yang 
menyebabkan anak sulit memahami materi pelajaran IPA. 
2. Anak tunanetra bersikap diam dan bosan pada waktu kegiatan belajar 
mengajar IPA dikarenakan guru hanya menggunakan metode ceramah. 
3. Adanya interaksi satu arah (guru ke siswa) dalam kegiatan belajar 
mengajar IPA, membuat kegiatan belajar mengajar menjadi monoton. 
4. Media pembelajaran inovatif diperlukan agar anak tunanetra tidak bosan 
dalam kegiatan belajar mengajar IPA. 
5. Kemampuan daya ingat siswa tunanetra terhadap materi pelajaran IPA 
yang kurang (kurang mengetahui dan memahami materi pelajaran IPA) 
mengakibatkan hasil belajar tidak sesuai dengan KKM sebesar 65 %. 
6. Media pembelajaran musikal sains belum diterapkan dalam pembelajaran 
IPA untuk meningkatkan kemampuan daya ingat anak tunanetra. 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan dalam pembelajaran IPA bagi anak tunanetra sangat 
kompleks. Oleh karena itu sesuai dengan keterbatasan peneliti, maka 
penelitian ini dibatasi pada satu masalah dari identifikasi masalah di atas 
yaitu belum diterapkan media musikal sains dalam pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam mengingat materi pelajaran IPA mengenai 
sumber energi dan kegunaannya serta pengaruh matahari bagi bumi untuk 
semua siswa tunanetra di kelas dasar 2 baik buta total “totally blind” maupun 
kurang lihat “low vision”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas maka dapat 
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut : Apakah media pembelajaran 
musikal sains efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam mengingat 
materi pelajaran IPA bagi anak tunanetra kelas dasar 2? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan media 
pembelajaran musikal sains untuk peningkatan hasil belajar dalam mengingat 
materi pelajaran IPA bagi anak tunanetra kelas dasar 2. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi anak tunanetra hasil penelitian ini dapat membantu dalam 
memahami materi pelajaran di sekolah dan memberikan motivasi 
untuk tidak bosan membaca. 
b. Bagi guru hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan dan 
digunakan sebagai acuan dalam pembelajaran IPA. 
c. Bagi sekolah hasil penelitian ini menjadikan media musikal sains 
sebagai kebijakan pengembangan media untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran IPA.  
2. Manfaat teoritis hasil penelitiaan ini menambah khasanah ilmu 
pengetahuan bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK) 
khususnya mengenai media pembelajaran IPA bagi anak tunanetra. 
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G. Definisi Operasional 
1) Kemampuan Daya Ingat Materi Pelajaran IPA 
Kemampuan daya ingat dalam penelitian ini adalah keterampilan, 
kecakapan serta pengetahuan yang dimiliki anak tunanetra dalam 
mengingat informasi yang telah disajikan guru sesuai dengan materi 
pelajaran IPA yang telah disediakan. Kemampuan daya ingat anak 
tunanetra dinilai melalui tes hasil belajar yang akan mengetahui ada 
atau tidak adanya peningkatan hasil belajar anak tunanetra dalam 
mengingat materi pelajaran IPA. 
2) Media Pembelajaran Musikal Sains 
Media pembelajaran musikal sains dalam penelitian ini merupakan 
perantara menyampaikan materi pelajaran IPA dengan menggunakan 
peralatan dalam musik. Materi pelajaran IPA tersebut dirangkum 
menjadi lirik yang akan dijadikan lagu, kemudian direkam dan 
diperdengarkan pada siswa. Media Pembelajaran yang berupa 4 lagu 
berisi materi pelajaran IPA diperdengarkan pada siswa. 
3) Anak Tunanetra kelas dasar 2 SLB-A Yaketunis 
Anak tunanetra kelas dasar 2 SLB-A Yaketunis dalam penelitian ini 
yaitu anak yang mengalami kelainan indera penglihatan dan 
merupakan siswa tunanetra dari SLB-A Yaketunis yang duduk di kelas 
dasar 2. SLB-A Yaketunis merupakan sekolah yang menyelenggarakan 
program  pendidikan khusus untuk anak tunanetra. Anak tunanetra/ 
siswa kelas dasar 2 di SLB-A Yaketunis memiliki intektual sama 
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seperti anak normal pada umumnya. Keterbatasan pada indera 
penglihatan mengakibatkan siswa menggunakan indera perabaan dan 
indera pendengarannya untuk mendapatkan informasi dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian tentang Tunanetra 
1. Pengertian Tunanetra 
Tunanetra adalah kondisi pada seseorang yang tidak bisa 
memanfaatkan indera pengelihatannya dalam menangkap informasi di 
lingkungannya. Ketidakmampuan dalam melihat ini mengakibatkan anak 
tunanetra mengalami keterbatasan dalam memperoleh informasi dan 
pengalaman visual. Dengan demikian dalam mereka mengadakan interaksi 
dengan lingkungan, melakukan mobilitas dan lain-lain menjadi  sulit. 
Frans. Harsana Sasraningrat (Sari Rudiyati, 2002: 23) menyatakan 
tunanetra ialah suatu kondisi dari dria penglihatan yang tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakan pada 
mata, syaraf optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual.  
Menurut Hallahan et. Al (2009: 380) di dalam bukunya 
“Exceptional Learners”, dinyatakan bahwa “ the two most common ways 
of describing someone with visual impairment are the legal and 
educational definitions. Legally blind, a person who has visual acuity of 
20/200 or less in the better eye even with correction (e.g., eyeglasses) or 
has a field of vision so narrow that its widest diameter subtends an 
angular distance no greater than 20 degrees.”  
 
Dalam bahasa Indonesia berarti, terdapat dua cara yang sangat 
umum untuk menggambarkan seseorang dengan kecatatan penglihatan 
yaitu definisi legal dan definisi secara bidang pendidikan. Secara legal, 
seseorang dikatakan buta memiliki ketajaman penglihatan 20/200 atau 
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kurang dalam mata yang lebih baik, baik dengan koreksi (misalnya dengan 
menggunakan kacamata) maupun tidak, atau orang yang memiliki 
keluasan bidang pandang yang sangat sempit, yaitu diameter besar sudut 
pandang tidak lebih dari 20 derajat. 
Dalam segi pendidikan, Barraga (Purwaka Hadi, 2005: 38) 
menyatakan bahwa tunanetra diartikan sebagai suatu cacat penglihatan 
sehingga mengganggu proses belajar dan pencapaian belajar secara 
optimal sehingga diperlukan metode pengajaran, pembelajaran, 
penyesuaian bahan pelajaran dan lingkungan belajar. Pendapat lain, 
Harman (Purwaka Hadi, 2005 : 38) juga menyebutkan bahwa anak 
tunanetra tidak dapat menggunakan penglihatannya, sehingga dalam 
proses belajar akan bergantung kepada indera pendengaran “auditif”, 
perabaan “tactual”, dan indera lain yang masih berfungsi. 
2. Klasifikasi Tunanetra 
Berdasarkan terjadinya ketunanetraan setelah proses kelahiran 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Sari Rudiyati, 2002: 29) : 
a. Penyandang tunanetra bawah  tiga tahun (batita); penyandang 
tunanetra  batita telah kehilangan kemampuan pengelihatannya 
sebelum ada kesempatan untuk mengembangkan konsep dasar serta 
potensi yang dimiliki mereka. 
b. Penyandang tunanetra kanak-kanak; tahap perkembangan jiwa sangat 
aktif, mulai timbul kesadaran tentang dirinya, sarat dengan usaha 
mengenali alam lingkungannya, dan penuh dengan usaha orientasi. 
c. Penyandang tunanetra pre-remaja; penyandang tunanetra telah sempat 
mengembangkan sebagian besar konsep mengenai objek di dalam 
lingkungannya. 
d. Penyandang tunanetra remaja; pada umumnya mereka mengalami 
kondisi jiwa yang tidak menentu. 
e. Penyandang tunanetra lanjut usia; ketunanetraan yang dialami terjadi 
karena disfungsi yang disebabkan faktor ketuaan seseorang. 
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Menurut kemampuan melihat (Purwaka Hadi, 2005: 46), tunanetra 
“visual impairment” dapat dikelompokkan pada : 
a. Buta “blind”, ketunanetraan jenis ini terdiri dari : 
1) Buta total “totally blind” 
Organ mata penyandang tunanetra tidak lagi berfungsi yang 
mengakibatkan tunanetra tidak dapat melihat apapun. 
2) Memiliki sisa penglihatan “residual vision” 
Sisa penglihatan penyandang tunanetra dioptimalkan untuk dapat 
melihat benda maupun cahaya yang dijadikan sebagai obyek 
pengamatan. Seperti membedakan antara gelap dan terang. 
b. Kurang penglihatan “low vision”, jenis-jenis tunanetra kurang lihat 
adalah: 
1) “Light perception”, penyandang tunanetra yang mengalami 
ketunaan pada indera penglihatannya hanya dapat mempersepsikan 
atau mengetahui bentuk adanya cahaya (terang) maupun tidak 
adanya cahaya (gelap). Misalnya pada saat penyandang tunanetra 
berjalan di ruangan terbuka yang penuh dengan cahaya tetapi tiba-
tiba tidak ada cahaya dikarenakan tunanetra sedang berjalan dan 
berada di sebuah ruangan yang tertutup tanpa adanya seberkas 
cahaya di tempat tersebut. 
2) “Light projection”, penyandang tunanetra yang mengalami 
ketunaan pada indera penglihatannya hanya dapat memproyeksikan 
atau dapat mengetahui adanya perubahan cahaya serta dapat  
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menentukan arah datangnya cahaya. Cahaya yang diterima oleh 
organ mata tersebut memberikan suatu gambaran kepada tunanetra 
mengenai kondisi tempat dan situasi yang ada di sekelilingnya. 
Misalnya pada pagi hari matahari bersinar di sebelah timur, 
penyandang tunanetra akan spontan menghadap ke timur. Hal 
tersebut dikarenakan cahaya yang muncul tersebut telah diketahui 
oleh tunanetra keberadaannya. 
3) Tunnel vision atau penglihatan pusat, penyandang tunanetra hanya 
dapat melihat obyek pada bagian tengah. Kondisi tersebut 
dikarenakan fokus pandangan mereka dalam melihat obyek hanya 
lurus ke depan dan mengakibatkan tidak dapat melihat obyek 
secara utuh. 
4) Periferal vision atau penglihatan samping, sama halnya dengan 
penglihatan pusat, penyanadang tunanetra yang mengalami 
ketunanetraan dalam jenis ini, hanya dapat melihat bagi samping 
atau tepi dari obyek yang di lihatnya. Fokus penglihatan obyek 
hanya di bagian samping yang berupa pencahayaan dan bentuk dari 
obyek yang dilihat. Biasanya penyandang  tunanetra akan melihat 
obyek tersebut dengan mendekatkan organ mata ke bagian obyek 
yang diamati dengan menyamping. 
5) Penglihatan bercak, pengamatan terhadap obyek ada bagian-bagian 
tertentu yang tidak terlihat. Obyek yang diamati  tidak secara utuh 
dapat terlihat oleh penyandang tunanetra. Organ mata tidak dapat 
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memaksimalkan obyek yang diamati dikarenakan adanya bercak 
yang telah menutupi bagian-bagian tertentu pada organ mata.  
Bercak yang terdapat pada organ mata tersebut mengakibatkan 
penyandang tunanetra mengalami kesulitan untuk mempersepsikan 
obyek secara dan untuk memberikan gambaran secara utuh, 
penyandang  tunanetra mendekatkan obyek yang dilihat ke bagian 
organ mata. 
3. Karakteristik Tunanetra 
Suran & Rizzo; Christie, & Yawkey (Rini Hildayani, dkk, 2007: 
8.6) menyatakan bahwa karakteristik dari anak yang mengalami gangguan 
penglihatan akan dilihat dalam beberapa segi, yaitu dari segi 
perkembangan motorik, faktor bahasa, kemampuan konseptual, kegiatan 
bermain, dan faktor personal dan sosial. 
a. Perkembangan Motorik 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa anak buta yang 
normal, baik secara neurologis maupun fisiologis, memperlihatkan 
keterlambatan awal dalam perkembangan motorik dibandingkan 
dengan anak yang dapat melihat (Rini Hildayani, dkk, 2007: 8.6). 
Meskipun adanya keterlambatan tidak memberikan dampak jangka 
panjang dalam keseluruhan perkembangan motorik, keterlambatan 
yang ada diperkirakan akan mempengaruhi faktor kepribadian yang 
lain. Kurangnya penglihatan tentu dapat mengganggu mobilitas, dan 
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kurangnya mobilitas akan menggangu kapasitas seorang anak untuk 
mengeksplorasi lingkungannya. 
b. Faktor Bahasa 
Ketunanetraan mengakibatkan kurang memiliki pengalaman 
mengenai asosiasi visual, pengolahan kosa kata berlangsung secara 
lambat. Pada anak yang dapat melihat, kata “lompat” dapat 
diasosiasikan dengan melihat orang atau gambar anak yang sedang 
melompat. Pada anak-anak yang buta, kata-kata yang diucapkan 
membutuhkan gerakan oral, terutama kata-kata yang tidak mereka 
ketahui sebelumnya dan mereka harus meniru gerakan dari apa yang 
sedang dibicarakan, sebagai contoh, anak harus diajarakan gerakan 
melompat untuk mengajarkan makna dari kata “lompat”. 
Menurut Burlingman (Rini Hildayani, dkk, 2007: 8.7), 
perkembangan bahasa pada anak buta pada awalnya sedikit terlambat 
tetapi sekali mereka mampu berbicara, mereka akan berbicara dengan 
lancar dan mempunyai kosa kata yang banyak. Anak yang buta juga 
mengalami kesulitan untuk memahami komunikasi nonverbal, karena 
komunikasi nonverbal umumnya bersifat visual (misalnya menaikkan 
alis, mengangkat bahu), mereka kurang efektif untuk berespons 
terhadap tanda-tanda nonverbal tersebut.  
c. Kemampuan Konseptual 
Masih terdapat pertentangan di antara para ahli mengenai 
kemampuan kognitif pada anak buta. Salah satu konsep yang cukup 
17 
 
sulit dipahami oleh anak buta adalah konsep tentang ruang. Meskipun 
demikian, menurut Birn (Rini Hildayani, dkk, 2007: 8.7), konsep ruang 
dapat diajarkan kepada orang yang buta. 
Orang buta belajar konsep ruang dengan menggunakan indera 
non-visual. Suara dapat menyediakan tanda “clue” untuk arah dan 
jarak dari suatu objek tetapi tidak dapat memberikan ide tentang objek 
tersebut. Objek dengan jarak yang sangat jauh dan memerlukan 
penglihatan seperti awan, objek yang sangat besar seperti gunung, atau 
objek yang sangat kecil seperti bakteri, tidak dapat dipersepsi atau 
dirasakan, dan hanya dapat dijelaskan dengan analogi.  
d. Kegiatan Bermain 
Anak dengan gangguan penglihatan umumnya lebih sering 
melakukan permainan yang tidak membutuhkan interaksi dengan 
orang lain “solitary play”. Mereka dapat bermain pura-pura 
“sociodramatic play” meskipun temannya kurang imajinatif. Menurut 
Johnson, Christie, & Yawkey (Rini Hildayani, dkk, 2007: 8.8) kegiatan 
bermain yang melibatkan motorik halus dan kasar juga tergolong 
kurang sering dilakukan. Selain itu, mereka juga kurang memahami 
kegunaan dari sebuah mainan. 
e. Faktor Personal dan Sosial 
Banyak penelitian tentang anak buta menemukan bahwa 
kebutaan memiliki konsekuensi yang serius dan tidak dapat 
dihindarkan bagi perkembangan anak. Masalah-masalh muncul lebih 
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karena cara masyarakat memperlakukan mereka. Reaksi masyarakat 
terhadap orang butalah yang menentukan apakah penyesuaian diri 
mereka kurang atau tidak. Pendapat itu sejalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Bauman (Rini hildayani, dkk, 2007: 8.8). 
Menurutnya, tidak ada dampak personal dan sosial yang bersifat 
spesifik dari kehilangan penglihatan. Meskipun demikian, ia 
mengamukakan bahwa kebanyakan dari dampak tersebut berbentuk 
ketidakmatangan dan perasaan tidak aman. 
Penyandang tunanetra mempunyai ciri khusus atau karakteristik 
antara lain sebagai berikut:  (Sari Rudiyati, 2003: 16) 
1. Mengembangkan verbalisme 
Keterbatasan akan pengalaman visual mengakibatkan penyandang 
tunanetra banyak menirukan lingkungan orang awas katakan tanpa 
benar-benar mengerti makna/fakta yang dialami. Hal ini menimbulkan 
penyandang tunanetra gemar berbicara secara berlarut-larut. 
2. Suka berfantasi 
Kurangnya  informasi visual, menyebabkan penyandang tunanetra suka 
berfantasi. 
3. Berpikir kritis 
Keterbatasan akan informasi visual sering memotivasi penyandang 
tunanetra untuk selalu berpikir kritis. Hal itu merupakan hasil analisis 
pikir anak tunanetra yang tajam, karena keingintahuan yang tinggi. 
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Anak tunanetra memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut: 
(Mohammad Efendi, 2006: 44) 
a. Adanya keterbatasan akan informasi visual maka anak tunanetra 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep abstrak yang 
membutuhkan indera penglihatan. 
b. Ketidakberfungsinya indera penglihatan mengakibatkan anak tunanetra 
mengalami kesulitan dalam mempersepsikan konsep yang sulit 
dihadirkan dalam bentuk benda asli maupun miniatur. 
  Berdasarkan berbagai karakteristik anak tunanetra yang telah 
dikemukakan di atas maka dapat diketahui bahwa ketidakberfungsinya 
indera penglihatan mengakibatkan anak tunanetra mengalami hambatan 
dalam memahami konsep abstrak dan mempersepsikan konsep yang sulit 
dihadirkan dalam bentuk benda asli maupun miniatur. Selain itu, 
dikarenakan mengalami hambatan dalam memahami konsep serta 
informasi yang bersifat hafalan, daya ingat anak tunanetra akan berdampak 
kurang baik. Anak tunanetra menggunakan indera pendengaran yang 
dijadikan sebagai wadah untuk mendapatkan informasi yang kemudian 
akan disimpan ke dalam otak. Mengoptimalkan indera pendengaran pada 
anak tunanetra membantu dalam proses pembelajaran bagi anak tunanetra 
yang diperlukan untuk meningkatkan daya ingat anak tunanetra terhadap 
informasi yang diterima karena anak tunanetra memiliki keingintahuan 
yang tinggi. 
  
20 
 
4. Kemampuan Daya Ingat Tunanetra 
Gottesman; Stephens & Grube (Rini Hildayani, 2007: 8.7) 
menyatakan gangguan indera penglihatan pada anak tunanetra akan 
mempengaruhi kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif yang dimiliki 
anak tunanetra sangat berkaitan dengan kemampuan ingatan/daya ingat 
dalam menerima informasi. Hal tersebut dikarenakan indera penglihatan 
akan memberikan suatu pemahaman akan informasi yang bersifat visual. 
Pada anak tunanetra informasi banyak didapatkan melalui indera 
pendengaran yang mengakibatkan tidak semua informasi dapat di simpan 
ke dalam otak untuk menjadikan suatu pengetahuan jangka pendek dan 
jangka panjang. Kemampuan daya ingat adalah kemampuan individu 
untuk menerima, menyimpan dan menarik kembali informasi ketika 
dibutuhkan (Erna Multahada, 2010).  
Daya ingat (memori) adalah proses untuk menyimpan pengetahuan 
yang diperoleh itu dalam jangka waktu lama agar dapat mengingatnya 
kembali ketika dibutuhkan (Prima Almazini, 2007). 
Definisi dari daya ingat yang sebenarnya yaitu : Merupakan 
kemampuan mengingat kembali pengalaman yang telah berlalu/terlewati. 
Pengalaman-pengalaman tersebut biasanya menyangkut pada peristiwa 
yang mempunyai arti sendiri dalam menjalani kehidupan (Fadhril 
Rahkmad, 2010). 
Kemampuan daya ingat merupakan sesuatu yang abstrak, yang 
menunjuk pada satu himpunan ciri-ciri, kegiatan dan keterampilan. Gayton 
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(ErnaMultahada, 2010) lebih lanjut mengklasifikasikan kemampuan daya 
ingat menjadi 3 kelompok, dengan perluasan sebagai berikut: 
a. Ingatan Sensoris. Kemampuan untuk menyimpan ingatan isyarat 
sensoris di dalam isyarat sensoris otak untuk interval waktu sangat 
singkat biasanya bertahan beberapa ratus milidetik dan tergantikan 
dengan isyarat sensoris baru dalam waktu kurang dari satu detik. 
b. Ingatan Jangka Pendek. Ingatan mengenai beberapa fakta, kata, 
bilangan, huruf atau keterangan-keterangan kecil lainnya selama 
beberapa detik sampai satu menit atau lebih pada suatu waktu.  
c. Ingatan Jangka Panjang simpanan informasi di dalam otak yang 
dapat diingat kembali pada suatu waktu di masa yang akan datang—
bermenit-menit, berjam-jam, berhari-hari, berbulan-bulan atau 
bertahun-tahun kemudian. Jenis ingatan ini disebut dengan ingatan 
pasti. Kemudian ingatan ini terbagi dua, yaitu: ingatan sekunder dan 
ingatan tersier. 
 
Kemampuan daya ingat ini merupakan suatu fungsi yang 
fundamental bagi proses mental berhubungan dengan kinerja intelektual. 
Dengan kemampuan daya ingat memungkinkan manusia memiliki 
kemampuan berpikir, membaca, menulis, bicara, bahkan belajar. Tanpa 
kemampuan daya ingat manusia tidak mampu melakukan kegiatan mental 
“mindless”, tidak mampu membuat suatu perbandingan, tidak mampu 
berkomunikasi serta tidak mampu mendapatkan informasi yang 
terkandung dalam bacaan (Erna Multahada, 2010). 
Kemampuan daya ingat dibentuk melalui penginderaan. Dalam 
penelitian ini, kemampuan daya ingat anak tunanetra dapat dibentuk 
menggunakan indera pendengarannya. Kepekaaan dria-dria non-visual 
ternyata perlu dilatih untuk menangkap informasi-informasi penting secara 
tepat, sehingga kerugian akibat hilangnya fungsi penglihatan masih dapat 
dikompensasikan dengan dria-dria non-visual yang masih berfungsi (Sari 
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Rudiyati, 2002: 78). Hal ini dikarenakan indera penglihatan tidak dapat 
berfungsi sebagai kompensasi, indera pendengaran “auditory” memiliki 
peranan penting bagi anak tunanetra untuk memperoleh informasi dari 
lingkungan. Pada anak tunanetra, kemampuan daya ingat dibentuk dari 
indera pendengaran yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang di 
dapatkan. Proses mendapatkan informasi tersebut dengan memanfaatkan 
indera pendengaran untuk mendengarkan informasi agar mengetahui dan 
memahami informasi yang diperoleh. Informasi yang diperoleh 
menjadikan pengetahuan jangka pendek dan jangka panjang. 
Penggunaan media pembelajaran musikal sains diterapkan dalam 
proses pembelajaran di sekolah. Media pembelajaran musikal sains 
merupakan materi pelajaran IPA yang dikemas dalam bentuk lagu yang 
akan berdampak dalam proses pembelajaran, siswa mempergunakan 
indera pendengarannya untuk memperoleh pengetahuan mengenai materi 
pelajaran IPA. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan berkaitan 
materi pelajaran IPA membuat siswa akan mengingat materi pelajaran IPA 
yang didengarkan melalui media pembelajran musikal sains dapat tercapai 
sesuai tujuan pembelajaran. 
B. Kajian tentang Media Pembelajaran Musikal Sains 
1. Pengertian Media Pembelajaran Musikal Sains  
Menurut Sadiman (Guru IT, 2009) media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
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minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar 
terjadi. 
Menurut Heinich (Anitah, dkk, 2008: 66), media merupakan 
alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin, merupakan 
bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti 
“perantara”, yaitu perantara sumber pesan “a source” dengan penerima 
pesan “a receiver”.  
Sementara itu menurut Latuheru (Guru IT, 2009) menyatakan 
bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat, atau teknik yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar 
proses interaksi komunikasi edukasi antara guru dan siswa dapat 
berlangsung secara tepat guna dan berdaya guna. Pengertian lain 
mengenai pengertian media pembelajaran dikemukakan oleh Yosfan 
Azwandi (2007: 90) yang mengatakan bahwa media pembelajaran 
adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi instruksional yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Berdasarkan definisi tersebut, media pembelajaran memiliki manfaat 
yang besar dalam memudahkan siswa mempelajari materi pelajaran. 
Media pembelajaran yang digunakan harus dapat menarik perhatian 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar dan lebih merangsang kegiatan 
belajar siswa. 
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Media pembelajaran memiliki 3 karakteristik (Arief S.Sadiman, 
dkk, 2006: 27) yaitu : 
a. Media grafis 
Media grafis termasuk media visual yang berfungsi 
memberikan dan atau menyalurkan pesan secara visual dari 
sumber ke penerima pesan. Contoh : gambar/foto, sketsa, 
diagram, bagan/chart, grafik, kartun, poster, peta dan globe, 
papan flanel, papan buletin. 
b. Media Audio 
Media audio merupakan media yang berfungsi memberikan dan 
atau menyalurkan pesan yang berkaitan dengan indera 
pendengaran. Pesan yang disampaikan berupa kata-kata/bahasa 
lisan. Contoh : Radio, perekam pita magnetik, piringan hitam, 
dan laboratorium bahasa. 
c. Media Proyeksi Diam 
Media proyeksi diam memiliki persamaan dengan media grafis, 
namun terdapat perbedaan yang terdapat pada penyampaian 
pesan ke penerima pesan. Pesan yang berupa grafis harus di 
proyeksikan kembali oleh alat proyektor sebagai media 
pemberi pesan ke penerima pesan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602) musikal 
atau musik diartikan sebagai ilmu atau seni menyusun nada atau suara 
diutarakan, kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan 
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komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan, nada 
atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, 
dan keharmonisan (terutama yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi 
itu). 
Musik adalah salah satu media ungkapan kesenian, musik 
mencerminkan kebudayaan masyarakat pendukungnya. Di dalam 
musik terkandung nilai dan norma-norma yang menjadi bagian dari 
proses enkulturasi budaya, baik dalam bentuk formal maupun 
informal. Musik itu sendiri memiliki bentuk yang khas, baik dari sudut 
struktual maupun jenisnya dalam kebudayaan. Demikian juga yang 
terjadi pada musik dalam kebudayaan masyarakat melayu (Topan 
Bayu Sandiko, 2009).  
Kata sains berasal dari bahasa latin ” scientia ” yang berarti 
pengetahuan. Abruscato 1996 dalam (Maslichah Asy’ari, 2006: 7) 
mendefinisikan sains sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat 
serangkaian  proses yang sistematik guna mengungkap segala sesuatu 
yang berkaitan dengan alam semesta. Ilmu pengetahuan alam (IPA) 
atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang 
alam. Ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 
ini (Usman Samatowa, 2006: 2). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskan bahwa media 
pembelajaran musikal sains yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
bahan, alat, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar 
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mengajar untuk menyampaikan materi pelajaran IPA yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini dirangkum 
dan dijadikan sebuah lirik lagu kemudian direkam untuk dijadikan lagu 
dengan diiringi alunan musik sebagai background dari lagu. Lagu 
tersebut dijadikan media sebagai sumber belajar. Selain mempermudah 
siswa menghafal, suasana yang menyenangkan akan tercipta di dalam 
kelas. 
2. Manfaat Media Pembelajaran Musikal Sains 
Menurut Techonly 13’s blog (2009) manfaat media 
pembelajaran antara lain : 
a. Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku. Setiap pelajar yang 
melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima pesan 
yang sama. 
b. Pengajaran bisa lebih menarik. Media dapat diasosiasikan sebagai 
penarik perhatian dan membuat siswa tetap terjaga dan 
memperhatikan. 
c. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan diterapkannya teori 
belajar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima dalam hal 
partisipasi siswa, umpan balik, dan penguatan. 
d. Lama waktu pengajaran yang diperlukan dapat dipersingkat untuk 
mengantarkan pesan-pesan dan isi pelajaran dalam jumlah yang 
cukup banyak dan kemungkinannya dapat diserap oleh siswa. 
e. Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan. 
f. Pengajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan. 
g. Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan 
terhadap proses belajar dapat ditingkatkan. 
h. Peran guru dapat berubah kearah yang lebih positif,dalam proses 
belajar mengajar. 
 
Menurut Sadiman (Guru IT, 2009) media pembelajaran 
mempunyai manfaat sebagai berikut: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis (dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
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c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan 
bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini, 
media pendidikan berguna untuk: 
1) Menimbulkan kegairahan belajar. 
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak 
didik dengan lingkungan dan kenyataan. 
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut 
kemampuan dan minatnya. 
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan 
kurikulum dan materi pendidikan ditentukan sama untuk 
setiap siswa, maka guru akan banyak mengalami kesulitan 
bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Apalagi bila latar 
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. 
Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu 
dengan kemampuannya dalam: 
1) Memberikan perangsang yang sama. 
2) Mempersamakan pengalaman. 
3) Menimbulkan persepsi yang sama. 
 
Menurut Nia Hidayati musik memberikan manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari, antara lain : (Nia Hidayati, 2009) 
a. Musik bermanfaat untuk menjaga kesehatan dan kekebalan tubuh 
kita karena musik ternyata bersifat terapeutik dan bersifat 
menyembuhkan. 
b. Musik dapat meningkatkan intelegensi karena rangsangan ritmis 
mampu meningkatkan fungsi kerja otak kita. 
c. Musik bisa menimbulkan reaksi psikologis yang dapat mengubah 
suasana hati dan kondisi emosi, sehingga musik bermanfaat 
sebagai relaksasi yang dapat menghilangkan stress, mengatasi 
kecemasan, memperbaiki mood dan menumbuhkan kesadaran 
spiritual. 
d. Musik bermanfaat sebagai alat dan media komunikasi 
antarmanusia karena musik merupakan bahasa universal yang 
mampu memadukan perbedaan, menciptakan perdamaian dan 
solidaritas kemanusiaan. 
 
Pada anak tunanetra, media pembelajaran tidak semua dapat 
dimanfaatkan seperti di sekolah umum. Media pembelajaran untuk 
anak tunanetra harus mempertimbangkan keterbatasan dan potensi 
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yang dimiliki anak tunanetra. Oleh karena itu, media pembelajaran 
untuk anak tunanetra dapat di klasifikasikan sebagai berikut : 
a. Media pembelajaran anak buta total (Yosfan Azwandi, 2007 : 122-
123) : 
1) Media berbasis manusia : media ini merupakan media utama 
yang sangat dibutuhkan oleh anak buta total. Manusia (guru, 
tutor,instruktur) dapat membantu mengatasi keterbatasan anak 
serta dapat memberikan penjelasan, bimbingan, mengarahkan 
dan mempengaruhi proses belajar pada anak buta total. Materi 
pada setiap mata pelajaran dapat dirangkum dan dirangkai 
dalam bentuk lisan maupun ucapan yang mudah untuk 
dipahami anak buta total. 
2) Media berbasis cetak : media ini merupakan media yang berupa 
buku, penuntun, buku latihan, alat bantu kerja, dan lembaran 
lepas. Cetak visual untuk anak “low vision” yang hurufnya 
diperbesar dan untuk anak buta total cetak dalam huruf braille. 
3) Media berbasis taktual : merupakan media yang menggunakan 
perabaan anak buta total. Media ini digunakan karena informasi 
yang bersifat visual tidak dapat diterima karena tidak ketidak 
berfungsian indera penglihatan anak. Contoh : bagan, grafik, 
peta dan gambar. 
4) Media berbasis audio : media ini menggunakan indera 
pendengaran pada anak untuk mendapat informasi yang bersifat 
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audio. Namun, dalam penyampaiannya harus ada penjelasan 
yang baik dari guru atau tutor terhadap informasi tersebut. 
5) Media berbasis komputer : media berbasis komputer telah 
membuat anak dapat menggunakan komputer layaknya orang 
normal dengan menambahkan “hard ware” dan “soft ware” 
khusus pada komputer . Contoh : “soft ware” JAWS. 
6) Media yang berbasis benda asli & lingkungan : merupakan 
media yang paling ampuh untuk menyampaikan informasi 
dalam pembelajaran anak buta total. 
b. Media pembelajaran anak “low vision” (Yosfan Azwandi, 2007 : 
134-137) : 
1) Media berbasis manusia : sama halnya dengan anak buta total, 
media ini merupakan media utama yang sangat dibutuhkan oleh 
anak “low vision”. 
2) Media berbasis cetak : anak “low vision” dapat memanfaatkan 
media berbasi cetak, namun harus ada upaya tambahan untuk 
dapat dipahami dengan sisa penglihatan. Seperti ukuran yang 
diperbesar atau harus menggunakan lensa pembesar. 
3) Media berbasis visual : dengan memanfaatkan sisa penglihatan 
anak, informasi yang bersifat visual dapat diterima oleh anak 
namun harus ada bimbingan karena informasi yang didapatkan 
melalui sisa penglihatan tidak sama dengan pandangan atau 
pengamatan dari anak normal. 
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4) Media berbasis audio-visual : dengan memanfaatkan sisa 
penglihatan yang dimiliki anak, pesan atau informasi dapat 
diterima oleh anak namun agar hasilnya lebih baik, anak harus 
menggunakan alat bantu melihat berupa lensa. Contoh : video, 
film, televisi.bagi anak buta total hanya dapat dimanfaatkan 
audionya saja dan bagi siswa “low vision” perlu diperbesar 
sesuai dengan kebutuhan mereka. 
5) Media berbasis komputer : anak dapat mengakses komputer 
dengan sisa penglihatan dan mempergunakan “hard ware” dan 
“soft ware” khusus agar memudahkan anak dalam menerima 
informasi dan mempergunakan komputer harus ada bagian 
khusus menjadi komputer bicara program JAWS. 
6) Media yang berbasis benda asli & lingkungan : sama halnya 
dengan anak buta total, media ini merupakan media yang paling 
ideal untuk menyampaikan informasi dalam pembelajaran anak. 
Dengan menggunakan sisa penglihatan anak, benda asli dapt 
diperlihatkan namun ada kalanya benda asli tidak dapat 
diperlihatkan dan diraba karena permasalahan tempat, waktu 
dan keamanan. Oleh karena itu, dipergunakan barang tiruan, 
miniatur atau gambar. 
Penggunaan media pembelajaran untuk anak tunanetra yang 
sesuai dengan kondisi anak tunanetra menjadikan proses pembelajaran 
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optimal dan bermanfaat. Manfaat media pembelajaran untuk anak 
tunanetra sesuai dengan uraian di atas antara lain :  
a. Memperjelas penyajian informasi yang disajikan. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera. 
c. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan 
kembali melalui rekaman suara, video, gambar, miniatur, dll.  
d. Informasi yang tidak dapat diterima oleh anak tunanetra menjadi 
mudah diterima, disesuaikan dengan kondisi anak dan media yang 
digunakan. 
e. Munculnya motivasi untuk belajar. 
f. Menimbulkan rasa percaya diri pada anak untuk belajar sendiri 
seuai kemampuan dan minat anak. 
Berdasarkan berbagai pandangan yang telah dikemukakan di 
atas dapat ditegaskan bahwa media pembelajaran musikal sains 
memiliki manfaat dalam proses pembelajaran, baik dari segi media 
pembelajaran yang digunakan maupun alunan musik pengering lagu 
yang dinyanyikan.  Media pembelajaran musikal sains ini memiliki 
manfaat dalam pelajaran IPA untuk anak tunanetra kelas dasar 2. 
Manfaat media pembelajaran musikal sains antara lain : 
a. Suasana belajar di dalam kelas menjadi menyenangkan. 
b. Materi pelajaran IPA lebih mudah dipahami oleh siswa. 
c. Hasil belajar siswa meningkat. 
d. Siswa lebih aktif untuk mengikuti pelajaran IPA di sekolah. 
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3. Penerapan Media Pembelajaran Musikal Sains dalam Pengajaran IPA 
untuk Anak Tunanetra 
Penerapan media pembelajaran musikal sains dalam pengajaran IPA 
adalah penggunaaan media pembelajaran musikal sains dalam mengajarkan 
materi pelajaran IPA sub pokok materi sumber energi dan kegunaannya dan 
sub pokok materi pengaruh matahari bagi bumi. Bentuk pembelajaran yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah menyampaikan 2 materi pelajaran IPA 
yang telah disiapkan. Setiap materi yang akan diajarkan dilakukan dengan 
melakukan interaksi 2 arah ( peneliti ke siswa, siswa ke peneliti) dan interaksi 
antara siswa dan siswa dalam memberikan tanggapan terhadap materi yang 
diajarkan. 
Media pembelajaran yang telah dipilih agar dapat digunakan secara 
efektif dan efisien perlu menempuh langkah-langkah secara sistematis. Ada 
tiga langkah yang pokok yang dapat dilakukan yaitu persiapan, 
pelaksanaan/penyajian, dan tindak lanjut (Sungkono, 2010) : 
a. Persiapan 
Persiapan maksudnya kegiatan dari seorang tenaga pengajar yang 
akan mengajar dengan menggunakan media pembelajaran yang 
meliputi membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, mempelajari 
buku petunjuk, serta menyiapkan dan mengatur peralatan yang 
akan digunakan.  
b. Pelaksanaan/Penyajian 
Tenaga Pengajar pada saat melakukan proses pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran perlu mempertimbangkan 
seperti: a) yakinkan bahwa semua media dan peralatan telah 
lengkap dan siap untuk digunakan. b) jelaskan tujuan yang akan 
dicapai, c) jelaskan lebih dahulu apa yang harus dilakukan oleh 
peserta didik selama proses pembelajaran, d) hindari kejadian-
kejadian yang sekiranya dapat mengganggu perhatian/konsentrasi, 
dan ketenangan  peserta didik. 
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c. Tindak lanjut 
Kegiatan ini perlu dilakukan untuk memantapkan pemahaman 
peserta didik tentang materi yang dibahas dengan menggunakan 
media. Disamping itu kegiatan ini dimaksudkan untuk mengukur 
efektivitas pembelajaran yang telah dilakukannya. Kegiatan-
kegiatan yang dapat dilakukan diantaranya diskusi, eksperimen, 
observasi,  latihan dan tes.  
 
Adapun langkah-langkah penerapan media pembelajaran musikal sains  
dalam pengajaran IPA untuk anak tunanetra berdasarkan penjelasan diatas 
sebagai berikut : 
a. Anak tunanetra diperkenalkan mengenai media pembelajaran 
musikal sains yang akan diberikan di dalam kelas. 
b. Peneliti menjelaskan tujuan dan fungsi dari media pembelajaran 
musikal sains. 
c. Anak tunanetra diajak untuk mendengarkan lagu dari media 
pembelajaran musikal sains. 
d. Anak tunanetra menyimak dan memahami isi dari lagu yang telah 
didengarkan secara bersama-sama. 
e. Setelah paham anak tunanetra diajak untuk menyampaikan kembali 
materi pembahasan yang terdapat pada lagu dan mengajak anak 
tunanetra untuk bernyanyi bersama-sama lagu yang telah 
didengarkan melalui media pembelajaran musikal sains. 
Interaksi yang dilakukan peneliti ke siswa yaitu peneliti menanyakan 
beberapa pertanyaan mengenai materi yang diajarkan kemudian menjelaskan 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Interaksi siswa ke peneliti yaitu 
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siswa menjawab pertanyaan dari peneliti dan menanyakan penjelasan dari 
peneliti yang belum dimengerti atau dipahami siswa.  
4. Keefektifan Media Pembelajaran Musikal Sains 
Media pembelajaran musikal sains digunakan dalam mata pelajaran 
IPA kelas dasar 2. Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) Tunanetra tahun 2006, terdapat 2 standar kompetensi IPA untuk kelas 
dasar 2 semester II yaitu : 
a. Mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari dan kegunaannya. 
b. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan 
sehari-hari.  mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan 
habitatnya.  
Kompetensi dasar dalam 2 pokok bahasan tersebut adalah  
1) Pokok bahasan mengenal berbagai sumber energi yang sering 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaannya. 
b) Mengidentifikasi sumber-sumber energi (panas, listrik, 
cahaya, dan bunyi) yang ada di lingkungan sekitar. 
c) Mengidentifikasi jenis-jenis energi yang paling sering 
digunakan di lingkungan sekitar dan cara menghematnya. 
2) Pokok bahasan memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari 
dalam kehidupan sehari-hari. 
a) Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang, dan 
sore hari. 
b) Mendeskripsikan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Berdasarkan kompetensi dasar tersebut maka tujuan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran musikal sains dalam mempelajari 2 pokok 
bahasan IPA antara lain: 
1) Tujuan pembelajaran pokok bahasan mengenal berbagai sumber energi 
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaannya : 
a) Siswa mampu menyebutkan  berbagai sumber-sumber energi. 
b) Siswa mampu menyebutkan kegunaan dari sumber-sumber energi. 
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c) Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis energi yang paling sering 
digunakan. 
d) Siswa mampu menyebutkan cara menghemat energi. 
2) Tujuan pembelajaran pokok bahasan memahami peristiwa alam dan 
pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari : 
a) Siswa mampu mengidentifikasi perubahan kenampakan matahari. 
b) Siswa mampu menyebutkan kegunaan dari panas dan cahaya 
matahari. 
Berdasarkan pernyataan di atas, keefektifan media pembelajaran 
musikal sains dalam mata pelajaran IPA merupakan tingkat pencapaian 
terhadap tujuan pembelajaran yang telah dikemukakan di atas terhadap 2 
pokok bahasan materi pelajaran IPA yaitu pokok bahasan mengenal berbagai 
sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan 
kegunaannya serta pokok bahasan memahami peristiwa alam dan pengaruh 
matahari dalam kehidupan sehari-hari di kelas dasar 2. Tingkat pencapaian 
tersebut meliputi siswa tunanetra mampu menyebutkan sumber-sumber 
energi, kegunaan sumber energi , jenis-jenis energi yang sering digunakan, 
cara menghemat energi, siswa tunanetra mengetahui perubahan kenampakan 
matahari (matahari terbit di sebelah timur menandakan pagi hari, matahari 
terbenam di sebelah barat menandakan datangnya malam hari, dan pada siang 
hari matahari terletak berada di atas kepala), siswa tunanetra mengetahui 
kegunaan dari sinar dan cahaya matahari.  
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Keefektifan media pembelajaran musikal sains bagi siswa tunanetra 
terlihat dengan adanya  ketertarikan untuk belajar mata pelajaran IPA yang 
tidak membosan melainkan menyenangkan. Materi pelajaran IPA yang telah 
disajikan dalam bentuk lagu memudahkan siswa tunanetra untuk 
menghafalkan pelajaran IPA. Selain itu, bahasa serta alunan musik dari 
media pembelajaran musikal sains tersebut mudah untuk dipahami serta 
bernuansa ceria yang menjadikan suasana kelas tidak sepi. 
Keefektifan media pembelajaran musikal sains ditentukan berdasarkan 
3 penilaian, yaitu : 
a. Silabus mata pelajaran IPA/Sains kelas 2 semester 2 :  
1) Kompotensi Dasar : 
a) Mengidentifikasi sumber-sumber energi (panas, listrik, cahaya, 
dan bunyi) yang ada di lingkungan sekitar. 
b) Mengidentifikasi jenis energi yang paling sering digunakan di 
lingkungan sekitar dan cara menghematnya. 
c) Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, siang dan 
sore hari. 
d) Mendeskripsikan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Materi pokok : 
a) Menggunakan sumber energi 
b) Energi yang sering digunakan 
c) Menghemat energi.  
d) Kenampakan matahari 
e) Kegunaan panas dan cahaya matahari 
 
b. Indikator keberhasilan : 
1) Prestasi hasil belajar siswa meningkat. 
2) Materi pokok mampu dilakukan dan dipahami siswa. 
c. Kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran IPA kelas dasar 2 
semester 2 SDLB Yaketunis Yogyakarta. 
1) Kriteria ketuntasan minimal (KKM) = 65 %. 
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C. Kajian Tentang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
1. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)/Sains 
Usman Samatowa (2006: 1) mengemukakan bahwa ilmu pengetahuan 
(IPA) atau sains dalam arti sempit adalah disiplin ilmu yang terdiri dari 
physical sciences (ilmu fisik) dan life sciences (ilmu biologi). 
Menurut Hendro Darmojo (Usman Samatowa, 2006: 2) IPA adalah 
pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alam semesta dengan segala 
isinya. Sedangkan menurut Abruscato (Maslichah Asy’ari, 2006: 7) 
mendefinisikan tentang sains sebagai pengetahuan yang diperoleh lewat 
serangkaian proses yang sistematik guna mengungkapkan segala sesuatu 
yang berkaitan dengan alam semesta. Melalui mata pelajaran IPA yang 
diberikan kepada anak tunanetra di sekolah diharapkan anak tunanetra dapat 
memiliki pengetahuan mengenai alam semesta sebagai tempat tinggal dan 
kehidupan makhluk hidup di dunia. Jadi dapat ditegaskan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) atau sains merupakan ilmu yang mempelajari 
mengenai alam semesta dan isinya yang berupaya membangkitkan peserta 
didik agar dapat meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam 
seisinya. 
Materi pelajaran IPA yang bersifat hafalan akan berdampak terhadap 
kecerdasaan dan pemahamannya. Daya ingat yang baik akan menjadikan 
hafalan anak tunanetra lebih optimal terhadap penguasaan materi pelajaran 
IPA. Salah satu cara untuk memudahkan anak tunanetra dalam menghafal 
materi pelajaran IPA dengan menggunakan media pembelajaran musikal 
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sains. Hal tersebut dikarenakan kebanyakan anak tunanetra lebih mudah 
untuk mengingat lirik untuk dinyanyikan, dan akan lebih mudah untuk 
mengingat pelajaran yang disusun dalam bentuk musik.  
Lagu dari media pembelajaran musikal sains merupakan rangkuman 
dari materi pelajaran IPA yang mudah ditangkap artinya dan dapat dinikmati 
alunan lagu dan musik yang dimainkan. Media pembelajaran musikal sains 
mendukung konsep ilmu pengetahuan alam (IPA) dengan efektif dan dapat 
memotivasi para siswa untuk giat belajar.  
2. Pembelajaran IPA/Sains 
Pembelajaran sains pada hakikatnya mencakup beberapa aspek antara 
lain (Maslichah Asy’ari, 2006: 21) : 
a) Faktual 
Dalam pembelajaran yang membahas tentang fakta dan gejala alam 
tidak hanya secara verbal namun perlu adanya kegiatan interaksi 
secara langsung dengan alam agar tidak terjadi pembelajaran 
secara tradisional. 
b) Keseimbangan antara proses dan produk 
Pembelajaran yang dilakukan siswa tidak hanya mengacu terhadap 
hasil atau produk dari bacaan yang ada di dalam buku namun 
dilatih dalam ketrampilan proses yakni bagaimana cara produk 
sains tersebut ditemukan, misalnya : mengamati, mengukur, 
mengklasifikasi, dan lain-lain. 
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c) Aktif melakukan investigasi 
Pembelajaran IPA/sains yang dilakukan oleh siswa hendaknya 
selalu aktif agar rasa ingin tahu yang pada akhirnya akan 
menciptakan suatu kegiatan investigasi dalam memecahkan 
permasalahan alam sekitar. 
d) Berpikir dedukatif dan induktif 
Berpikir deduktif dan induktif dalam pembelajaran IPA/sains 
merupakan sikap untuk dapat mewujudkan suatu pemikiran kepada 
siswa untuk dapat menggeneralisir fakta dalam alam sekitar dalam 
bentuk pemahaman konsep yang esensial dan menerapkannya di 
dalam kehidupan. 
e) Pengembangan sikap 
Setelah pembelajaran IPA/sains dapat dipahami dan diterapkan, 
siswa diharapkan memiliki sikap ilmiah yang terbentuk dalam diri 
siswa. 
3. Prinsip Pembelajaran IPA/Sains bagi Anak Tunanetra 
Prinsip-prinsip pembelajaran IPA/Sains meliputi (Maslichah Asy’ari, 
2006: 25) yaitu : 
a. Empat Pilar Pendidikan Global (learning to know, learning to do, 
learning to be and learning to live together). 
1) learning to know : pembelajaran IPA yang disajikan hendaknya 
dapat menjadikan suatu pengetahuan bagi siswa mengenai alam 
semesta serta dapat memahami secara cermat makna atau intisari 
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yang disampaikan melalui materi pelajaran IPA. Contoh : siswa 
tunanetra mempelajari mengenai jenis-jenis benda. Materi yang 
diajarkan menjelaskan bahwa contoh benda padat antara lain 
adalah batu. Namun jika tidak merasakan secara langsung, siswa 
tunanetra tidak mengetahui bahwa batu itu padat. Untuk itu 
diperlukan pemahaman secara cermat agar siswa tunanetra 
mengetahui mengetahui benda-benda yang ada di sekelilingnya 
serta di alam semesta. 
2) learning to do : siswa tidak hanya mengetahui materi pelajaran 
IPA dengan mendengarkan dan membaca tetapi dengan 
mengolah materi pelajaran IPA tersebut ke dalam kehidupan 
nyata untuk memperkaya pengalaman belajar siswa.  Contoh : 
siswa tunanetra telah mempelajari mengenai manfaat apotek 
hidup. Di dalam materi tersebut dijelaskan mengenai manfaat 
buah dari jeruk nipis sebagai obat batuk. Dari pengetahuan 
tersebut, siswa tunanetra menjadi tahu akan manfaat buah jeruk 
nipis sebagai obat batuk. Pada saat siswa tunanetra maupun 
orang lain mengalami batuk, siswa tunanetra tidak perlu merasa 
khawatir  untuk dapat mengobati batuk yang dialaminya. 
Pengetahuan yang didapatkan mengenai manfaat apotek hidup 
membuat pengalaman belajar siswa menjadi bertambah.   
3) learning to be : dengan ada banyaknya pengalaman belajar siswa 
akan menimbulkan rasa percaya diri untuk dapat menekuni 
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pelajaran yang telah diberikan dan akan berdampak pada jati diri 
siswa. Contoh : pengetahuan yang telah ada pada siswa tunanetra 
menjadi bekal bagi mereka untuk menambah wawasan mengenai 
alam. Mereka tidak akan takut lagi untuk dapat memiliki 
binatang peliharaan yang tidak akan membahayakan mereka serta 
tidak mudah untuk ditakut-takuti oleh orang lain yang 
menganggap mereka lemah dikarenakan tidak berfungsinya 
organ penglihatan mereka. 
4) learning to live together : pengetahuan yang didapatkan dari 
proses pembelajaran IPA akan membangun pemahaman sikap 
positif dan toleransi antar individu untuk dapat berkumpul 
bersama-sama untuk dapat menciptakan keharmonisan di dalam 
kehidupan selamanya. Contoh : siswa tunanetra yang telah 
banyak memiliki bekal pengetahuan mengenai alam semesta 
akan membawa mereka untuk dapat berinteraksi dengan 
lingkungan masyarakat. Di dalam lingkungan masyarakat, siswa 
tunanetra tidak akan merasa canggung untuk berinteraksi 
dikarenakan telah mempunyai ilmu. Ilmu tersebut dimanfaatkan 
untuk menjaga keharmonisan dalam menjaga alam semesta tanpa 
adanya pengrusakan terhadap lingkungan. 
b. Inkuiri. 
Pada dasarnya, anak tunanetra memiliki rasa ingin tahu yang besar, 
sedang alam sekitar penuh dengan fakta atau fenomena yang dapat 
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merangsang anak tunanetra untuk ingin tahu lebih banyak. Informasi 
yang didapatkan akan menambah pengetahuan anak tunanetra 
mengenai alam dan berinteraksi secara langsung dengan alam 
sekitarnya. 
c. Konstruktivistik. 
Rasa ingin tahu yang besar pada anak tunanetra diberdayakan secara 
optimal untuk memperoleh pengetahuan mengenai alam sebanyak-
banyaknya karena pengetahuan mengenai alam tidak dapat 
dipindahkan begitu saja melainkan perlu dibangun sendiri agar 
pengetahuan awal yang dimiliki dapat dikaitkan dengan pengetahuan 
baru yang akan diterima dalam proses pembelajaran. Hal ini 
mengakibatkan kemampuan anak tunanetra dalam mengetahui 
pengetahuan tentang alam yang baik menjadikan adanya suatu 
pondasi bagi anak tunanetra untuk dapat memperkaya pengetahuan 
terhadap ilmu pengetahuan mengenai alam. 
d. Salingtemas (Sains-Lingkungan-Teknologi dan Masyarakat) 
Pengembangan sains dan teknologi pada dasarnya untuk 
mensejahterakan umat manusia. Berbagai macam teknologi yang ada 
dapat dipergunakan anak tunanetra untuk memenuhi kebutuhannya 
dalam mendapatkan pengetahuan. Kemajuan teknologi menjadikan 
anak tunanetra tidak hanya menggunakan text book bertuliskan huruf 
Braille dalam memperoleh ilmu melainkan penggunaan media yang 
menarik, salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran 
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musikal sains. Penggunaan media pembelajaran tersebut 
menciptakan suatu pembelajaran IPA yang menarik tanpa adanya 
rasa bosan pada saat mengikuti proses pembelajaran IPA. 
e. Pemecahan masalah. 
Salah satu tolak ukur tingkat kecerdasan siswa banyak ditentukan 
oleh kemampuannya dalam memecahkan masalah. Pemecahan 
masalah dalam pembelajaran IPA terlihat  dari keaktifan siswa dalam 
melakukan interaksi dan komunikasi dengan individu lainnya dalam 
memecahkan masalah.  Rasa ingin tahu yang besar pada anak 
tunanetra akan dioptimalkan guna memecahkan masalah yang 
terjadi. Pembelajaran IPA sejak dini perlu dilatih kepada anak 
tunanetra agar pada saat anak tunanetra menjadi dewasa, anak 
tunanetra memiliki cukup bekal untuk menghadapi masalah dalam 
kehidupannya.  
f. Pembelajaran bermuatan nilai. 
Pembelajaran IPA/sains bermuatan nilai bertujuan untuk 
menanamkan nilai dari proses pembelajaran IPA yang telah 
dilakukan siswa khususnya anak tunannetra agar dapat memupuk, 
memperkuat dan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
g. Pakem (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan). 
Prinsip pakem pada dasarnya merupakan prinsip pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa aktif melakukan kegiatan baik aktif berpikir 
maupun kegiatan  yang bersifat motorik yang dikemas dalam suatu 
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paket pembelajaran yang kreatif. pembelajaran yang menyenangkan 
bertujuan agar dalam proses pembelajaran siswa tidak jenuh dan 
berminat untuk selalu mengikuti proses pembelajaran dari awal 
sampai akhir.  Pembelajaran yang menyenangkan dapat berupa 
interaksi guru dan siswa dengan menyanyikan lagu yang berkaitan 
materi pelajaran IPA serta memainkan alat musik untuk membuat 
suasana belajar yang tidak membosankan. Penggunaan media 
pembelajaran musikal sains dapat diterapkan untuk mewujudkan 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Suasana 
di dalam kelas menjadi menyenangkan, siswa aktif mendengarkan 
dan mencoba ikut menyanyikan lirik lagu. Selain itu, adanya proses 
berpikir dari siswa untuk menjawab pertanyaan dari guru berkaitan 
dengan lirik lagu dengan pertanyaan yang diberikan guru kepada 
siswa. 
Dari macam-macam prinsip pembelajaran IPA/Sains ditegaskan bahwa 
pembelajaran IPA/Sains memberdayakan siswa seoptimal mungkin untuk 
memahami atau mengeksplorasi alam sekitarnya guna mendapatkan 
pengetahuan yang bermanfaat dalam kehidupannya. 
Prinsip-prinsip dasar layanan pendidikan  untuk anak tunanetra: (Sari 
Rudiyati, 2002 : 148-151) 
a. Prinsip totalitas  
 Dalam memberikan pendidikan secara utuh, agar anak tunanetra 
mempunyai pengetahuan/keterampilan yang utuh/lengkap, materi tidak 
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terpisah satu dari yang lain.  
b. Prinsip kekonkritan  
 Anak tunanetra perlu pengalaman konkrit dalam kehidupan sehari-hari 
yang diamati dengan dria non-visual. Mengoptimalkan dria non-visual 
pada anak tunanetra bertujuan agar anak tunanetra dapat memperoleh 
informasi dan pengalaman. Informasi yang berkaitan dengan suara 
didapatkan dengan  mengoptimalkan indera pendengaran, sedangkan 
informasi yang berkaitan dengan bentuk (panjang, bulat, dan lain-lain), 
kondisi lingkungan, dan lain-lain dioptimalkan dengan menggunakan 
indera perabaan.  
c. Prinsip aktivitas 
 Dalam kegiatan pendidikan harus merangsang anak tunanetra untuk 
melakukan suatu aktivitas. Aktivitas tersebut dilakukan secara oral 
(bertanya, menjawab, menjelaskan, dan menyatakan), taktual (meraba, 
memegang), auditif (mendengarkan penjelasan, musik, dan lain-lain), 
mental (mengingat, mengenali, membedakan), emosional (gembira). 
Aktivitas yang berkenaan dengan auditif akan berpengaruh terhadap 
mental anak tunanetra. Misalnya menggunakan media pembelajaran 
musikal sains dalam pembelajaran IPA.  Materi pelajaran IPA yang 
bersifat hafalan akan mudah diingat oleh anak tunanetra dikarenakan 
penyampaian materi pelajaran menggunakan alunan musik yang sangat 
disukai oleh anak tunanetra. Aktivitas dalam mendengarkan materi 
pelajaran yang dirangkum dan dilagukan dengan alunan musik akan 
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merangsang anak tunanetra untuk berbuat sesuatu (mengingat dan 
mencoba menyanyikan lagu dari media pembelajaran musikal sains) 
d. Prinsip individual 
 Perlu memperhatikan perbedaan individual seperti: kognisi dan tingkat 
ketunanetraan anak, kemampuan dan keterbatasan anak. Kemampuan 
anak tunanetra yang berbeda dioptimalkan dengan memperhatikan 
kondisi dan kebutuhan anak dalam mendapatkan layanan pendidikan. 
e. Prinsip berkesinambungan 
 Program yang satu merupakan bagian atau kelanjutan dari program  
yang lain.  
4. Evaluasi Pembelajaran IPA bagi Anak Tunanetra dengan 
Menggunakan Media Pembelajaran Musikal Sains. 
Ralph Tyler dalam Suharsimin Arikunto (2005: 3) mengatakan bahwa 
evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 
sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah 
tercapai. Dari pengertian mengenai evaluasi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa evaluasi pembelajaran IPA bagi anak tunanetra dengan menggunakan 
media pembelajaran musikal sains adalah proses pengumpulan data dalam 
kegiatan belajar mengajar IPA yang diberikan kepada anak tunanetra untuk 
melihat keberhasilan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 
pembelajaran musikal sains. 
Evaluasi dalam penelitian ini menggunakan evaluasi formatif. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 36), evaluasi formatif dimaksudkan untuk 
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mengetahui sejauh mana siswa terbentuk setelah mengikuti suatu program 
tertentu. Pelaksanaan evaluasi formatif diberikan pada setiap akhir 
pembelajaran IPA dengan mengunakan tes yang telah disiapkan peneliti 
yang disampaikan secara lisan.  Adapun rumus penilaian sebagai berikut: 
(M. Ngalim Purwanto, 2006 : 102) 
NP = 100%
SM
R
×  
Keterangan: 
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : Skor mentah yang diproses siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  
100 : Bilangan tetap 
Selanjutnya hasil analisis persentase dapat dikatagorikan dengan tabel 
pedoman penilaian seperti di bawah ini. 
Tabel 1. Pedoman Penilaian 
Tingkat Penguasaan (dalam %) Katagori/ Predikat 
86-100 
76-85 
60-75 
55-59 
≤ 54 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Kurang sekali 
(M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
Adapun langkah - langkah dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
adalah sebagai berikut : 
a. Pemberian tes awal sebelum menerapkan media pembelajaran 
musikal sains dalam pembelajaran. 
Pemberian tes awal (pre-test) kepada anak bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal anak mengenai materi pelajaran IPA 
tentang mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam 
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kehidupan sehari-hari dan kegunaannya serta pokok bahasan memahami 
peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari 
sebelum diterapkan media pembelajaran musikal sains. 
b. Penggunaan media pembelajaran musikal sains dalam pembelajaran 
IPA. 
c. Pemberian tes akhir (post-test) setelah menerapkan media 
pembelajaran musikal sains dalam pembelajaran IPA. 
Pemberian test akhir setelah menerapkan media pembelajaran 
musikal sains dalam pembelajaran IPA bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada peningkatan dalam mengingat dan memahami materi 
pelajaran IPA setelah menerapkan media pembelajaran musikal sains 
tersebut.  
Kriteria keberhasilan penggunaan media pembelajaran musikal sains 
dalam pembelajaran IPA kelas dasar 2 antara lain : 
a. Nilai pre-test hasil belajar pelajaran IPA yang kurang sebelum 
menggunakan media pembelajaran musikal sains. 
b. Nilai  post-test hasil belajar pelajaran IPA setelah menggunakan 
media pembelajaran musikal sains minimal 65% sesuai dengan nilai 
ketuntasan hasil belajar yang ditemukan. 
c. Penguasaan materi pelajaran IPA yaitu siswa tunanetra mampu 
menuntaskan setiap pokok bahasan materi pelajaran IPA yang telah 
diajarkan. 
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d. Siswa tunanetra aktif dalam proses pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media pembelajaran musikal sains. 
e. Siswa tunanetra ikut serta menyanyikan lirik lagu dari media 
pembelajaran musikal sains.  
D. Kerangka Berpikir 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir Keefektifan Media Pembelajaran Musikal 
                      Sains 
Penggunaan media 
pembelajaran musikal sains 
a. Suasana belajar di dalam kelas lebih menyenangkan. 
b. Materi pelajaran IPA lebih mudah dipahami oleh 
siswa. 
c. Hasil belajar siswa meningkat. 
d. Siswa lebih termotivasi untuk belajar.. 
e. Siswa tidak merasa bosan untuk mendengarkan 
pelajaran di dalam kelas 
 
Kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA kelas dasar 2 mengalami 
peningkatan 
Hasil belajar pelajaran IPA 
rendah 
Anak Tunanetra kelas dasar 2 
Kemampuan daya ingat 
materi pelajaran IPA kurang 
Keterbatasan anak tunanetra 
Media pembelajaran musikal sains efektif 
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Ketunanetraan yang dialami siswa tunanetra kelas dasar 2 
mengakibatkan keterbatasan untuk mendapatkan berbagai informasi 
memanfaatkan dan mengoptimalkan indera pendengaran dan indera 
perabaannya. Indera pendengaran berfungsi untuk menerima informasi 
maupun pengetahuan yang berbentuk suara dan indera perabaan berfungsi 
untuk menerima informasi maupun pengetahuan yang bisa diakses melalui 
dria taktual antara lain yang didapatkan melalui indera pendengaran tidak 
semua dapat diterima dan diingat oleh siswa.  
Kemampuan daya ingat yang kurang mengakibatkan hasil belajar 
terhadap materi pelajaran IPA rendah. Kurangnya kemampuan daya ingat 
siswa tunanetra terhadap penguasaan materi pelajaran IPA maka perlu 
ditingkatkan antara lain dengan menggunakan media pembelajaran musikal 
sains. 
Penggunaan media pembelajaran musikal sains dalam pembelajaran 
IPA perlu diterapkan bagi siswa tunanetra karena media pembelajaran 
musikal sains merupakan media yang sangat menarik. Menariknya media 
tersebut antara lain terlihat dari  materi pelajaran IPA yang di rangkum 
kemudian dibuat lirik dan di rekam untuk dijadikan lagu dengan diiringi 
alunan musik yang dapat membuat suasana kelas menjadi menyenangkan. 
Media pembelajaran  musikal sains akan membuat hasil belajar siswa 
tunanetra meningkat karena siswa lebih mudah untuk memahami materi 
pelajaran tersebut, siswa lebih termotivasi untuk belajar serta siswa tidak 
merasa bosan untuk mendengarkan pelajaran di dalam kelas. Adanya 
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peningkatan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA akan 
membuktikan bahwa media pembelajran musikal sains efektif untuk 
meningkatkan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA bagi anak 
tunanetra kelas dasar 2. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir dapat diajukan hipotesis “media 
pembelajaran musikal sains efektif untuk meningkatkan kemampuan daya 
ingat materi pelajaran IPA bagi anak tunanetra di SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi 
eksperiment. Quasi eksperiment dikenal dengan eksperimen pura-pura atau 
eksperimen yang tidak sebenarnya (Suharsimi Arikunto, 2006: 84). Alasan 
peneliti menggunakan quasi eksperiment karena peneliti ingin mengetahui 
efektivitas media pembelajaran musikal sains terhadap peningkatan 
kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA bagi anak tunanetra kelas dasar 2 
di SLB-A Yaketunis Yogyakarta. Selain itu, peneliti menggunakan quasi 
eksperiment bertujuan untuk melihat adanya peningkatan hubungan sebab 
akibat dari perlakuan yang diberikan terhadap anak tunanetra kelas dasar 2 di 
SLB-A Yaketunis Yogyakarta dengan menggunakan media pembelajaran 
musikal sains. Dalam penelitian ini peneliti akan meneliti anak tunanetra kelas 
dasar 2 dalam kondisi sebelum diberi perlakuan, kemudian dengan perlakuan, 
dan kondisi akibat perlakuan serta melakukan observasi ketika pelaksanaan 
perlakuan berlangsung.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one 
group pretest posttest design. One group pretest posttest design yaitu 
eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok 
pembanding. 
53 
 
 
 
Adapun desain penelitian ini sebagai berikut: 
 
( Jack R. Fraenkel and Norma E Wallen, 2008:265) 
Keterangan: 
 O1 : Pre-test sebelum perlakuan untuk mengetahui kondisi awal. 
 X : Perlakuan. 
 O2 : Post-test setelah perlakuan untuk mengetahui akibat dari 
    perlakuan. 
1.  Pretest Sebelum Perlakuan 
Pre-test sebelum perlakuan dilakukan untuk mengetahui 
kondisi awal anak tunanetra kelas dasar 2. Tes yang digunakan adalah 
tes kemampuan daya ingat. Tes ini bertujuan untuk 
mengetahui/mengukur kemampuan awal anak sebelum menerapkan 
media pembelajaran musikal sains. Pemberian tes dilakukan secara 
individual, dengan cara bertatap muka secara langsung kemudian 
peneliti memberikan soal tes kepada anak. Langkah-langkah tes dalam 
penelitian ini dilakukan dalam dua pertemuan. Pada pertemuan I, soal 
tes mengenai materi pelajaran mengenal berbagai sumber energi dan 
pada pertemuan II, soal tes kepada anak diminta menjawab pertanyaan 
mengenai materi pelajaran memahami peristiwa alam dan pengaruh 
matahari dalam kehidupan sehari-hari. 
  
O1  X  O2 
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2. Perlakuan 
Perlakuan dalam penerapan media pembelajaran musikal sains 
yang dilakukan sebanyak empat kali dengan alokasi waktu dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA 2 x 35 menit sesuai kompetensi dasar 2 
pokok bahasan materi pelajaran IPA semester II.  
Adapun langkah-langkah dalam penerapan media pembelajaran 
musikal sains pada setiap  perlakuan sebagai berikut : 
a. Kegiatan awal : 
Pada kegiatan awal ini peneliti mengkondisikan kelas 
dengan cara menata kursi agar nyaman untuk duduk siswa 
maupun peneliti, kemudian siswa diminta duduk di tempat 
duduk yang telah disediakan dan mendengarkan instruksi atau 
petunjuk dari peneliti. Sebelum memulai pelajaran peneliti 
mengucapkan salam pembuka dan menunjuk salah satu siswa 
untuk memimpin doa. Selanjutnya melakukan apersepsi 
pelajaran sesuai dengan materi yang akan dipelajari. 
b. Kegiatan inti : 
Pengajaran yang dilakukan pada perlakuaan 1 sampai 
perlakuan 4 sebagai berikut : 
1) Siswa mendengarkan lagu dari media pembelajaran 
musikal sains dan peneliti membagikan lirik lagu 
tersebut dalam bentuk huruf braille. 
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2) Setelah siswa mendengarkan dan membaca lirik lagu, 
siswa menyimak penjelasan dari peneliti mengenai 
materi pelajaran yang akan diajarkan. 
3) Siswa dibimbing untuk melakukan diskusi dan tanya 
jawab mengenai lagu yang telah didengarkan dan 
penjelasan yang telah diberikan peneliti mengenai 
materi pelajaran yang telah diajarkan. 
4) Setelah siswa paham, siswa diminta untuk 
mengemukakan dan menceritakan kembali materi 
pelajaran yang telah diajarkan. 
5) Peneliti mendemonstrasikan alat peraga yang tersedia 
sesuai dengan materi pelajaran yang membutuhkan 
demonstrasi pada saat pengajaran. 
6) peneliti membimbing siswa untuk meraba, memegang 
dan mengemukakan alat peraga yang telah 
didemonstrasaikan (sesuai materi yang telah diajarkan). 
c. Kegiatan penutup : 
Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan dari setiap materi 
pelajaran yang telah diajarkan. Tiap siswa diberi pertanyaan secara 
lisan mengenai setiap materi pelajaran sebagai evaluasi terhadap 
materi pelajaran yang telah diajarkan. Kemudian siswa dikondisikan 
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berdoa dengan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa, 
dilanjutkan guru mengucapkan salam untuk menutup pelajaran.  
3. Post-test Setelah Perlakuan 
Post-test setelah menerapkan media pembelajaran musikal 
sains. Tes yang digunakan adalah tes kemampuan daya ingat. Tes ini 
bertujuan untuk mengetahui/mengukur kemampuan anak setelah 
perlakuan. Adanya peningkatan kemampuan daya ingat terhadap 
materi pelajaran IPA pada anak dapat diketahui dengan 
membandingkan skor pre-test dan post-test. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas dasar 2 SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta. Lokasi SDLB Yaketunis terletak di Jl. Parangtritis No. 46 
Yogyakarta 55143. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama dua bulan dari tanggal 25 April 
sampai 25 Juni 2011, dengan rincian sebagai berikut : 
Tabel 2. Kegiatan yang dilakukan pada saat Penelitian Berlangsung. 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I-II 
 
Persiapan penelitian yakni menghubungi guru dan 
mengurus persuratan untuk melakukan penelitian, serta 
peneliti mengadakan observasi kegiatan belajar dan 
pendekatan dengan siswa 
Perlaksanakan pre-test 
Minggu III-
IV 
Perlakuan  1 : melakukan pengajaran kepada siswa 
mengenai materi mengidentifikasi sumber-sumber energi 
(panas, listrik, cahaya, dan bunyi) yang ada di lingkungan 
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sekitar dan memperdengarkan lagu “Sumber Energi” 
serta membimbing dan mendemonstrasikan alat-alat yang 
telah disediakan kepada siswa. 
Perlakuan 2 : melakukan pengajaran kepada siswa 
mengenai materi mengidentifikasi jenis-jenis energi yang 
paling sering digunakan di lingkungan sekitar dan cara 
menghematnya, membimbing siswa untuk meraba alat 
yang telah didemonstrasaikan dan memperdengarkan 
lagu “Memanfaatkan energi”. 
Minggu V-
VI 
Perlakuan 3 : melakukan pengajaran kepada siswa 
mengenai materi mengidentifikasi kenampakan matahari 
pada pagi, siang, dan sore hari. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan diluar kelas untuk memudahkan siswa 
mengetahui kenampakan matahari. Kemudian 
mendengarkan lagu “Kenampakan Matahari”. 
Perlakuan 4 : melakukan pengajaran kepada siswa 
mengenai materi mendeskripsikan kegunaan panas dan 
cahaya matahari dalam kehidupan sehari-hari dengan 
melakukan flashback materi yang telah dielajari pada 
pertemuan sebelumnya, kemudian mendengarkan lagu 
“Kegunaan Matahari” dan membimbing siswa untuk 
menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan dan dari 
lagu yang telah didengarkan siswa.. 
Perlaksanakan post-test 
Minggu VII-
VIII 
Memeriksa data hasil penelitian dan melengkapi data 
yang masih kurang. 
Mengurus surat-surat keterangan selesai penelitian 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 122). Penentuan subjek penelitian dilakukan 
dengan melihat beberapa karakteristik diantaranya: 
1. Subjek penelitian adalah siswa tunanetra kelas dasar 2 SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta yang terdiri dari 2 siswa buta total dan 1 low vision. 
2. Memiliki indera pendengaran yang baik karena pada saat perlakuan 
diberikan dengan menggunakan media pembelajaran musikal sains.  
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Setelah mempertimbangkan kriteria penentuan subjek di atas maka 
diperoleh 3 orang subjek penelitian siswa kelas dasar II SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta.  
E. Variabel Penelitian 
Penelitian ini terdiri atas dua buah variabel yaitu variabel bebas 
“Independent Variable” adalah media pembelajaran musikal sains sedangkan 
variabel terikat “Dependent Variable” adalah kemampuan daya ingat materi 
pelajaran IPA anak tunanetra. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tes, observasi, dan dokumentasi. 
1. Teknik Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar. 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur kemampuan serta pencapaian 
siswa dalam mengingat dan memahami materi pelajaran IPA sebelum 
diterapkannya media pembelajaran musikal sains (pre-test) dan setelah 
diterapkannya media pembelajaran musikal sains (post-test). Test hasil 
belajar mengingat materi pelajaran IPA berupa 20 soal pilihan ganda pada 
materi mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari dan kegunaannya serta 10 soal isian pada materi 
memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-
hari. 
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2. Observasi. 
Menurut Sutrisno Hadi Observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan 
psikologis (Sugiyono, 2011: 203). Dalam penelitian ini, teknik observasi 
dilakukan dengan mengamati dan mencatat aktivitas anak tunanetra kelas 
dasar 2 dalam kegiatan belajar mengajar materi pelajaran IPA 2 pokok 
bahasan mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari dan kegunaannya serta pokok bahasan memahami 
peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari 
sebelum dilakukan perlakuan dan selama dilakukan perlakuan. Semua 
hasil pengamatan dan informasi dapat dijadikan data pendukung 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu alat pengumpul data yang 
dapat dijadikan pelengkap dalam penelitian. Menurut Goets dan Le 
Compte (Rochiati Wiriaatmadja, 2009: 121), dokumen yang menyangkut 
para partisipan penelitian akan menyediakan kerangka bagi data yang 
mendasar. Jadi penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data tentang kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran musikal sains. Dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa : 
a. hasil test jawaban pada saat pre-test materi tentang sumber energi 
dan kegunaanya, materi pengaruh matahari bagi bumi. 
60 
 
 
 
b. hasil test jawaban pada saat post-test tentang materi sumber energi 
dan kegunaanya, materi pengaruh matahari bagi bumi. 
c. hasil observasi mengenai aktivitas siswa pada saat mengikuti 
pelajaran IPA. 
d. arsip-arsip pendukung lainnya berupa silabus mata pelajaran IPA 
semester 2, RPP mata pelajaran IPA, buku catatan siswa, LKS 
siswa yang dapat digunakan sebagai pelengkap data penelitian. 
G. Instrumen Penelitian dan Prosedur Pengembangan 
1. Instrumen Tes 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen 
tes hasil belajar dalam mengingat materi pelajaran IPA. Instrumen tes ini 
berupa instrument tes hasil belajar yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal siswa tunanetra sebelum pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran musikal sains dan mengukur ada atau tidak adanya 
peningkatan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA setelah 
menggunakan media pembelajaran musikal sains.  
Penelitian ini mengembangkan instrumen tes kemampuan daya 
ingat materi pelajaran IPA buatan guru berdasarkan pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 mata pelajaran IPA dan 
didukung dengan buku paket Sains untuk Sekolah Dasar kelas 2. 
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Tabel 3. Kisi-kisi Tes Hasil Belajar Materi Pelajaran IPA (Materi Sumber 
 Energi dan Kegunaanya, Materi Pengaruh Matahari Bagi Bumi) 
 
Pelaksanaan skoring dalam penelitian ini jika siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Soal tes pre-test dan post-test sama. 
Setiap soal memiliki bobot nilai 1. Maka setiap jawaban yang benar  diberi 
nilai 1 dan jika salah diberi nilai 0. 
  
No. Komponen Sub Komponen Indikator Jumlah 
Soal 
Butir 
Soal 
1. Mengenal 
berbagai 
sumber energi 
yang sering 
dijumpai 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari 
dan 
kegunaannya 
1. Mengidentifikasi 
sumber-sumber 
energi (panas, 
listrik, cahaya, 
dan bunyi) yang 
ada di 
lingkungan 
sekitar. 
 
a. Mengetahui 
berbagai 
sumber-
sumber 
energi. 
b. Mengetahui 
kegunaan dari 
sumber-
sumber energi 
5 
 
 
 
 
5 
 
 
1, 5, 
9, 13, 
17 
 
 
2, 6, 
10, 
14, 
18 
 
2. Mengidentifikasi 
jenis-jenis energi 
yang paling 
sering digunakan 
di lingkungan 
sekitar dan cara 
menghematnya. 
a. Mengetahui 
jenis-jenis 
energi yang 
paling sering 
digunakan. 
b. Menyebutkan 
cara 
menghemat 
energi. 
5 
 
 
 
 
5 
3, 7, 
11, 
15, 
19 
 
4, 8, 
12, 
16, 
20 
  
2. Memahami 
peristiwa 
alam dan 
pengaruh 
matahari 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
1. Mengidentifikasi 
kenampakan 
matahari pada 
pagi, siang, dan 
sore hari. 
a. Mengidentifik
asi perubahan 
kenampakan 
matahari. 
 
5 
 
 
 
 
1, 4, 
5, 7, 
10 
2. Mendeskripsika
n kegunaan 
panas dan 
cahaya matahari 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari. 
a. Menyebutkan 
kegunaan 
dari panas 
dan cahaya 
matahari 
 
 
5 2, 3, 
6, 8, 
9 
Jumlah 30  
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2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi merupakan instrumen untuk mencari data yang 
dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap obyek penelitian. Pedoman 
observasi dirancang sesuai dengan proses pembelajaran IPA yang dilakukan 
oleh siswa tunanetra agar peneliti dapat mencatat secara sistematis kegiatan 
belajar siswa. 
Peneliti melakukan pengamatan kepada siswa tunanetra dan mencatat 
semua kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam proses pengajaran materi 
mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari dan kegunaannya serta materi memahami peristiwa alam dan 
pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari baik sebelum menerapkan 
media pembelajaran musikal sains dan selama menerapkan media 
pembelajaran musikal sains. 
Tabel 4. Kisi- kisi Pedoman Observasi terhadap Siswa 
No
. 
Komponen yang 
diamati 
Indikator Aktivitas 
siswa 
Keterangan 
 
Ya Tidak 
1. Keaktifan siswa 
dalam proses 
pembelajaran 
IPA 
siswa menyimak 
penjelasan dari peneliti 
   
siswa fokus 
mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
   
siswa bertanya kepada 
peneliti mengenai materi 
pelajaran IPA 
   
2. Kemampuan 
daya ingat siswa 
terhadap materi 
pelajaran IPA 
siswa mampu menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
   
siswa mampu memahami 
materi pelajaran IPA 
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siswa dapat 
mengungkapkan kembali 
materi pelajaran IPA 
yang telah dipelajari 
   
3. Kemampuan 
siswa mengikuti 
pelajaran IPA 
siswa berminat 
mengikuti pelajaran IPA 
   
siswa senang dalam 
mengikuti pelajaran IPA 
   
 
3. Dokumentasi 
Instrumen yang digunakan bertujuan untuk mengumpulkan data yang 
dapat menjelaskan hasil dari penelitian yang dilakukan. Data yang telah 
terkumpul berguna untuk memudahkan mencari dokumen yang terkait dan 
dibutuhkan pada saat menjelaskan penelitian yang sedang berlangsung. 
Tabel 5. Kisi – kisi Dokumentasi 
No. Komponen Indikator Data Keterangan 
Ya Tidak 
1. Proses 
Pembelajaran IPA 
a. Silabus pelajaran 
IPA 
b. RPP selama 
melaksanakan 
pembelajaran IPA 
c. Siswa mengikuti 
pembelajaraan IPA 
d. Catatan siswa pada 
saat mengikuti 
pembelajaran IPA 
e. LKS siswa 
f. Hasil observasi 
terhadap siswa 
   
2. Evaluasi 
Pembelajaran IPA 
a. Mengerjakan test 
b. Hasil test ( pre-test 
dan post-test) 
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H. Uji Validitas Instrumen 
1. Teknik Validitas Instrumen 
Penilaian peningkatan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA 
bagi anak tunanetra kelas dasar 2 dalam penelitian ini menggunakan 
validitas isi yaitu mendasarkan materi yang akan disampaikan sesuai 
dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006 SDLB 
tunanetra dalam mata pelajaran IPA kelas dasar 2 yang diberikan di SLB-
A Yaketunis Yogyakarta. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian 
ini menggunakan teknik “expert judgment” (pendapat ahli) yaitu dosen 
pembimbing penelitian ini dan guru bidang studi IPA kelas dasar 2 di 
SLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
2. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan oleh praktisi 
pendidikan yaitu guru bidang studi IPA kelas dasar 2 di SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta. Peneliti meminta bantuan guru bidang studi IPA untuk 
melakukan uji coba instrumen berupa lembar tes hasil belajar mengingat 
materi pelajaran IPA. 
Langkah-langkah pelaksanaan uji coba instrumen yang berupa 
lembar tes kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA : 
a. butir soal diberikan kepada guru untuk menelaah tes yang telah dibuat 
peneliti yang akan diberikan kepada siswa. 
b. kemudian, jika tes yang dibuat peneliti sesuai dengan materi tentang 
mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam 
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kehidupan sehari-hari dan kegunaannya serta materi memahami 
peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam kehidupan sehari-hari 
maka lembar tes tersebut dapat diberikan kepada siswa namun jika 
belum maka peneliti meminta bantuan guru bidang studi IPA untuk 
memberikan saran serta evaluasi pada setiap soal yang telah dibuat 
oleh peneliti. 
3. Hasil Uji Validitas 
Instrumen yang telah di uji coba menghasilkan 2 butir soal pada 
soal yang berbentuk pilihan ganda perlu diubah karena tidak valid dalam 
segi tata bahasa yang digunakan. 2 butir soal tersebut yaitu butir soal no. 
13 dan no.19 sehingga 2 butir soal diperbaiki tata bahasanya. Butir soal 
no.13 semula berupa pertanyaan “Contoh sumber energi listrik yang bisa 
menghasilkan bunyi adalah ...” diubah menjadi pertanyaan “Contoh alat 
elektronik bersumber energi listrik yang bisa menghasilkan bunyi adalah 
....” dan butir soal no. 19 semula berupa pertanyaan “Alat-alat rumah 
tangga yang sering digunakan di rumah kita mengunakan energi ....” 
diubah menjadi pertanyaan “Alat-alat elektronik yang sering digunakan di 
rumah kita mengunakan energi ....” 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif maksudnya dalam penelitian ini semua 
data yang telah dikumpulkan akan dilaporkan dalam bentuk skor, kemudian 
diinterpretasikan secara kualitatif untuk diambil kesimpulan. Menurut 
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Sugiyono (2011 : 335) analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam uni-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
1. Teknik analisis data deskriptif kuantitatif 
Proses analisis data diawali dari menelaah seluruh data yang 
bersumber dari data kuantitatif yang diperoleh dari data kemampuan daya 
ingat materi pelajaran IPA yaitu hasil tes hasil belajar observasi yang 
telah dicatat. Tahap berikutnya yaitu menyusun data yang diperoleh 
kemudian diolah untuk mengetahui hasil dari penelitian dan dianalisis 
secara individu. Data kuantitatif yang diperoleh dari perhitungan skor 
hasil pengetesan awal sebelum dilakukan perlakuan penerapan media 
pembelajaran musikal sains yang menghasilkan skor pre-test. Skor hasil 
yang diperoleh siswa pada pengetesan akhir sesudah penerapan media 
pembelajaran musikal sains dianalisis sehingga menghasilkan skor post-
test. 
Hasil dari skor pre-test dan post-test akan menghasilkan nilai 
prosentase yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan nilai pada 
siswa serta media pembelajaran musikal sains efektif dalam 
meningkatkan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA dengan nilai 
prosentase minimal 65% dengan katagori baik yang sesuai dengan KKM 
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(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditetapkan untuk pelajaran IPA 
di SLB-A Yaketunis Yogyakarta. 
Tabel 6. Pedoman Penilaian KKM  
KKM (dalam %) Katagori/ Predikat 
76-90 
61-75 
41-60 
21-40 
0-20 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Kurang sekali 
 
Nilai KKM didapatkan dari perhitungan setiap indikator mata 
pelajaran IPA yang bersumber dari 3 komponen yaitu : 1. Intake (kemampuan 
anak), 2. Kompleksitas (keragaman kemampuan di kelas), 3. Daya dukung 
(fasilitas dan media pembelajaran serta kemampuan mengajar guru). 
Peningkatan hasil belajar pada siswa dan efektifnya media 
pembelajaran musikal sains dihitung menggunakan rumus sebagai berikut 
(M. Ngalim Purwanto, 2006:83) : 
 
Selanjutnya, hasil dari peningkatan hasil belajar dapat dikatagorikan 
dengan tabel pedoman penilaian seperti di bawah ini. 
Tabel 7. Pedoman Penilaian Peningkatan Hasil Belajar 
Tingkat Penguasaan (dalam %) Katagori/ Predikat 
86-100 
76-85 
60-75 
55-59 
≤ 54 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Kurang sekali 
(M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
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 2. Teknik analisis data deskriptif kualitatif 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif bertujuan 
mengolah kualitatif menjadi lebih bermakna dan deskriptif untuk 
menggambarkan hasil penelitian. Penggambaran ini dilakukan melalui 
deskriptif naratif dan menggunakan tabel yang bersifat lebih memperjelas 
keadaan atau karakteristik data yang disajikan. Analisis data deskriptif 
kualitatif dilakukan melalui 3 tahapan menggunakan model Milies and 
Huberman (Sugiyono, 2011: 337-345), meliputi : 
a. Reduksi data, yaitu proses pemilihan data-data yang diperoleh pada 
saat peneliti melakukan penelitian dikarenakan data yang telah 
diperoleh jumlahnya cukup banyak. Oleh karena itu, perlu 
disederhanakan  atau dirangkum data-data yang telah diperoleh agar 
memberikan gambaran yang lebih jelas untuk disajikan yang diperoleh 
melalui teknik observasi dan dokumentasi. 
b. Penyajian Data, setelah dilakukakan reduksi data,data kualitatif yang 
telah diperoleh peneliti disajikan dalam bentuk uraian singkat dengan 
teks yang bersifat naratif yang memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi pada saat melakukan penelitian dan menghasilkan 
informasi yang sistematis. 
c. Penarikan kesimpulan, yaitu peneliti mengutarakan kesimpulan dari 
data-data yang telah diperoleh. Pengambilan kesimpulan dilakukan 
dengan cara uji hipotesis yang didasarkan pada deskripsi hasil 
penelitian dan pembahasannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi 
Sekolah Luar Biasa (SLB) A Yaketunis Yogyakarta merupakan salah 
satu lembaga pendidikan berstatus swasta di Yogyakarta yang khusus 
mendidik dan membimbing anak yang membutuhkan layanan khusus. Sekolah 
Luar Biasa A Yaketunis Yogyakarta khusus memberikan layanan pendidikan 
kepada anak tunanetra. SLB A Yaketunis Yogyakarta terletak di Jalan 
Parangtritis No.46 Yogyakarta. SLB A Yaketunis dikepalai oleh bapak 
Tugiman, S.Pd dan mempunyai 18 tenaga pengajar. 
Sekolah Luar Biasa A Yaketunis Yogyakarta di tingkat sekolah dasar 
jumlah siswa keseluruhan ada 22 orang siswa. Pembagian ruang kelas 
disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan kelainannya. Siswa yang 
mempunyai ketunaan ganda, siswa baru, dan siswa yang belum mampu 
membaca dan menulis braille mempunyai kelas tersendiri. Hal ini bertujuan 
agar pengajaran dan pemberian pelayanan lebih intensif. 
SLB-A Yaketunis Yogyakarta juga melaksanakan unit layanan khusus 
sebagai sarana penunjang diantaranya pengenalan dan pemanfaatan teknologi 
bantu, pengadaan asrama, klinik pijat, kursus komputer, studio musik, dan 
lain-lain. Fasilitas yang dimiliki SLB A Yaketunis Yogyakarta terdiri dari 10 
ruang belajar, aula, ruang laboratorium komputer, ruang perpustakaan, ruang 
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guru, ruang tamu, ruang kepala sekolah, kamar mandi, mushola, ruang klinik 
pijat, studio musik, dan asrama. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil setting ruang kelas 2. 
Gambaran kondisi kelas 2 secara fisik terdiri dari satu meja dan kursi guru, 
tiga meja dan kursi siswa, dua almari, satu papan tempel untuk jadwal 
pelajaran, dan berbagai miniatur hewan. Ruang kelas dan lingkungan cukup 
bersih, disetiap kelas juga mempunyai jendela dan lampu sehingga sirkulasi 
udara dan pencahayaan cukup baik. Subjek penelitian ini adalah anak atau 
siswa tunanetra kelas dasar 2 yang berjumlah 3 orang siswa. Pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk siswa kelas dasar 2 diberikan 2 kali pertemuan tiap 
minggunya pada hari kamis dan hari jumat. Tiap pertemuan dengan alokasi 
waktu 2 jam pelajaran @ 35 menit tiap jam pelajaran. 
B. Deskripsi Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunanetra yang duduk di kelas 
dasar 2 SLB-A Yaketunis Yogyakarta. Subjek berjumlah 3 siswa yang terdiri 
dari 2 siswa buta total dan 1 low vision. Identitas subjek akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Subjek GN 
a. Identitas Subjek 
Nama   :  GN (samaran) 
Umur   : 10 tahun 
Jenis Kelamin  : laki-laki 
Alamat   : Yogyakarta 
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b. Karakteristik Subjek 
Subjek GN merupakan siswa low vision. Ketunannetraan yang 
dialami oleh subjek GN terjadi sejak berumur 5 tahun dikarenakan sakit 
yang dialaminya. Low vision yang di alami subjek GN termasuk 
klasifikasi light projection yang hanya dapat memproyeksikan atau 
dapat mengetahui adanya perubahan cahaya serta dapat menentukan 
arah datangnya cahaya. Perkembangan motorik pada subjek GN tidak 
mengalami kesulitan dikarenakan subjek GN masih dapat menggunakan 
sisa penglihatannya untuk mengekspolasi lungkungan di sekitarnya. 
Faktor bahasa tidak menjadi permasalahan untuk subjek GN serta 
kemampuan konseptual telah dimiliki subjek GN dengan mengetahui 
sumber bunyi yang tidak dapat terlihat oleh subjek GN. Aktivitas 
subjek dalm sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat 
(lingkungan asrama dan masyarakat di sekitar asrama) tidak terganggu. 
Reaksi masyarakat di sekitar lingkungan asrama positif dan dapat 
menerima serta sering bersosialisasi dengan subjek GN. 
Dalam proses pembelajaran, subjek GN terlihat tidak fokus dan 
sering terpecah konsentrasinya jika mendengarkan suara asing yang 
berada di luar kelas. Sesekali beranjak dari tempat duduk untuk pergi 
keluar dengan alasan ingin pergi ke WC. Namun kenyataannya, subjek 
GN tidak pergi ke WC melainkan pergi ke ruangan lain mencari sumber 
bunyi yang subjek GN dengarkan di dalam kelas. Selain itu, jika ada 
pertanyaan yang ditujukan kepada subjek GN, subjek GN hanya 
72 
 
 
 
menjawab singkat dan terkadang berkata “tidak tahu”. Kemampuan 
daya ingat subjek GN tergolong dalam ingatan jangka panjang. Hal ini 
terlihat dalam menjawab pertanyaan namun kelemahan yang terdapat 
pada subjek GN yakni tidak dapat mengolah informasi dalam bentuk 
kalimat dan sering kali dikarenakan sukar untuk menjawab, subjek GN 
hanya berkata “tidak tahu”. 
2. Subjek AN 
a. Identitas Subjek 
Nama   : AN (samaran) 
Umur   : 10 tahun 
Jenis Kelamin  : perempuan  
Alamat   : Yogyakarta 
b. Karakteristik Subjek 
Subjek AN merupakan siswa buta total. Ketunanetraan yang 
dialami oleh subjek AN sejak subjek AN dilahirkan. Buta total yang 
dialami subjek AN mengakibatkan subjek AN tidak dapat melihat 
apapun. Perkembangan motorik, bahasa, dan kemampuan konseptual 
pada subjek AN tidak mengalami permasalahan yang tidak berdampak 
pada aktivitas yang dilakukan oleh subjek AN. Sosialisasi berjalan 
dengan baik terlihat dengan subjek AN di saat waktu istirahat sering 
bermain dengan teman-temannya di lingkungan sekolah. Selain itu, 
subjek AN santun dengan guru-guru di sekolah dan selalu memberi 
salam jika bertemu dengan guru yang lewat di depan subjek AN. 
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Dalam proses pembelajaran di kelas, subjek AN terlihat fokus, 
mendengarkan materi yang disampaikan dan jika ada teman yang ribut 
atau berisik, subjek AN menegur serta menyuruh diam. Subjek AN 
sering bertanya mengenai materi pelajaran yang belum paham namun 
jika ditanyakan kembali, subjek AN memerlukan waktu yang lama 
untuk menjawab. Kemampuan daya ingat pada subjek AN termasuk 
dalam ingatan jangka panjang namun terdapat kesukaran untuk subjek 
AN mengungkapkan kembali informasi yang telah diterimanya. Subjek 
AN membutuhkan waktu yang lama untuk menyampaikan dan 
menjawab pertanyaan yang ditujukan kepada subjek AN. 
3. Subjek VA 
a. Identitas Subjek 
Nama   :  VA (samaran) 
Umur   : 10 tahun 
Jenis Kelamin  : perempuan 
Alamat   : Yogyakarta 
b. Karakteristik Subjek 
Subjek VA merupakan siswa buta total. Ketunanetraan yang 
dialami subjek VA sejak subjek VA lahir. Sama dengan subjek AN, 
subjek VA termasuk dalam kelompok buta total yang tidak dapat 
melihat apapun. Keterlambatan kemampuan motorik pada subjek VA 
mempengaruhi kepribadian diri subjek VA. Bahasa yang digunakan 
subjek VA terhambat dengan sedikitnya kosa kata yang dikuasai subjek 
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VA. Kemampuan konseptual juga mengalami hambatan terlihat dengan 
jarangnya subjek VA untuk bermain dengan teman-temannya di 
lngkungan sekolah dan sukar untuk bersosialisasi dengan guru maupun 
orang lan yang belum dikenalnya. Hal ini juga terlihat pada saat, subjek 
VA hanya diam padahal di samping subjek VA ada orangtua siswa 
yang sedang menghampiri. Subjek VA hanya berbicara ketika ada yang 
bertanya kepada subjek VA. 
Dalam proses pembelajaran, subjek VA bermalas-malasan, 
sering tiduran, bernyanyi dengan suara pelan, dan jika diberikan 
pertanyaan, subjek VA menjawab dengan menundukkan kepala 
dikarenakan subjek VA merupakan tipe orang yang pemalu. Selain itu, 
subjek VA jarang untuk berbicara, tidak konsentrasi dalam mengikuti 
proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas. 
C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Pre-test Kemampuan Daya Ingat Anak 
Tunanetra Kelas Dasar 2 di SLB-A Yaketunis Yogyakarta 
Data hasil Pre-test merupakan data kemampuan awal dari subjek 
penelitian. Data kemampuan awal berupa hasil tes hasil belajar pelajaran 
IPA yang diberikan sebanyak 2 kali pertemuan dengan jumlah soal 30 
butir. Pada pertemuan pertama, test berupa pilihan ganda dengan jumlah 
soal 20 butir mengenai materi pelajaran mengenal berbagai sumber energi 
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaannya. Pada 
pertemuan kedua, test berupa soal isian dengan jumlah soal 10 butir 
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mengenai materi pelajaran memahami peristiwa alam dan pengaruh 
matahari dalam kehidupan sehari-hari. Berikut ini disajikan data 
kemampuan awal (pre-test) yang diperoleh subjek penelitian. 
Tabel 8. Skor Tes Kemampuan Awal (Pre-test), Tingkat Penguasaan 
   dan Katagori/Predikat 
No. Nama Subjek Skor Pre-
test 
Tingkat 
Penguasaan 
(%) 
Katagori/Predikat 
1 GN 16 53,33 % Kurang sekali 
2 AN 15 50 % Kurang sekali 
3 VA 15 50 % Kurang sekali 
 
Berdasarkan hasil skor pre-test diketahui bahwa seluruh subjek 
penelitian berada di dalam tingkat penguasaan ≤ 54 % dengan katagori 
kurang sekali. Skor tersebut juga menunjukkan bahwa hasil belajar 
kemampuan daya ingat subjek penelitian belum sesuai dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal)  yang ditetapkan yaitu sebesar 65%. 
Berikut ini adalah uraian tentang kemampuan awal daya ingat mata 
pelajaran IPA subjek penelitian. 
a. Deskripsi Data Hasil Pre-test pada Subjek GN 
Subjek GN mendapatkan skor keseluruhan 16 dari 2 kali 
pertemuan dengan tingkat penguasaan 53,33 % pada katagori/predikat 
kurang sekali. Hal ini menunjukkan bahwa subjek GN hanya mampu 
menguasai 53,33 % dari materi pelajaran yang diajarkan. Pada 
pertemuan pertama pelaksanaan pre-test, hasil test subjek GN yang 
berupa soal pilihan ganda mengenai materi pelajaran mengenal 
berbagai sumber energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dan kegunaannya hanya mampu menjawab 11 butir pertanyaan 
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dengan jawaban yang benar dari 20 butir pertanyaan yang diberikan. 
Subjek GN terlihat bingung pada saat menjawab pertanyaan yang 
diberikan dan beberapa kali meminta peneliti mengulang pertanyaan. 
Terkadang subjek GN tertawa mendengarkan pertanyaan yang 
dibacakan peneliti. Peneliti kemudian bertanya kepada subjek GN 
perihal tertawa tersebut dan subjek GN berkata bahwa pertanyaan 
yang dibacakan peneliti sangat mudah untuk dijawab namun pada 
lembar jawaban yang telah disediakan peneliti, jawaban subjek GN 
atas pertanyaan yang dibacakan peneliti tidak benar/salah.  
Pada pertemuan kedua pelaksanaan pre-test, test yang 
diberikan berupa soal isian berjumlah 10 butir soal mengenai materi 
pelajaran memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari 10 butir soal yang diberikan, subjek GN 
menjawab 9 butir pertanyaan dan 1 butir pertanyaan tidak dijawab. 9 
butir pertanyaan yang dijawab subjek GN, subjek GN hanya mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 5 butir dan 4 butir 
pertanyaan tidak benar/salah. Dalam menjawab pertanyaan, subjek 
GN terlihat tidak fokus, sering meminta jawaban kepada teman yang 
duduk di samping, dan meminta pertanyaan yang lebih mudah kepada 
peneliti dikarenakan subjek GN merasa kesulitan untuk menjawab 
pertanyaan yang diberikan. Hasil dari pre-test pada subjek GN 
disajikan dalam bentuk grafik berikut. 
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Gambar 2. Grafik Hasil Pre-test Subjek GN 
Grafik di atas menunjukkan bahwa hasil pre-test subjek GN 
belum sesuai dan masih berada di bawah nilai KKM yang ditetapkan 
untuk materi pelajaran IPA. 
b. Deskripsi Data Hasil Pre-test pada Subjek AN 
Subjek AN mendapatkan skor keseluruhan 15 dari 2 kali 
pertemuan dengan tingkat penguasaan 50 % pada katagori/predikat 
kurang sekali. Hal ini menunjukkan bahwa subjek AN hanya mampu 
menguasai 50 % dari materi pelajaran yang diajarkan. Pada pertemuan 
pertama pelaksanaan pre-test, hasil test subjek AN yang berupa soal 
pilihan ganda mengenai materi pelajaran mengenal berbagai sumber 
energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan 
kegunaannya hanya mampu menjawab 10 butir pertanyaan dengan 
jawaban yang benar dari 20 butir pertanyaan yang diberikan. Subjek 
AN terlihat serius menjawab semua pertanyaan yang diberikan 
peneliti. Namun keseriusan subjek AN dalam menjawab pertanyaan 
tidak didasari oleh pemahaman subjek AN terhadap materi pelajaran 
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yang telah diberikan. Dengan kata lain, subjek AN tidak mengetahui 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan. Subjek AN hanya sekedar 
mencoba menjawab berharap jawaban yang telah dikerjakan sesuai 
dan mendapat nilai yang baik pada akhirnya. 
Pada pertemuan kedua pelaksanaan pre-test, test yang 
diberikan berupa soal isian berjumlah 10 butir soal mengenai materi 
pelajaran memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari 10 butir soal yang diberikan, subjek AN 
hanya mampu menjawab 5 butir pertanyaan dengan jawaban yang 
benar. Dalam menjawab pertanyaan, subjek AN terlihat ragu-ragu 
menuliskan jawaban. Jawaban yang telah ditulis sering dihapusnya 
dikarenakan subjek AN merasa jawaban yang telah dituliskan tersebut 
salah. Hasil dari pre-test subjek AN disajikan dalam bentuk grafik 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 3. Grafik Hasil Pre-test Subjek AN. 
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Grafik di atas menunjukkan bahwa hasil pre-test subjek AN 
belum sesuai dan masih berada di bawah nilai KKM yang ditetapkan 
untuk materi pelajaran IPA. 
c. Deskripsi Data Hasil Pre-test pada Subjek VA 
Subjek VA mendapatkan skor keseluruhan 15 dari 2 kali 
pertemuan dengan tingkat penguasaan 50 % pada katagori/predikat 
kurang sekali. Hal ini menunjukkan bahwa subjek GN hanya mampu 
menguasai 50 % dari materi pelajaran yang diajarkan. Pada pertemuan 
pertama pelaksanaan pre-test, hasil test subjek VA yang berupa soal 
pilihan ganda mengenai materi pelajaran mengenal berbagai sumber 
energi yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari dan 
kegunaannya hanya mampu menjawab 11 butir pertanyaan dengan 
jawaban yang benar dari 20 butir pertanyaan yang diberikan. Subjek 
VA terlihat diam dalam mengerjakan pertanyaan dan sesekali 
mengeluh karena pertanyaan yang diberikan tidak diketahui 
jawabannya. Subjek VA juga membutuhkan waktu yang lama untuk 
menjawab pertanyaan. Sehingga pada saat 2 temannya telah selesai 
mengerjakan, subjek VA masih mengerjakan dan menyisahkan 
beberapa biutir pertanyaan yang belum dikerjakan. 
Pada pertemuan kedua pelaksanaan pre-test, test yang 
diberikan berupa soal isian berjumlah 10 butir soal mengenai materi 
pelajaran memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari dalam 
kehidupan sehari-hari. Dari 10 butir soal yang diberikan, subjek VA 
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menjawab 9 butir pertanyaan dan 1 butir pertanyaan tidak dijawab. 9 
butir pertanyaan yang dijawab subjek VA, subjek VA hanya mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 4 butir dan 5 butir 
pertanyaan tidak benar/salah. Dalam menjawab pertanyaan, subjek 
VA merasa bingung dan bertanya kepada peneliti. Subjek VA bingung 
mengenai posisi arah mata angin. Peneliti membantu subjek VA 
dengan memberitahukan petunjuk dengan bentuk pertanyaan , yaitu : “ 
kalau kita shalat, kita menghadap ke arah mana? Arah matahari 
terbenam atau matahari terbit?” dan diteruskan dengan memberikan 
jawaban kepada subjek VA berupa penjelasan singkat “ kita shalat 
menghadap arah barat, arah barat itu ada di depan subjek VA pada 
saat subjek VA duduk di dalam ruangan kelas.”. Namun penjelasan 
yang diberikan pada subjek VA tidak berpengaruh terhadap jawaban 
pertanyaan yang diberikan dan mengakibatkan subjek VA salah dalam 
menjawab pertanyaan. Hasil dari pre-test subjek AN disajikan dalam 
bentuk grafik berikut.  
 
 
 
 
 
  
Gambar 4. Grafik Hasil Pre-test Subjek VA. 
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Grafik di atas menunjukkan bahwa hasil pre-test subjek VA 
belum sesuai dan masih berada di bawah nilai KKM yang ditetapkan 
untuk materi pelajaran IPA. 
2. Penerapan Media Pembelajaran Musikal Sains untuk Meningkatkan 
Kemampuan Daya Ingat bagi Anak Tunanetra Kelas Dasar 2 di SLB-
A Yaketunis Yogyakarta 
Media pembelajaran musikal sains diterapkan dalam mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains. Perlakuan yang 
diberikan kepada siswa tunanetra kelas dasar 2 di SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta sebanyak 4 kali perlakuan dengan alokasi waktu 2x35 menit. 
Adapun langkah-langkah pelaksanaan perlakuan menggunakan media 
pembelajaran musikal sains sebagai berikut : 
a. Perlakuan I 
Langkah-langkah pelaksanaan perlakuan dalam proses 
pembelajaran IPA menggunakan media pembelajaran musikal sains 
pada perlakuan I sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
Peneliti masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan kelas 
dengan cara menata kursi agar nyaman untuk duduk siswa maupun 
peneliti, kemudian siswa diminta duduk di tempat duduk yang 
telah disediakan dan mendengarkan instruksi atau petunjuk dari 
peneliti. Sebelum memulai pelajaran peneliti mengucapkan salam 
pembuka dan menunjuk salah satu siswa untuk memimpin doa.  
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Setelah itu, melakukan apersepsi pelajaran dengan cara peneliti 
menanyakan kepada siswa “ Siapa yang tahu, kenapa televisi bisa 
menyala?”. Kemudian dilanjutkan dengan memberikan motivasi 
kepada siswa agar giat belajar dan tidak malas untuk membaca 
buku.  
2) Kegiatan Inti 
Di Kelas 
a) Peneliti menjelaskan tentang materi sumber-sumber energi. 
Materi mengenai sumber-sumber energi merupakan materi 
pertama pada pelajaran IPA kelas dasar 2 semester 2 di SLB-A 
Yaketunis Yogyakarta. Materi yang dijelaskan peneliti 
mengenai asal dari sumber energi, sumber energi dapat 
digunakan untuk menghasilkan apa saja di dalam kehidupan 
sehari-hari. Setalah menjelaskan materi sumber energi, siswa 
diperkenalkan dan dijelaskan mengenai media pembelajaran 
musikal sains serta tujuan dari adanya media pembelajaran 
musikal sains. Kemudian siswa diperdengarkan lagu “Sumber 
Energi” dari media pembelajaran musikal sains. 
b) Siswa mendengarkan lagu “Sumber Energi” dan peneliti 
membagikan lirik lagu yang didengarkan siswa dalam bentuk 
huruf braille. 
 Lirik lagu yang telah di huruf Braille memudahkan siswa 
untuk membaca dan mempelajari rangkuman materi yang ada 
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pada lagu yang sedang didengarkan siswa. Lagu “Sumber 
Energi” diputar selama 2 kali yang bertujuan agar siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan. Setelah didengarkan dan 
siswa telah membaca lirik lagu tersebut, peneliti menjelaskan 
mengenai isi dari lagu yang telah didengarkan. 
c) Peneliti menjelaskan isi materi dari lagu yang telah 
didengarkan. 
 Isi dari lagu “Sumber Energi” yaitu sumber energi berada 
banyak di dunia ini yang dapat dipergunakan. Sumber energi 
antara lain sumber energi listrik, batu baterai dan cahaya. 
Energi listrik dapat digunakan untuk menghasilkan suara. 
Contohnya : radio, televisi. Lampu senter dapat menghasilkan 
cahaya dkarenakan menggunakan energi dari batu baterai. 
Penjelasan tersebut memudahkan siswa untuk merangkum 
materi mengenai sumber-sumber energi.  Setelah itu siswa 
dijelaskan mengenai alat-alat elektronik yang menghasilkan 
panas, bunyi, dan cahaya dengan sumber energi yang 
digunakan. 
d) Siswa dijelaskan tentang alat-alat elektronik dan alat rumah 
tangga yang menghasilkan panas, bunyi dan cahaya. 
 Penjelasan tersebut mengenai alat-alat elektronik dan alat 
rumah tangga yang menghasilkan panas, bunyi, dan cahaya. 
Seperti, dispenser menghasilkan air yang panas karena 
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menggunakan energi listrik dengan menghubungkan kabel 
yang ada di dispenser ke tempat listrik berada. Kemudian, 
peneliti membimbing siswa untuk menyebutkan contoh-contoh 
alat-alat elektronik dan alat rumah tangga yang menghasilkan 
panas, bunyi, dan cahaya. 
e) Siswa dibimbing menyebutkan contoh alat-alat elektronik dan 
alat rumah tangga yang menghasilkan panas, bunyi, dan 
cahaya. 
 Peneliti membimbing siswa dengan tujuan agar siswa dapat 
menyebutkan alat-alat elektronik dan alat rumah tangga yang 
menghasilkan panas, bunyi dan cahaya. Selain itu, peneliti 
memberikan umpan berupa mengingat lagu “Sumber Energi” 
yang telah diperdengarkan. Setelah itu, peneliti membimbing 
dan mendemonstrasikan alat-alat elektronik dan alat rumah 
tangga tersebut satu per satu kepada siswa di dalam kelas. 
f) Peneliti membimbing siswa satu per satu untuk menunjukkan 
dan meraba alat-alat elektronik dan alat rumah tangga yang 
menghasilkan cahaya. 
  Kegiatan demonstrasi kepada siswa bertujuan agar siswa 
dapat secara langsung mengetahui alat-alat tersebut dan 
mengetahui sumber energi yang digunakan untuk setiap alat-
alat elektronik dan alat rumah tangga. Dengan meraba alat yang 
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ada, siswa mengetahui benda yang dipegang dan kegunaan 
benda tersebut. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi 
pelajaran. 
 Kesempatan diberikan kepada siswa agar siswa dapat 
bertanya mengenai materi pelajaran yang telah dipelajari agar 
dapat dimengerti dan dipahami secara baik oleh siswa. 
h) Siswa diberi pertanyaan tentang materi pelajaran. 
 Pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk mengetahui 
sejauh mana sswa mengetahui materi yang telah diajarkan dan 
sebagai evaluasi pelajaran. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Peneliti membuat kesimpulan materi pelajaran bersama siswa. 
Kesimpulan yang dibuat bersama siswa bertujuan agar 
siswa dapat mengungkapkan kembali materi pelajaran yang 
telah dipahaminya. Kesimpulan yang didapatkan yaitu sumber 
energi berasal litrik, baterai dan bahan bakar. 
b) Peneliti memberikan gambaran mengenai materi yang akan 
dibahas pada pertemuan berikutnya mengenai energi yang 
sering digunakan 
c) Guru menutup pelajaran dengan memimpin doa dan memberi 
salam. 
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b. Perlakuan II 
Langkah-langkah pelaksanaan perlakuan dalam proses 
pembelajaran IPA menggunakan media pembelajaran musikal sains 
pada perlakuan II sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
Peneliti masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa 
untuk siap belajar dan menyuruh salah satu siswa untuk memimpin 
doa. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan apersepsi pelajaran 
yaitu menyampaikan kembali materi pelajaran pada pertemuan 
sebelumnya secara garis besar untuk memberikan respond kepada 
siswa mengingat materi yang diajarkan. 
2) Kegiatan Inti 
Di Kelas 
a) Peneliti menjelaskan kepada siswa tentang materi energi yang 
sering digunakan. 
Materi energi yang sering digunakan mencakup mengenai 
energi yang ada di kehidupan sehari-hari yang sering 
digunakan dan cara menghematnya. Cakupan enrgi yang 
sering digunakan yatu energi listrik, minyak tanah, bensin. 
Peneliti menjelaskan tentang energi listrik yang sering 
digunakan dari menggunakan energi tersebut untuk 
menghidupkan lampu, kipas angin, menerangi ruangan pada 
saat malam hari, dan menghidupkan mesin bermotor yang  
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sering digunakan setiap hari. Kemudian menjelaskan dengan 
mendemonstrasikan alat-alat yang telah disediakan peneliti. 
b) Siswa dibimbing oleh peneliti untuk meraba alat yang telah 
disediakan peneliti sesuai materi yang telah dijelaskan. 
Alat-alat yang telah disediakan peneliti meliputi kipas 
angin, setrika, lampu sumbu. Setiap siswa meraba alat tersebut 
dan memberitahukan penggunaan alat tersebut.  
c) Peneliti menyebutkan sumber energi yang digunakan dengan 
alatnya yang telah diraba siswa. 
Alat-alat yang telah diraba oleh siswa kemudian dijelaskan 
oleh peneliti dengan menyebutkan sumber energi yang 
digunakan. Kemudian penelti menjelaskan mengenai cara 
menghemat energi.  
d) Siswa dijelaskan tentang cara menghemat energi. 
Peneliti menjelaskan mengenai cara menghemat energi 
kepada siswa agar siswa mengetahui bahwa dengan 
menghemat energi, kita dapat hidup dengan hemat. 
Menghemat energi khususnya menghemat energi listrik dapat 
menghemat biaya beban listrik setiap bulan yang dibayar oleh 
orangtua. Setelah itu, peneliti memperdengarkan lagu 
“Memanfaatkan Energi” dari media pembelajaran musikal 
sains. 
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e) Siswa diperdengarkan lagu “Memanfaatkan Energi” dan 
peneliti membagikan lirik lagu yang didengarkan siswa dalam 
bentuk huruf braille. 
Lagu “Memanfaatkan Energi” diperdengarkan selama 2 
kali dan kemudian peneliti menjelaskan isi materi yang telah di 
dengarkan dari lagu “Memanfaatkan Energi”. Peneliti 
menjelaskan bahwa menghemat energi dapat dilakukan dengan 
mematikan lampu di siang hari, menyalakan  lampu dengan 
seperlunya, jika tidak digunakan segera mematikannya agar 
tidak terjadi pemborosan. Selain itu, peneliti memberitahukan 
bahwa dengan menghemat energi, biaya listrik tidak mahal. 
f) Peneliti memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa 
tentang materi pelajaran. 
Peneliti memberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa 
untuk mengetahui sejauh mana materi yang telah dipelajari 
dikuasai oleh siswa. Selain itu sebagai sebagai evaluasi yang 
akan dilaporkan kepada guru mata pelajaran menyangkut 
kegiatan pembelajaran yang telah peneliti lakukan. 
g) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi 
pelajaran. 
Kesempatan untuk bertanya diberikan kepada siswa untuk 
memastikan bahwa jika tidak ada materi yang diketahui oleh 
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siswa, siswa dapat bertanya mengenai materi pelajaran yang 
tidak diketahui siswa. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
pelajaran. 
Kesimpulan pada materi pelajaran mengenai sumber energi 
yang sering digunakan dan cara menghematnya adalah dengan 
kita mengetahui cara menghemat energi, tidak ada persoalan 
yang dihadapi. Hidup hemat akan membuat kita menjadi 
tenang dan tidak timbul kekhawatiran. 
b) Peneliti memberikan motivasi kepada siswa. 
Motivasi yang diberikan peneliti kepada siswa yakni kita 
tidak boleh malas untuk belajar, kita harus selalu menyediakan 
waktu untuk membaca dan belajar karena dengan belajar kita 
bias menjadi pintar. 
c) Menyuruh salah satu siswa untu memimpin membacakan doa 
dan peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  
 
c. Perlakuan III 
Langkah-langkah pelaksanaan perlakuan dalam proses 
pembelajaran IPA menggunakan media pemebelajaran musikal 
sains pada perlakuan III sebagai berikut : 
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1) Kegiatan Awal 
Peneliti masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa agar 
siap belajar dan memimpin doa yang diikuti semua siswa. 
Kemudian melakukan apersepsi pelajaran dengan cara peneliti 
menyanyikan lagu “Arah Mata Angin” dan diikuti semua siswa. 
2) Kegiatan Inti 
Di Kelas 
a) Peneliti membacakan materi tentang kenampakan matahari dan 
panas matahari. 
Materi tentang kenampakan matahari dan panas matahari 
dibacakan oleh peneliti dan didengarkan siswa di dalam kelas. 
Materi tersebut erat kaitannya dengan kegiatan apersepsi 
pelajaran mengenai arah matahari terbit dan terbenam. Peneliti 
menyampaikan isi materi bahwa matahari adalah benda yang 
ada di langit yang memiliki suhu yang sangat panas dan telah 
dipelajari siswa pada kelas 1. Kemudian. Matahari sangat 
diperlukan oleh bumi, dibutuhkan oleh manusia, hewan dan 
tumbuhan. Matahari terbit di sebelah timur dan termbenam di 
sebelah barat. Untuk lebih mengetahui tentang kenampakan 
matahari, peneliti bersama siswa keluar kelas dan melakukan 
kegiatan pembelajaran di luar kelas/halaman sekolah. 
Di Luar Kelas/Halaman Sekolah 
a) Peneliti bersama siswa duduk di teras kelas. 
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Peneliti mengkondisikan siswa untuk duduk di teras 
sekolah dan memulai pelajaran dengan memperdengarkan lagu 
“Kenampakan Matahari” dari media pembelajaran musikal 
sains. 
b) Siswa mendengarkan lagu “Kenampakan Matahari” dan 
peneliti membagikan lirik lagu yang didengarkan siswa dalam 
bentuk huruf braille. 
Lagu “Kenampakan Matahari” diperdengarkan kepada 
siswa selama 2 kali dan peneliti membagikan teks lagu yang 
bertuliskan braille kepada siswa. Setelah itu, peneliti 
menjelaskan isi dari  materi yang dirangkum dalam lagu.   
c) Siswa dijelaskan kembali mengenai materi pelajaran. 
Dari lagu “Kenampakan Matahari”, peneliti menjelaskan 
kembali mater pelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Materi 
tersebut disampaikan yaitu matahari terbit di sebelah tmur dan 
terbenam di sebelah barat. Terbitnya matahari menandakan 
bahwa hari sudah pagi dan pada saat matahari terbenam 
menandakan bahwa hari telah memasuki malam. Matahari 
terasa sangat menyengat kulit maupun tubuh pada pukul 12 
siang yang berada tepat di atas. 
d) Siswa mengemukakan kembali materi yang telah dijelaskan. 
Materi yang telah dijelaskan kemudan dikemukakan 
kembali agar siswa menjadi paham dan tidak adanya 
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pembelajaran satu arah yang mana tidak menjadikan peneliti 
hanya menyampaikan dan siswa hanya mendengarkan materi 
pelajaran. Kemudian, siswa mengemukakan kembali dengan 
memperagakan keberadaan/kenampakan matahari. 
e) Siswa memberikan gambaran kedudukan matahari secara 
sederhana. 
Siswa memberikan gambaran kedudukan matahari secara 
sederhana bertujuan agar siswa mengetahui secara langsung 
dan merasakan keberadaan dari matahari. Siswa menjadi tahu 
bahwa matahari terbit di sebelah timur dengan menunjukkan 
arah timur dari tempat siswa berada. 
f) Siswa membedakan panas yang dipancarkan matahari pada 
waktu pagi, siang, dan sore hari. 
Setelah mengetahui kedudukan matahari, siswa kemudian 
merasakan hangatnya matahari pada pagi hari, siang hari, dan 
sore hari. Siswa dapat menyampaikan dengan kalimat seerhana 
bahwa panasnya matahari di pagi hari tidak terasa panas dan 
sangat banyak mengandung vitamin D. Di siang hari, matahari 
tersa menyengat dan dapat merusak kulit dan pada saat sore 
hari, panas matahari tidak tersa karena malam menjelang dan 
cahanya semakin memudar. 
g) Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
tentang materi pelajaran. 
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Peneliti memberikan kesemapatan bertanya kepada siswa 
mengenai materi pelajaran agar materi yang telah diajarkan 
apabila masih tidak diketahui oleh siswa, siswa dapat 
menanyakan kepada peneliti. Subjek VA kemudan bertanya 
karena subjek VA merasa bingung menganai arah barat. 
Kemudian peneliti memberitahu jika arah barat itu merupakan 
arah pada saat subjek VA melakukan shalat. 
h) Siswa diberikan pertanyaan mengenai materi pelajaran. 
Peneliti memberikan pertanyaan sebagai evaluasi dari 
pembelajaran IPA yang telah dilakukan dan dijadikan laporan 
kepada guru mata pelajaran IPA. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
pelajaran. 
Kesimpulan yang didapatkan bersama siswa yaitu terbitnya 
matahari di sebelah timur menandakan pagi hari dan pada saat 
matahari terbenam di sebelah barat malam hari menjelang. 
b) Peneliti memberikan secara garis besar materi pelajaran yang 
akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya. 
Materi pelajaran selanjutnya mengenai kegunaan matahari 
bagi makhluk hidup. 
c) Peneliti menutup pelajaran dengan membacakan doa dan 
mengucapkan salam.  
94 
 
 
 
d. Perlakuan IV 
Langkah-langkah pelaksanaan perlakuan dalam proses 
pembelajaran IPA menggunakan media pemebelajaran musikal sains 
pada perlakuan III sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
Peneliti masuk ke dalam kelas dan mengkondisikan siswa agar 
siap belajar, memberi salam dan memimpin doa yang diikuti semua 
siswa. Kemudian melakukan apersepsi pelajaran dengan 
melakukan flashback materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. Materi pada pertemuan sebelumnya yaitu materi 
tentang kenampakan matahari dan panasnya matahari. 
2) Kegiatan Inti 
Di Kelas 
a) Siswa dijelaskan mengenai materi pelajaran oleh peneliti. 
Peneliti menjelaskan mengenai materi kegunaan panas dan 
cahaya matahari. Siswa mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan oleh peneliti mengenai kegunaan matahari bagi 
makhluk hidup. Matahari sangat dibutuhkan oleh manusia, 
hewan, dan tumbuhan. Manusa menggunkan panasnya 
matahari untuk mengeringkan pakaian, petani menggunakan 
panasnya matahari untuk mengeringkan gabah. Hewan 
menggunakannya untuk proses pertumbuhan dan tumbuhan 
menggunakan matahari untuk proses fotosintesis. Namun, 
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panasnya matahari dapt merusak kulit, oleh karena itu jika 
akan pergi keluar rumah pada siang hari, hendaklah 
menggunakan jaket, topi, atau payung agar panasnya matahari 
tidak secara langsung mengenai kulit. Kemudian setelah 
dijelaskan oleh peneliti, peneliti memperdengarkan lagu ari 
media pembelajaran musikal sains. 
b) Siswa mendengarkan lagu  “Kegunaan Matahari” dan peneliti 
membagikan lirik lagu yang didengarkan siswa dalam bentuk 
huruf braille. 
Lagu “Kegunaan Matahari” diperdengarkan kepada siswa 
selama 2 kali sambil siswa membacakan teks lirik lagu yang 
telah bertuliskan huruf braille. Kemudian peneliti 
menyampaikan isi dari materi yang telah dirangkum dalam 
bentuk lagu. Matahari sangat berguna bagi makhluk 
hidup.cahaya matahari mmenyinari bumi dan menerangi alam 
seisinya. 
c) Siswa dibimbing oleh peneliti untuk menjelaskan kembali 
materi yang telah diajarkan dan dari lagu yang telah 
didengarkan siswa. 
Siswa mengungkapakan kembali materi yang telah 
diajarkan dan dari lagu yang telah didenarkan untuk memacu 
siswa untuk dapat berbicara dan memahami materi yang 
dipelajari. 
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d) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
mengenai materi yang telah dipelajari. 
Siswa diberi kesemapatan agar materi yang telah 
disampaikan dan dipelajari dapat dipahami dan jika belum 
dapat dipahami, siswa dapat bertanya kepada peneliti. 
e) Peneliti memberikan pertanyaan secara lisan mengenai materi 
pelajaran. 
Sebagai evaluasi terhadap pembelajaran IPA yang 
berlangsung, diberikan pertanyaan secara lisan kepada siswa 
untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi 
pelajran yang telah dipelajari. 
3) Kegiatan Penutup 
a) Peneliti bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi 
pelajaran. 
Kesimpulan yang didapatkan bersama siswa yaitu matahari 
sngat dibutuhkan oleh makhluk hidup (manusia, hewan, 
tumbuhan). Tetapi perlu diwaspadai panas matahari, tubuh 
perlu dilindungi dari pancaran langsung panas dan cahaya 
matahari. 
b) Peneliti mengkondisikan siswa untuk berdoa dengan menunjuk 
salah satu siswa untuk memimpin doa. 
c) Peneliti mengucapkan salam untuk menutup pelajaran. 
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3. Deskripsi Data Hasil Post-test Kemampuan Daya Ingat Anak Tunanetra 
Kelas Dasar 2 di SLB-A Yaketunis Yogyakarta 
Data hasil post-test setelah diberikan perlakuan dapat diketahui melalui 
hasil tes hasil belajar dalam mengingat materi pelajaran IPA. Tes yang 
diberikan sama dengan tes awal sebelum dilakukan atau diberikan perlakuan. 
Tes tersebut berupa 20 butir soal pilihan ganda dan 10 butir soal isian. Tes 
kemampuan daya ingat digunakan untuk mengetahui dan mengukur 
penguasaan anak terhadap materi pelajaran IPA/Sains menggunakan media 
pembelajaran musikal sains. Berikut ini disajikan data kemampuan akhir 
(Post-test) yang diperoleh subjek penelitian. 
Tabel 9. Skor Tes Kemampuan Akhir (Post-test), Tingkat Penguasaan 
  dan Katagori/Predikat 
No. Nama Subjek Skor Post-test Tingkat 
Penguasaan (%) 
Katagori/Predikat 
1 GN 27 90 % Sangat Baik 
2 AN 26 86,5 % Sangat Baik 
3 VA 25 83,33 % Baik 
 
Berdasarkan hasil skor post-test diketahui 2 subjek berada dalam 
kriteria sangat baik dengan taraf penguasaan 86 – 100 % dan 21 subjek 
berada dalam kriteria baik dengan taraf penguasaan 76 – 85 %. Berikut 
adalah gambaran kemampuan akhir setelah diberikan perlakuan. 
a. Deskripsi Data Post-test pada subjek GN 
Hasil post-test yang didapatkan oleh subjek GN adalah 27 dengan 
taraf penguasaan 90%. Hal ini menunjukkan bahwa subjek GN mencapai 
kriteria baik yaitu mampu menguasai materi pelajaran yang diajarkan 
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sebesar 90 %. Penguasaan terhadap materi pelajaran terlihat dari 2 jenis 
soal pada tes yang diberikan. Pada soal pilihan ganda, subjek GN mampu 
menjawab 18 butir soal dengan jawaban yang benar dari 20 butir soal 
yang diberikan. Kemudian pada soal isian, subjek GN mampu menjawab 
9 butir soal dengan jawaban yang benar dari 10 butir soal yang diberikan. 
Dalam mengerjakan tes, subjek GN sangat antusias, tidak mengeluh dan 
terlihat konsentrasai. Hanya beberapa butir soal yang membutuhkan 
waktu yang lama untuk menjawabnya. 
b. Deskripsi Data Post-test pada subjek AN 
Hasil post-test yang didapatkan oleh subjek AN adalah 26 dengan 
taraf penguasaan 86,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa subjek AN 
mencapai kriteria sangat baik yaitu mampu menguasai materi pelajaran 
yang diajarkan sebesar 86,5 %. Penguasaan terhadap materi pelajaran 
terlihat dari 2 jenis soal pada tes yang diberikan. Pada soal pilihan ganda, 
subjek AN mampu menjawab 17 butir soal dengan jawaban yang benar 
dari 20 butir soal yang diberikan. Kemudian pada soal isian, subjek AN 
mampu menjawab 9 butir soal dengan jawaban yang benar dari 10 butir 
soal yang diberikan. Dalam mengerjakan soal, subjek GN sangat percaya 
diri, konsentrasi, tidak ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan. 
c. Deskripsi Data Post-test pada subjek VA 
Hasil post-test yang didapatkan oleh subjek VA adalah 25 dengan 
taraf penguasaan 83,33 %. Hal ini menunjukkan bahwa subjek VA 
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mencapai kriteria baik yaitu mampu menguasai materi pelajaran yang 
diajarkan sebesar 83,33 %. Penguasaan terhadap materi pelajaran terlihat 
dari 2 jenis soal pada tes yang diberikan. Pada soal pilihan ganda, subjek 
VA mampu menjawab 17 butir soal dengan jawaban yang benar dari 20 
butir soal yang diberikan. Kemudian pada soal isian, subjek VA mampu 
menjawab 8 butir soal dengan jawaban yang benar dari 10 butir soal yang 
diberikan. Dalam mengerjakan soal, subjek VA terlihat senang dan 
menjawab lembar jawab dengan serius, tidak ada keraguan pada subjek 
VA untuk menuliskan jawabannya sesuai pertanyaan yang telah 
diberikan. 
4. Deskripsi Data Hasil Observasi Anak Tunanetra Kelas Dasar 2 di SLB A 
Yaketunis Yogyakarta 
Hasil observasi yang telah dilakukan merupakan hasil dari pengamatan 
yang dilakukan peneliti sebelum adanya perlakuan dan selama diberikan 
perlakuan. Berikut ini di uraian mengenai hasil observasi terhadap semua 
subjek penelitian. 
a. Hasil Observasi sebelum Perlakuan terhadap Subjek GN 
Proses pembelajaran IPA yang berlangsung di dalam kelas 
menunjukkan suasana yang sepi tanpa banyak suara, hanya terdengar 
suara dari guru yang mengajarkan pelajaran IPA. Di dalam kelas, subjek 
GN yang merupakan siswa low vision tidak fokus dalam mengikuti 
pelajaran. Sering datang terlambat masuk ke dalam kelas padahal bel 
masuk telah dibunyikan. Dalam mengikuti pelajaran, subjek GN tidak 
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konsentrasi. Konsentrasinya mudah terpecah, salah satunya jika 
mendengar suara asing dari luar kelas seperti alunan suara musik. Selain 
itu, subjek GN sering berisik dan berbuat usil mengganggu temannya 
yang duduk di sampingnya. 
Pada saat guru menjelaskan materi pelajaran, subjek GN hanya 
sekedar mendengarkan namun tidak memahami materi yang sedang 
dijelaskan oleh guru yang mengakibatkan pada saat guru memberikan 
pertanyaan kepada subjek GN, subjek GN menjawab dengan singkat dan 
terkadang tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. Subjek GN 
terlihat bosan mengikuti pelajaran berlangsung namun setelah pelajaran 
usai, subjek GN terlihat ceria dan tidak menampakkan kebosanannya 
seperti pada saat berada di dalam kelas.  
b. Hasil Observasi sebelum Perlakuan terhadap Subjek AN 
Dalam mengikuti pembelajaran IPA, subjek AN menyimak 
penjelasan yang disampaikan guru pada saat menyampaikan materi 
pelajaran. Subjek merasa senang mengikuti pelajaran di dalam kelas 
walaupun teman yang berada di samping bangkunya sering berisik dan 
usil. Terkadang subjek AN membentak teman yang berada di samping 
tersebut agar diam karena subjek AN ingin mempelajari materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Subjek AN juga fokus mendengarkan materi yang di sampaikan dan 
bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahaminya namun 
subjek AN membutuhkan waktu yang lama untuk menyampaikan 
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kembali materi yang telah diajarkan. Selain itu, pada saat guru 
memberikan pertanyaan kepada subjek AN, subjek AN terlihat kaget dan 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan pelan yang 
dikarenakan subjek AN takut jawaban yang diutarakan salah.  
c. Hasil Observasi sebelum  Perlakuan terhadap Subjek VA 
Subjek VA yang memiliki karakter pemalu mengakibatkan subjek 
VA sering diam di dalam kelas. Pada saat mengikuti pelajran di dalam 
kelas, subjek VA terlihat bermalas-malasan sehingga subjek VA tidak 
konsentrasi dan tidak fokus menerima pelajaran. Terkadang bernyanyi 
dengan suara pelan yang menimbulkan teman yang berada di samping 
bangkunya terganggu. Konsentrasi yang terpecah pada subjek VA 
menjadikan subjek VA kurang mendengarkan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru di dalam kelas.  
Pertanyaan yang diberikan oleh guru dijawab oleh subjek VA 
dengan menundukkan kepala dan bersuara pelan. Subjek merasa malu 
berbicara, ragu-ragu, bosan mengikuti pelajaran dan terkadang tidak 
menjawab pertanyaan yang di ucapkan oleh guru karena subjek VA 
tidak mengetahui jawaban atas pertanyaan yang diberikan.  
d. Hasil Observasi selama Perlakuan terhadap Subjek GN 
Berdasarkan hasil observasi selama perlakuan terhadap subjek GN, 
diketahui subjek GN mengikuti dan melaksanakan kegiatan dalam 
pembelajaran dengan baik. Selama pelaksaan perlakuan, subjek GN 
sangat antusia untuk mengikuti pelajaran di dalam kelas. Subjek GN 
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jarang menunjukkan kebiasaan pada saat sebelum diberikan perlakukan. 
Hal tersebut terlihat dari subjek GN yang tidak telat masuk ke dalam 
kelas, tidak berisik dan tidak usil terhadapa temannya. Pada saat peneliti 
menyampaikan materi, subjek GN duduk dengan rapi, sopan, dan 
tersenyum mendengarkan materi yang disampaikan.  
Subjek GN sangat senang pada saat peneliti memperdengarkan 
lagu dari media pembelajaran musikal sains. Selain itu, subjek GN 
mencoba menyanyikan lagu yang telah diperdengarkan dengan 
menghafal lirik lagu yang telah dibagikan bertuliskan braille. Hal 
tersebut membuat subjek GN mudah untuk mengikuti materi pelajran 
yang disampaikan. Pada saat subjek GN merasa belum paham, subjek 
GN bertanya kepada peneliti mengenai materi yang belum dapat 
dipahaminya. 
e. Hasil Observasi selama Perlakuan terhadap Subjek AN 
Berdasarkan hasil observasi selama perlakuan terhadap subjek AN, 
diketahui subjek AN mengikuti dan melaksanakan kegiatan dalam 
pembelajaran dengan baik. Subjek AN terlihat sangat serius dan antusias 
menyimak dan mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan 
peneliti terutama pada saat peneliti memperdengarkan lagu dari media 
pembelajran musikal sains. Subjek AN terlihat tidak sabar untuk 
mendengarkan lagu yang akan didengarkan dengan membaca lirik lagu 
yang bertuliskan huruf braille yang telah peneliti berikan. 
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Subjek GN merasa senang dan sering tertawa pada saat 
mendengarkan lagu yang sedang diputarkan. Pada saat peneliti 
memberikan pertanyaan secara lisan, subjek AN menjawab dengan 
tegas, tidak ada keraguan yang tampak dikarenakan subjek AN telah 
paham dengan materi yang dipelajari dan tidak membutuhkan waktu 
yang lama untuk subjek AN berfikir mencari jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan oleh peneliti. Subjek AN sangat berminat selama 
pembelajaran berlangung, tidak ada terlihat rasa bosan yang di 
tampakkan oleh subjek AN. 
f. Hasil Observasi selama Perlakuan terhadap Subjek VA 
Berdasarkan hasil observasi selama perlakuan terhadap subjek VA, 
diketahui subjek VA mengikuti dan melaksanakan kegiatan dalam 
pembelajaran dengan baik. Terjadi perubahan pada subjek VA. Subjek 
VA tampak menikmati pelajaran yang berlangsung dan subjek VA tidak 
tampak bosan mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh peneliti. Subjek 
VA tidak bermalas-malasan lagi dan sering berbicara karena subjek VA 
tertarik dan merasa senang dengan materi pelajaran yang dikemas dalam 
bentuk alunan lagu yang terdapat pada media pembelajaran musikal 
sains. 
Subjek VA ikut menyanyikan lagu yang didengarkan sambil 
membaca lirik lagu yang telah bertuliskan huruf braille. Hal tersebut 
sangat memudahkan subjek untuk dapat mengikuti dan memahami 
materi yang diajarkan selain dari materi yang telah disampaikan oleh 
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peneliti. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti tidak lagi dijawab 
dengan menundukkan kepala. Subjek VA sedikit menegakkan kepalanya 
dan menjawab dengan suara yang sedikit keras. Subjek VA juga sering 
bertanya mengenai materi yang belum dipahaminya walaupun masih 
dengan malu-malu untuk menanyakan kepada peneliti. 
D. Analisis Data 
1. Peningkatan Kemampuan Daya Ingat Anak Tunanetra Menggunakan 
Media Pembelajaran Musikal Sains 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis data deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif di dapatkan 
dari dokumentasi yang dimiliki peneliti. Dengan melakukan tahapan pada 
analisis data deskriptif kualitatif, peneliti melakukan reduksi data, data 
dokumentasi yang dimiliki peneliti disederhanakan dan dirangkum untuk 
menggambarkan hasil penelitian yang dilakukan lebih jelas.  
Dari reduksi data, diperoleh data yang berupa data hasil dari pre-
test dan data hasil dari post-test. Data hasil dari pre-test dan data hasil dari 
post-test  kemudian dihitung untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
subjek penelitian. Berdasarkan hasil post-test setelah menerapkan media 
pembelajaran musikal sains dalam pembelajaran IPA, kemampuan daya 
ingat anak tunanetra atau siswa kelas dasar 2 di SLB-A Yaketunis 
Yogyakarta yang menjadi subjek penelitian mengalami peningkatan 
dibandingkan pada tes yang diberikan pada saat pre-test.  
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Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-
rata dari 51,11 % pada pre-test menjadi 86,61 % pada post-test. Dengan 
demikian dapat diketahui peningkatan rata-rata kemampuan daya ingat 
seluruh subjek penelitian yaitu mencapai 69,58 %.  
Agar lebih jelas, peningkatan pencapaian kemampuan daya ingat 
materi pelajaran IPA dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test dalam 
tabel di bawah ini. 
Tabel  10.  Peningkatan Kemampuan Daya Ingat Seluruh Subjek 
      Penelitian 
No Subjek 
Pre-test Post-test 
Peningkatan 
Skor Penguasaan (%) Skor 
Penguasaan 
(%) 
1. Subjek GN 16 53,33 % 27 90 % 68,75 % 
2. Subjek AN 15 50 % 26 86,5 % 73,33 % 
3. Subjek VA 15 50 % 25 83,33 % 66,67 % 
Rata-rata 15 51,11 % 26 86,61 % 69,58 % 
 
Adapun cara untuk mengetahui peningkatan masing-masing subjek 
penelitian dapat di deskripsikan sebagai berikut : 
a. Subjek GN 
Diketahui : Skor Pre-test : 16 
             Skor Post-test : 27 
 
 
Peningkatan = 11  x 100% = 68,75 % 
           16 
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b. Subjek AN 
Diketahui : Skor Pre-test : 15 
          Skor Post-test : 26 
 
 
Peningkatan = 11  x 100% = 73,33 % 
                15 
 
c. Subjek VA 
Diketahui : Skor Pre-test : 15 
              Skor Post-test : 25 
 
Peningkatan = 10  x 100% = 66,67 % 
  15 
 
Data di atas memperlihatkan bahwa pada kemampuan awal seluruh 
subjek penelitian berada pada kriteria kurang sekali yaitu rata-rata skor 15 
dengan tingkat penguasaan 51,11 %. Hal ini menunjukkan rata-rata 
seluruh subjek hanya menguasai 51,11 % materi pelajaran yang diberikan. 
Sedangkan setelah adanya perlakuan yang diberikan pada seluruh subjek 
penelitian berada pada kriteria tinggi yaitu rata-rata skor 26 dengan tingkat 
penguasaan 86,61 %. Ini menunjukkan rata-rata seluruh subjek menguasai 
86,61 % materi pelajaran yang diberikan. Hasil pencapaian kemampuan 
daya ingat seluruh subjek penelitian disajikan dalam grafik berikut. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Pencapaian Kemampuan Daya Ingat 
      Seluruh Subjek Penelitian 
 
Grafik di atas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan daya 
ingat seluruh subjek penelitian berdasarkan nilai pre-test dan post-test 
setelah diberikan perlakuan, hal ini berarti bahwa penerapan media 
pembelajaran musikal sains berpengaruh positif terhadap kemampuan 
daya ingat materi pelajaran IPA bagi siswa tunanetra kelas dasar 2 di SLB-
A Yaketunis Yogyakarta. 
E. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang 
dirumuskan. Hipotesis harus di uji kebenarannya. Hipotesis dalam penelitian 
ini yaitu media pembelajaran musikal sains efektif untuk meningkatkan 
kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA bagi anak tunanetra di SLB-A 
Yaketunis Yogyakarta. Hipotesis ini terbukti positif dikarenakan dengan 
menggunakan media pembelajaran musikal sains dalam pembelajaran IPA, 
kemampuan daya ingat anak meningkat.  
108 
 
 
 
Peningkatan daya ingat anak dengan prosentase nilai sebesar 65 % 
membuktikan media pembelajaran musikal saians efektif yang sesuai dengan 
nilai KKM untuk mata pelajaran IPA . Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dari hasil pre-test ke hasil post-test. Hasil pre-test didapatkan dari 
tes yang diberikan sebelum dilakukan perlakuan dan hasil post-test didapatkan 
setelah diberikan perlakuan.Hasil peningkatan dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Data Hasil Pre-test Kemampuan Daya Ingat Anak Tunanetra 
Sebelum diberikan Perlakuan 
Tabel 11. Pre-test Kemampuan Daya Ingat Anak Tunanetra 
 
 
 
 
 
 
Data hasil pre-test didapatkan dari lembar jawaban setiap subjek 
penelitian. Terdapat 2 lembar jawaban subjek penelitian. 2 lembar jawaban 
yang bertuliskan huruf braille didapatkan dari 2 pertemuan yang dijadikan 
dokumentasi untuk pengumpulan data. Pelaksanaan pre-test dilakukan dengan 
memberikan lembar soal yang bertuliskan huruf braille yang memudahkan 
subjek penelitian untuk membaca soal yang diberikan. Setiap pertemuan 
diberikan lembaran soal untuk setiap subjek penelitian. Setelah subjek 
penelitian mengerjakan soal yang telah diberikan oleh peneliti, lembar 
jawaban subjek penelitian kemudian di nilai. Terdapat 2 lembar jawaban yang 
No. Nama Subjek Pencapaian Pre-test (%) 
1. Subjek GN 53,33 % 
2. Subjek AN 50 % 
3. Subjek VA 50 % 
Rata-rata 51,11 % 
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terdiri dari 1 lembar jawaban pada pertemuan pertama berupa soal pilihan 
ganda, dan 1 lembar jawaban pada pertemuan kedua berupa soal sian. Nilai 
yang telah diperoleh akan dijadikan hasil dari pre-test sebagai data 
kemampuan awal setiap subjek penelitian. 
2. Data Hasil Post-test Kemampuan Daya Ingat Anak Tunanetra Setelah 
diberikan Perlakuan 
Tabel 12. Post-test Kemampuan Daya Ingat Anak Tunanetra 
No. Nama Subjek Pencapaian Post-test  (%) 
1. Subjek GN 90 % 
2. Subjek AN 86,5 % 
3. Subjek VA 83,33 % 
Rata-rata 66,25 % 
 
Setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan media 
pembelajaran musikal sains. Langkah selanjutnya dilakukan tes untuk 
mengetahui kemampuan akhir (post-test) setelah menerapkan media 
pembelajran musikal sains. Data hasil post-test didapatkan dari lembar 
jawaban setiap subjek penelitian. Terdapat 2 lembar jawaban subjek 
penelitian. 2 lembar jawaban yang bertuliskan huruf braille didapatkan dari 2 
pertemuan yang dijadikan dokumentasi untuk pengumpulan data. Pelaksanaan 
post-test dilakukan dengan memberikan lembar soal yang bertuliskan huruf 
braille yang memudahkan subjek penelitian untuk membaca soal yang 
diberikan. Setiap pertemuan diberikan 1 lembar soal. Setelah mengerjakan 
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soal yang diberikan, lembar jawaban kemudian di nilai untuk dijadikan hasil 
dari post-test sebagai data kemampuan awal setiap subjek penelitian. 
Berdasarkan deskripsi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan 
menerapkan media pembelajaran musikal sains dalam pembelajaran IPA kelas 
dasar 2 dapat meningkatkan kemampuan daya ingat materi pelajaran IPA. 
Seluruh subjek penelitian mampu mendengarkan, menyimak, memperhatikan 
penjelasan dengan baik, memahami materi pelajaran yang dijelaskan, 
mengungkapkan kembali materi pelajaran yang telah diajarkan serta mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan secara tepat dengan jawaban yang benar. 
Dari hasil observasi sebelum diberikan perlakuan, subjek penelitian 
tampak tidak bersemangat, sering tidak menyimak, tidak mendengarkan 
penjelasan dari guru. Namun, setelah diberikan perlakuaan dengan 
menggunakan media pembelajaran musikal sains, subjek penelitian terlihat 
antusias, senang mengikuti pembelajaran IPA di kelas, dan memahami materi 
yang sedang dipelajari. 
F. Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan pada anak tunanetra kelas dasar 2 berbeda-beda, salah 
satunya yaitu kemampuan daya ingat. Keterbatasan dalam mengetahui 
informasi yang bersifat gambar atau visual membuat anak tunanetra 
mengoptimalkan indera pendengaran dan perabaan untuk mendapatkan 
informasi. Namun, kuantitas informasi yang banyak membuat anak tunanetra 
sering lupa dan jikapun teringat akan materi pelajaran, anak tunanetra 
membutuhkan waktu yang lama untuk mengingat kembali. Hal yang seperti 
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ini membuat pembelajaran IPA yang memuat materi berupa hafalan sukar 
untuk diterima oleh anak tunanetra yang mengakibatkan hasil belajar anak 
sangat rendah. 
Salah satu cara yang tepat yang digunakan dalam pembelajaran IPA 
untuk meningkatkan kemampuan daya ingat terhadap materi pelajaran IPA 
yaitu dengan menggunakan media pembelajaran musikal sains. Media 
pembelajaran musikal sains dipilih karena dalam penerapannya dalam 
pembelajaran IPA memiliki suatu daya tarik tersendiri untuk menarik minat 
siswa tunanetra dalam mempelajari materi pelajaran IPA yang banyak bersifat 
hafalan. Melalui media pembelajaran musikal sains, pembelajaran IPA 
menjadi menyenangkan, timbulnya gairah dalam belajar pada siswa, siswa 
lebih aktif mengikuti pelajaran serta hasil belajar siswa meningkat. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sadiman (2002) yang menyatakan bahwa dengan 
menggunakan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap 
pasif anak didik yang berguna untuk menimbulkan kegairahan belajar, 
memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan serta memungkinkan anak didik belajar sendiri-
sendiri menurut kemampuan dan minatnya. 
Materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk alunan lagu, akan 
mempermudah siswa untuk menghafal materi yang telah dipelajari. Selain itu, 
dengan menggunakan media pembelajaran musikal sains,kegiatan belajar 
mengajar di dalam kelas tidak membosankan, tidak tampak sepi karena siswa 
dapat sambil bernyanyi dan tidak terfokus untuk mendengarkan dan 
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menyimak materi yang dijelaskan guru maupun peneliti. Pembelajaran IPA 
juga tidak hanya terjadi di dalam kelas, media pembelajaran musikal sains 
juga dapat digunakan pada ruangan terbuka seperti halam kelas yang bertujuan 
siswa tidak bosan menerima pelajaran dan dapat secara langsung mengetahui 
kondisi alam yang ada di sekitar mereka. 
Perlakuan dalam penelitian ini berupa penerapan media pembelajaran 
musikal sains untuk meningkatkan kemampuan daya ingat materi pelajaran 
IPA pada siswa tunanetra yang dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan 
perlakuan yang berbeda. 
1) Pertemuan yang pertama (perlakuan I), siswa dijelaskan materi mengenai 
sumber-sumber energi kemudian diperkenalkan lagu “Sumber Energi” 
dengan diperdengarkan dan diberi teks braille lagu tersebut dan peneliti 
menjelaskan kembali materi pelajaran sesuai dengan lagu yang 
dierkenalkan. Setelah itu, peneliti membimbing siswa mendemonstrasikan 
alat peraga pembelajaran. 
2) Pertemuan yang kedua (perlakuan II), siswa dijelaskan tentang cara 
menghemat energi kemudian diperkenalkan lagu ‘Memanfaatkan Energi” 
dengan diperdengarkan dan diberi teks braille lagu tersebut dan peneliti 
menjelaskan kembali materi pelajaran sesuai dengan lagu yang 
dierkenalkan. Setelah itu, siswa diberi pertanyaan secara lisan tentang 
materi tersebut. 
3) Pertemuan yang ketiga (perlakuan III), siswa dijelaskan mengenai materi 
kenampakan matahari dan panas matahari kemudian siswa diajak belajar 
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diluar kelas dan diperkenalkan lagu ‘Kenampakan Matahari” dengan 
diperdengarkan dan diberi teks braille lagu tersebut dan peneliti 
menjelaskan kembali materi pelajaran sesuai dengan lagu yang 
dierkenalkan. Setelah itu, siswa diminta untuk mengemukakan kembali 
materi yang telah dijelaskan. 
4) Pertemuan yang keempat (perlakuan IV), siswa dijelaskan mengenai 
materi kegunaan matahari kemudian diperkenalkan lagu ‘Kegunaan 
Matahari” dengan diperdengarkan dan diberi teks braille lagu tersebut. 
Setelah itu, siswa dibimbing untuk mengemukakan kembali materi yang 
sudah dijelaskan.  
Untuk mengetahui kemampuan awal anak, diberikan test (pre-test). 
Tes yang diberikan berupa 2 tes yaitu pada pertemuan pertama diberiakan test 
yang berupa pilihan ganda. Untuk memudahkan subjek penelitian untuk 
menjawab pertanyaan, soal tes diberikan dalam bentuk tulisan braille. Hasil 
yang didapatkan dari lembar jawaban yang telah dikerjakan subjek peneltian 
dinilai dan dijadikan sebagai nilai pre-test. Setelah melakukan pre-test 
tersebut, maka subjek penelitian diberikan perlakuan berupa penerapan media 
pembelajaran musikal sains. 
Perlakuan yang diberikan selama 4 kali pertemuan dengan 
menggunakan media pembelajaran musikal sains. Setiap pertemuan 
didasarkan oleh silabus pembelajaran dan RPP yang telah dibuat oleh peneliti. 
Silabus dan RPP menjadi acuan peneliti dalam memberikan perlakuaan 
supaya memfokuskan materi pelajaran yang akan dipelajari selama kegiatan 
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pembelajaran berlangsung oleh subjek penelitian. Setiap perlakuan dilakukan 
evaluasi yang berbentuk tulisan dan lisan. Hasil dari evaluasi tersebut dinila 
dan dilaporkan kepada guru mata pelajaran sebagai bukti bahwa kegiatan 
pembelajaran telah berlangsung dan adanya evaluasi terhadap materi pelajaran 
yang telah dipelajari. Kemudian setelah diberikan perlakuan, dilakukan tes 
kemampuan akhir (post-test) untuk mengetahui kemampuan subjek penelitian 
setelah diberikan perlakuan. 
Selain itu, hasil dari observasi yang telah dilakukan peneliti pada saat 
mengikuti kegiatan belajar sebelum menerapkan media pembelajaran musikal 
sains dan pada saat menerapkan media pembelajaran musikal sains. Hasil 
observasi sebelum diberikan perlakuan, subjek penelitian tampak tidak 
bersemangat, sering tidak menyimak, tidak mendengarkan penjelasan dari 
guru. Namun, setelah diberikan perlakuaan dengan menggunakan media 
pembelajaran musikal sains, subjek penelitian terlihat antusias, senang 
mengikuti pembelajaran IPA di kelas, dan memahami materi yang sedang 
dipelajari. 
Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan peneliti menunjukkan 
adanya peningkatan skor kemampuan daya ingat seluruh subjek penelitian. 
Hasil pre-test menunjukkan kemampuan awal seluruh subjek berada pada 
kriteria kurang sekali yaitu rata-rata skor 15 dengan taraf penguasaan 51,11 %. 
Hal ini menunjukkan rata-rata seluruh subjek hanya menguasai 51,11 % 
materi pelajaran yang diberikan. Sedangkan setelah perlakuan yaitu dengan 
menggunakan media pembelajaran musikal sains selama 4 kali pertemuan, 
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kemampuan daya ingat  pada seluruh subjek berada pada kriteria tinggi yaitu 
rata-rata skor 26 dengan taraf penguasaan 86,61 %. Ini menunjukkan rata-rata 
seluruh subjek menguasai 86,61 % materi pelajaran yang diberikan. Dengan 
demikian dapat diketahui peningkatan rata-rata hasil belajar dalam emngingat 
materi pelajaran IPA seluruh subjek yaitu mencapai taraf penguasaan 69,58 %. 
Hal ini berarti bahwa media pembelajaran musikal sains efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam mengingat materi pelajaran IPA bagi anak 
tunanetra kelas dasar 2 di SLB-A Yaketunis Yogyakarta dikarenakan 
efektifnya media pembelajaran musikal sains didasari oleh nilai prosentase 
minimal sebesar 65 % yang bertitik tolak pada KKM yang telah ditetapkan 
untuk pelajaran IPA . 
G. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Media Pembelajaran Musikal Sains yang digunakan oleh peneliti dalam 
pembelajaran IPA belum melalui uji ahli. 
2. Penelitian yang dilakukan tanpa menggunakan kelompok kontrol karena 
keterbatasan jumlah siswa tunanetra, yaitu 2 siswa tunanetra buta total/ 
blind dan 1 siswa tunanetra low vision. 
3. Pelaksanaan pembelajaran kurang optimal dikarenakan kemampuan siswa 
yang berbeda-beda mengharuskan peneliti memberikan perlakuan yang 
berbeda-beda pula. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran musikal sains efektif digunakan untuk 
meningkatkan hasil belajar dalam mengingat materi pelajaran IPA bagi anak 
tunanetra kelas dasar 2 di SLB-A Yaketunis Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan hasil belajar dalam mengingat materi pelajaran 
IPA rata-rata mencapai taraf penguasaan terhadap materi pelajaran IPA 
semester 2 sebesar 69,58 %. Sebelum diberikan perlakuan tanpa menggunakan 
media pembelajaran musikal sains, subjek penelitian tampak tidak 
bersemangat dalam  belajar, malas untuk mempelajari materi pelajaran IPA, 
dan pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Namun, pada saat diberikan 
perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran musikal sains, subjek 
terlihat antusias dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran seperti berani 
bertanya kepada peneliti mengenai materi pelajaran yang tidak dipahami 
maupun tidak diketahui oleh subjek.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini antara lain: 
1. Bagi guru 
Guru diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut dan menerapkan media 
pembelajaran musikal sains agar siswa merasa senang dan nyaman 
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mengikuti proses pembelajaran di kelas khususnya pada materi pelajaran 
IPA kelas 2 semester II. 
2. Bagi sekolah 
Diharapkan menambah media pembelajaran berupa media music khusunya 
rangkuman materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk lagu. 
3. Bagi siswa 
Diharapkan siswa mampu mempelajari dan menerapkan media 
pembelajaran musikal sains dalam kehidupannya sehari-hari.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Instrument Test (Pre-test dan Post-test) 
 
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATERI PELAJARAN IPA  
SISWA TUNANETRA Di SLB-A YAKETUNIS YOGYAKARTA 
Mata Pelajaran            : Ilmu Pengetahuan Alam 
                Satuan Pendidikan      : SDLB Tunanetra 
    Kelas                           : Dasar 2 
    Standar Kompetensi    : Mengenal berbagai sumber energi yang 
       sering dijumpai dalam kehidupan     
       sehari-hari dan kegunaannya 
     Hari/ Tanggal       :  /  2011 
     Jumlah Soal       : 20 
Petunjuk Pelaksanaan : 
1. Soal tes berupa pilihan ganda dengan 3 opsi pilihan jawaban. 
2. Soal tes bertuliskan huruf Braille. 
3. Soal tes akan dibacakan jika siswa mengalami kesukaran untuk 
membaca tulisan pada lembar soal yang telah disediakan.  
Pilihlah jawaban yang paling tepat dari soal-soal di bawah ini ! 
1. Salah satu contoh jenis sumber energi adalah .... 
a. sumber energi listrik    
b. sumber energi tanah 
c. sumber energi tumbuhan   
2. Salah satu kegunaan dari sumber energi listrik adalah .... 
a. menghasilkan uang     
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b. menghasilkan cahaya 
c. menghasilkan hujan 
3. Salah satu  jenis energi yang paling sering digunakan di lingkungan 
kita adalah ... 
a. energi listrik 
b. energi mesin  
c. energi kincir 
4. Manfaat dari penghematan listrik adalah .... 
a. menjadi kaya 
b. merjadi pemborosan uang 
c. bayaran listrik menjadi murah 
5. Salah satu contoh alat bersumber energi listrik yang bisa menghasilkan 
panas adalah .... 
a. gitar listrik 
b. setrika 
c. remote tv 
6. Salah satu kegunaan dari sumber energi gas adalah .... 
a. Menghasilkan panas 
b. Menghasilkan udara 
c. Menghasilkan bunyi 
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7. Solar menghasilkan energi gerak untuk menggerakkan kendaraan 
bermotor. Contoh kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar 
solar adalah ..... 
a. motor 
b. sepeda 
c. bus 
8. Cara menghemat energi pada siang hari adalah .... 
a. tidak membuang sampah sembarangan 
b. tidak bersiul 
c. tidak menyalakan lampu di ruangan yang terkena cahaya 
matahari 
9. Salah satu contoh alat-alat elektronik yang menggunakan sumber 
energi baterai adalah …. 
a. lampu senter  
b. dispenser 
c. kipas angin 
10. Manfaat atau kegunaan sumber energi cahaya matahari antara lain 
adalah .... 
a. untuk pertumbuhan tanaman dan menerangi alam semesta 
b. untuk membakar sampah 
c. untuk menghilangkan noda pada baju 
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11. Contoh kendaraan bermotor yang menggunakan bahan bakar bensin 
adalah ..... 
a. becak 
b. sepeda 
c. sepeda motor 
12. Salah satu cara menghemat energi pada malam hari adalah .... 
a. menyalakan televisi selama seharian 
b. tidak menyalakan lampu di dalam rumah 
c. tidak menyalakan televisi jika tidak dipakai 
13. Contoh alat elektronik bersumber energi listrik yang bisa 
menghasilkan bunyi adalah .... 
a. radio dan televisi 
b. televisi dan remote tv 
c. setrika dan dispenser 
14. Lampu senter menghasilkan cahaya untuk menerangi ruangan atau 
tempat yang gelap. Sumber energi yang digunakan lampu senter 
tersebut adalah .... 
a. sumber energi listrik 
b. sumber energi matahari 
c. sumber energi baterai 
15. Lampu jalan yang menerangi setiap jalanan pada malam hari adalah 
contoh dari jenis energi ..... 
a. energi baterai 
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b. energi matahari 
c. energi cahaya 
16. Pada siang hari cuaca terasa panas. cara kita agar dapat menghemat 
energi pada siang hari adalah .... 
a. menyalakan AC 
b. membuka semua jendela dan ventilasi 
c. menyalakan semua lampu 
17. Contoh sumber energi yang tidak pernah habis adalah .... 
a. baterai 
b. matahari 
c. bensin 
18. Agar pakaian kita rapi, kita menggunakan setrika. Sumber energi yang 
digunakan setrika untuk menghasilkan panas adalah .... 
a. energi cahaya 
b. energi listrik 
c. energi matahari 
19. Alat-alat elektronik yang sering digunakan di rumah kita mengunakan 
energi .... 
a. listrik dan cahaya 
b. listrik dan matahari 
c. cahaya dan matahari 
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20. Cara untuk menghemat energi bahan bakar adalah .... 
a.  mematikan televisi dan radio jika tidak dipakai 
b. menyalakan lampu hanya di malam hari 
c. menggunakan kendaraan bermotor jika hanya bepergian jauh 
Kunci Jawaban : 
1. a. sumber energi listrik    
2. b. menghasilkan cahaya 
3. a. energi listrik 
4. c. bayaran listrik menjadi murah 
5. b. setrika 
6. a. Menghasilkan panas 
7. c. bus 
8. c. tidak menyalakan lampu di ruangan yang terkena cahaya matahari 
9. a. lampu senter  
10. a. untuk pertumbuhan tanaman dan menerangi alam semesta 
11. c. sepeda motor 
12. c. tidak menyalakan televisi jika tidak dipakai 
13. a. radio dan televisi 
14. c. sumber energi baterai 
15. c. energi cahaya  
16. b. membuka semua jendela dan ventilasi 
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17. b. matahari 
18. b. energi listrik 
19. a. listrik dan cahaya 
20. c. menggunakan kendaraan bermotor jika hanya bepergian jauh 
Skoring : 
Pelaksanaan skoring dalam test ini adalah jika siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Setiap soal memiliki bobot nilai 2. 
Maka setiap jawaban yang benar  diberi nilai 2 dan jika salah diberi nilai 0. 
Rumus :  NP = 100%
SM
R
×  
Keterangan: 
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : Skor mentah yang diproses siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  
100 : Bilangan tetap 
 
Standar Kelulusan : 
Siswa yang dianggap lulus dalam tes kemampuan daya ingat menunjukkan 
tingkat penguasaan dari tes yang dilakukan sebesar 60 % - 75 % dengan 
katagori/predikat cukup. 
Pedoman Penilaian 
Tingkat Penguasaan (dalam %) Katagori/ Predikat 
86-100 
76-85 
60-75 
55-59 
≤ 54 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Kurang sekali 
 (M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
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INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR MATERI PELAJARAN IPA  
SISWA TUNANETRA Di SLB-A YAKETUNIS YOGYAKARTA 
 Mata Pelajaran            : Ilmu Pengetahuan Alam 
           Satuan Pendidikan                 : SDLB Tunanetra 
           Kelas                                   : Dasar 2 
           Standar Kompetensi               : Memahami peristiwa alam dan 
             pengaruh matahari dalam kehidupan  
             sehari-hari. 
                       Hari/ Tanggal                 :  /  2011 
           Jumlah Soal                        : 10 
Petunjuk Pelaksanaan : 
1. Soal tes berupa soal isian. 
2. Soal tes bertuliskan huruf Braille. 
3. Soal tes akan dibacakan jika siswa mengalami kesukaran untuk 
membaca tulisan pada lembar soal yang telah disediakan.  
Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
1. Matahari terbit di pagi hari dari arah ….. 
2. Sinar matahari yang mengandung vitamin D ada pada waktu …. 
3. Matahari akan terasa sangat menyengat pada pukul ….. 
4. Matahari digunakan petani untuk mengeringkan …. 
5. Semakin sore, matahari akan terus bergerak ke arah …. 
6. Selain digunakan untuk mengeringkan gabah, kita memanfaatkan 
panas matahri untuk mengeringkan …. 
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7. Terbenamnya matahari menandakan datangnya waktu …. 
8. Pada siang hari sebaiknya bila kita ingin keluar rumah maka kita 
menggunakan …. 
9. Waktu terbit matahari menandakan …. 
10. Sinar matahari yang berlebihan akan menyebabkan ..... 
Kunci Jawaban : 
1. Timur 
2. Pagi hari 
3. Pukul 12.00 siang 
4. Mengeringkan gabah 
5. Ke arah barat 
6. Mengeringkan baju 
7. Malam hari 
8. Baju lengan panjang, topi/payung, dan kaca mata hitam 
9. Pagi hari 
10. Kerusakan pada kulit 
Skoring : 
Pelaksanaan skoring dalam test ini jika siswa mampu menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Setiap soal memiliki bobot nilai 2. 
Maka setiap jawaban yang benar  diberi nilai 2 dan jika salah diberi nilai 0. 
Rumus :  NP = 100%
SM
R
×  
Keterangan: 
NP : Nilai persen yang dicari atau diharapkan 
R : Skor mentah yang diproses siswa 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  
100 : Bilangan tetap 
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Standar Kelulusan : 
Siswa yang dianggap lulus dalam tes kemampuan daya ingat menunjukkan 
tingkat penguasaan dari tes yang dilakukan sebesar 60 % - 75 % dengan 
katagori/predikat cukup. 
Pedoman Penilaian 
Tingkat Penguasaan (dalam %) Katagori/ Predikat 
86-100 
76-85 
60-75 
55-59 
≤ 54 
Sangat baik 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Kurang sekali 
 (M. Ngalim Purwanto, 2006: 102) 
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Lampiran 2. Soal Test Pilihan Ganda (Pre-test dan Post-test) Huruf Braille 
 
 
Pilihlah jawaban yang 
paling tepat dari soal-soal 
di bawah ini ! 
#A4 Salah satu contoh jenis 
sumber energi adalah .... 
;A4 sumber energi listrik 
;B4 sumber energi tanah 
;C4 sumber energi tumbuhan 
 
#B4 Salah satu kegunaan 
dari sumber energi listrik 
adalah .... 
;A4 menghasilkan uang 
;B4 menghasilkan cahaya 
;C4 menghasilkan hujan 
 
 
#C4 Salah satu  jenis 
energi yang paling sering 
digunakan di 
lingkungan kita adalah ... 
;A4 energi listrik 
;B4 energi mesin 
;C4 energi kincir 
133 
 
 
#D4 Manfaat dari 
penghematan listrik adalah 
.... 
;A4 menjadi kaya 
;B4 merjadi pemborosan uang 
;C4 bayaran listrik menjadi 
murah 
 
#E4 Salah satu contoh alat 
bersumber energi listrik 
yang bias menghasilkan 
panas adalah .... 
;A4 gitar listrik 
;B4 setrika 
;C4 remote tv 
 
#F4 Salah satu kegunaan 
dari sumber energi gas 
adalah .... 
;A4 Menghasilkan panas 
;B4 Menghasilkan udara 
;C4 Menghasilkan bunyi 
 
#G4 Solar menghasilkan 
energi gerak untuk 
menggerakkan 
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kendaraan bermotor. Contoh 
kendaraan bermotor yang 
menggunakan bahan bakar 
solar adalah ..... 
;A4 motor 
;B4 sepeda 
;C4 bus 
 
#H4 Cara menghemat energi 
pada siang hari adalah .... 
;A4 tidak membuang sampah 
sembarangan 
;B4 tidak bersiul 
;C4 tidak menyalakan lampu 
di ruangan yang terkena 
cahaya matahari 
 
#I4 Salah satu contoh alat-
alat elektronik yang 
menggunakan 
sumber energi baterai 
adalah …. 
;A4 lampu senter 
;B4 dispenser 
;C4 kipas angin 
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#AJ4 Manfaat atau kegunaan 
sumber energi cahaya 
matahari 
antara lain adalah .... 
;A4 untuk pertumbuhan 
tanaman dan menerangi alam 
semesta 
;B4 untuk membakar sampah 
;C4 untuk menghilangkan 
noda pada baju 
 
#AA4 Contoh kendaraan 
bermotor yang menggunakan 
bahan bakar bensin adalah 
..... 
;A4 becak 
;B4 sepeda 
;C4 sepeda motor 
 
#AB4 Salah satu cara 
menghemat energi pada malam 
hari adalah .... 
;A4 menyalakan televisi 
selama seharian 
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;B4 tidak menyalakan lampu 
di dalam rumah 
;C4 tidak menyalakan 
televisi jika tidak dipakai 
 
#AC4 Contoh alat elektronik 
bersumber energi listrik 
yang bisa menghasilkan 
bunyi adalah .... 
;A4 radio dan televisi 
;B4 televisi dan remote tv 
;C4 setrika dan dispenser 
 
#AD4 Lampu senter 
menghasilkan cahaya untuk 
menerangi ruangan atau 
tempat yang gelap. Sumber 
energi yang digunakan lampu 
senter tersebut adalah .... 
;A4 sumber energi listrik 
;B4 sumber energi matahari 
;C4 sumber energi baterai 
 
#AE4 Lampu jalan yang 
menerangi setiap jalanan 
pada malam hari adalah 
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contoh dari jenis energi 
..... 
;A4 energi baterai 
;B4 energi matahari 
;C4 energi cahaya 
 
#AF4 Pada siang hari cuaca 
terasa panas. cara kita 
agar dapat menghemat energi 
pada siang hari adalah .... 
;A4 menyalakan AC 
;B4 membuka semua jendela 
dan ventilasi 
;C4 menyalakan semua lampu 
 
#AG4 Contoh sumber energi 
yang tidak pernah habis 
adalah .... 
;A4 baterai 
;B4 matahari 
;C4 bensin 
 
#AH4 Agar pakaian kita 
rapi, kita menggunakan 
setrika. Sumber energi yang 
digunakan setrika untuk 
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menghasilkan panas adalah 
.... 
;A4 energi cahaya 
;B4 energi listrik 
;C4 energi matahari 
 
#AI4 Alat-alat elektronik 
yang sering digunakan di 
rumah kita mengunakan 
energi .... 
;A4 listrik dan cahaya 
;B4 listrik dan matahari 
;C4 cahaya dan matahari 
 
#BJ4 Cara untuk menghemat 
energi bahan bakar adalah 
.... 
;A4 mematikan televisi dan 
radio jika tidak dipakai 
;B4 menyalakan lampu hanya 
di malam hari 
;C4 menggunakan kendaraan 
bermotor jika hanya 
bepergian jauh 
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Lampiran 3. Soal Test Isian (Pre-test dan Post-test) Huruf Braille 
 
#A4  ,M`T"H 0BIT / PG "H D 
`RH  44 
#B4  ,S7AR M`T"H Y 5]>DU] V 
;,D `D P W  4 
#C4  ,M`T"H ( 0`S "S 5$E]AT 
P PU)L  44 
#D4  ,M`T"H /^G( 3T>I U 
5]ERI](  4 
#E4  ,&MAKIN SORE1 M`T"H ( 
^\ 6GRK ? `RH  4 
#F4  ,&"L /^G( U 5]ERI]( 
G`BH1 K 5M>F1T( P>AS M`THRI 
U 5]ERI](  4 
#G4  ,02NAM! M`T"H 5N_A( 
D`T]! W  4 
#H4  ,P S9] "H &"B! BL K 
I]IN ?^L RUMAH 6 K 5]^G(  4 
#I4  ,W 0BIT M`T"H 5N_A(  4 
#AJ4  ,S7AR M`T"H Y 6LEBIH> 
( 5$EBAB( '''44 
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Lampiran 4. Lembar Observasi 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Tunanetra Dalam Pembelajaran IPA 
Di Kelas Dasar 2 SLB-A YAKETUNIS YOGYAKARTA 
Petunjuk Pelaksanaan : 
- Observasi dilakukan selama siswa mengikuti pembelajaran IPA. 
- Aktivitas yang dilakukan oleh siswa dicatat sesuai dengan aspek yang 
diamati. 
- Hasil observasi merupakan hasil nyata dari pengamatan yang dilakukan 
peneliti dan dideskripsikan dalam bentuk kalimat yang menggambarkan 
aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPA. 
- Ketidaksesuaian antara aspek yang diamati dengan hasil observasi akan 
direfleksi ke dalam catatan refleksi peneliti. 
 
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Aktivitas siswa pada saat menyimak 
penjelasan dari peneliti 
 
2. Aktivitas siswa mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
 
3. Aktivitas siswa bertanya pada peneliti 
mengenai materi pelajaran IPA 
 
4. Aktivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
 
5. Aktivitas siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPA 
 
6. Aktivitas siswa dalam mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA yang 
telah dipelajari 
 
7. Kemampuan siswa mengikuti pelajaran 
IPA : 
a. Minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA 
b. Ekspresi siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA (senang, bosan, 
sedih, marah) 
 
 
Catatan Refleksi Peneliti : 
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Lampiran 6. RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SLB A Yaketunis 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi : 3. Mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai 
      dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaannya  
Kompetensi Dasar : 3.1 Mengidentifikasi sumber-sumber energi (panas, listrik, 
        cahaya, dan bunyi) yang ada di lingkungan sekitar. 
Indikator  : 1. Memberi contoh alat-alat elektronik dan alat rumah 
      tangga yang menghasilkan panas, bunyi dan cahaya. 
  2. Menunjukkan sumber energi yang menghasilkan panas,  
      bunyi dan cahaya. 
  3. Memberi contoh alat-alat elektronik dan alat rumah 
      tangga yang menggunakan energi listrik. 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu memberi contoh alat-alat elektronik dan alat rumah tangga 
    Yang menghasilkan panas, bunyi dan cahaya. 
2. Siswa mampu menunjukkan sumber energi yang menghasilkan panas,bunyi  
    dan cahaya. 
3. Siswa mampu memberi contoh alat-alat elektronik dan alat rumah tangga 
    yang menggunakan energi listrik. 
B. Materi Ajar 
    Sumber energi 
C. Metode pembelajaran 
     Ceramah, demonstrasi dan tanya jawab 
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D. Langkah-langkah pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1. Mengkondisikan siswa agar siap belajar. 
2. Apersepsi materi pelajaran. Menanyakan tentang sumber-sumber 
energi yang ada di sekitar siswa. 
3. Memberikan motivasi kepada siswa. 
b. Kegiatan inti 
1. Siswa dijelaskan tentang materi sumber-sumber energi 
2. Siswa mendengarkan lagu “Sumber Energi” 
3. Peneliti menjelaskan isi materi dari lagu yang telah didengarkan. 
4. Siswa dijelaskan tentang alat-alat elektronik dan alat rumah tangga 
yang menghasilkan panas, bunyi dan cahaya. 
5. Siswa dibimbing menyebutkan contoh alat-alat elektronik dan alat 
rumah tangga yang menghasilkan panas, bunyi, dan cahaya. 
6. Siswa dibimbing untuk menunjukkan dan meraba alat-alat elektronik 
dan alat rumah tangga yang menghasilkan cahaya. 
7. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi pelajaran. 
8. Siswa diberi pertanyaan tentang materi pelajaran. 
c. Kegiatan penutup 
1. Peneliti membuat kesimpulan materi pelajaran 
2. Peneliti memberikan gambaran mengenai materi yang akan dibahas 
pada pertemuan berikutnya. 
3. Peneliti menutup pelajaran dengan memimpin doa dan memberi 
salam. 
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E. Sumber Belajar 
1. Buku sains untuk kelas 2 sekolah dasar 
2. Internet 
F. Media/alat 
1. Media pembelajaran musikal sains. 
2. Lilin, lampu sumbu, lampu listrik, senter, dispenser, televisi, jam beker, 
radio. 
G. Evaluasi 
a. Teknik evaluasi 
1. Tes tertulis 
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Lampiran 
Soal tes tertulis 
1) Sebutkan 3 jenis sumber energi! 
2) sebutkan 3 alat-alat rumah tangga yang menghasilkan panas! 
3) Sebutkan 3 alat-alat rumah tangga yang menghasilkan bunyi! 
4) Sebutkan 3 alat-alat rumah tangga yang menghasilkan cahaya! 
5) Dari manakah lampu mendapatkan energi? 
Jawaban 
1. 3 jenis sumber energi : 
a. Sumber energi listrik 
b. Sumber energi panas 
c. Sumber energi cahaya 
2. 3 alat-alat rumah tangga yang menghasilkan panas : 
a. Setrika 
b. Dispenser 
c. Pemanggang roti 
3. 3 alat-alat rumah tangga yang menghasilkan bunyi : 
a. Radio 
b. Jam beker 
c. Televisi 
4. 3 alat-alat rumah tangga yang menghasilkan cahaya : 
a. Lampu sumbu 
b. Lilin 
c. senter 
5. dari energi listrik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SLB A Yaketunis 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi : 3. Mengenal berbagai sumber energi yang sering dijumpai 
      dalam kehidupan sehari-hari dan kegunaannya  
Kompetensi Dasar : 3.2 Mengidentifikasi jenis-jenis energi yang paling sering 
        digunakan di lingkungan sekitar dan cara 
        menghematnya. 
Indikator  : 1. Memberi contoh jenis-jenis energi yang paling sering 
          digunakan. 
      2. Memberi alasan penggunaan energi yang sering 
          digunakan. 
      3. Menyebutkan cara menghemat energi. 
A. Tujuan Pembelajaran 
1.Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis energi yang paling sering digunakan. 
2. Siswa mampu memberi alasan penggunaan enrgi yang sering digunakan.  
3. Siswa mampu menyebutkan cara menghemat energi. 
B. Materi Ajar 
    Sumber energi 
C. Metode pembelajaran 
     Diskusi informasi, demonstrasi dan tanya jawab 
D. Langkah-langkah pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1. Mengkondisikan siswa agar siap belajar. 
2. Menyuruh salah satu siswa untuk memimpin doa. 
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3. Apersepsi materi pelajaran. Menyampaikan kembali materi pelajaran 
pada pertemuan sebelumnya secara garis besar untuk memberikan 
respond kepada siswa mengingat materi yang diajarkan. 
b. Kegiatan inti 
1. Siswa dijelaskan tentang materi energi yang sering digunakan. 
2. Siswa dibimbing peneliti untuk meraba alat yang telah disediakan 
peneliti sesuai materi yang telah dijelaskan. 
3. Peneliti menyebutkan sumber energi yang digunakan dengan alatnya 
yang telah diraba siswa. 
4. Siswa dijelaskan tentang cara menghemat energi 
5. Siswa diperdengarkan lagu “Memanfaatkan Energi” 
6. Siswa diberi pertanyaan secara lisan tentang materi pelajaran. 
7. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi pelajaran. 
c. Kegiatan penutup 
   1. Membuat kesimpulan materi pelajaran. 
               2. Memberikan motivasi kepada siswa. 
               3. Membacakan doa yang dipimpin oleh salah satu siswa  
      4. Memberikan salam kepada siswa. 
E. Sumber Belajar 
1. Buku sains untuk kelas 2 sekolah dasar 
2. Internet 
F. Media/alat 
1. Media pembelajaran musikal sains 
2. Jam, remote tv, lampu listrik, lamu sumbu, senter. 
G. Evaluasi 
a. Teknik evaluasi 
1. Tes lisan 
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Lampiran 
Soal tes lisan 
1) Sebutkan 3 jenis energi ! 
2) Sebutkan cara menghemat energi listrik?  
3) Sebutkan kendaraan yang menggunakan energi bahan bakar ! 
4) Jam, remote tv dapat digunakan karena mendapat sumber energi dari 
mana? 
5) Jika kita menghemat listrik, bearti kita telah ............ 
 
 
Jawaban 
 
1. 3 jenis sumber energi 
• energi listrik 
• energi bahan bakar 
• energi cahaya 
 
2. Cara menghemat energi bahan listrik : 
• Mematikan lampu pada siang hari 
• Tidak menyalakan alat elektronik jika tidak digunakan pada malam 
hari. 
 
3. Kendaraan yang menggunakan energi bahan bakar : 
• Mobil  : bensin 
• Motor  : bensin 
• Bus  : solar 
 
4. Energi dari baterai 
5. Menghemat biaya pembayaran listrik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SLB A Yaketunis 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi : 4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari 
      dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar : 4.1. Mengidentifikasi kenampakan matahari pada pagi, 
         siang, dan sore hari. 
Indikator  : 1. Menceritakan kedudukan matahari (pagi,siang,dan sore  
          hari). 
    2. Membedakan panas yang dipancarkan matahari pada  
       waktu pagi, siang dan sore hari. 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menceritakan kedudukan matahari (pagi, siang, dan sore 
    hari). 
2. Siswa mampu membedakan panas yang dipancarkan matahari pada waktu 
    pagi, siang, dan sore hari.  
B. Materi Ajar 
     Kenampakan matahari 
C. Metode pembelajaran 
     Diskusi informasi, demonstrasi dan tanya jawab 
D. Langkah-langkah pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1. Mengkondisikan siswa agar siap belajar. 
2. Memimpin doa yang diikuti semua siswa. 
3. Apersepsi materi pelajaran. Peneliti menyanyikan lagu “Arah Mata 
Angin” dan kemudian bersama siswa mennyanyikan lagu tersebut. 
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b. Kegiatan inti 
1. Peneliti membacakan materi tentang kenampakan matahari dan 
panas matahari. 
2. Siswa dibimbing untuk keluar kelas.  
3. Pembelajaran dilakukan di luar kelas. 
4. Siswa mendengarkan lagu “Kenampakan Matahari”. 
5. Siswa dijelaskan kembali mengenai materi pelajaran. 
6. Siswa mengemukakan kembali materi yang telah dijelaskan. 
7. Siswa memberikan gambaran kedudukan matahari secara sederhana. 
8. Siswa membedakan panas yang dipancarkan matahari pada waktu 
pagi, siang, dan sore hari. 
9. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi pelajaran. 
10. Siswa diberikan pertanyaan mengenai materi pelajaran. 
c. Kegiatan penutup 
1. Bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran. 
2. Memberikan secara garis besar materi pelajaran yang akan diajarkan 
pada pertemuan selanjutnya. 
3. Menutup pelajaran dengan membacakan doa dan mengucapkan 
salam.  
E. Sumber Belajar 
1. Buku sains untuk kelas 2 sekolah dasar 
2. Internet 
F. Media/alat 
1. Media pembelajaran musikal sains 
G. Evaluasi 
a. Teknik evaluasi 
1. Tes tertulis 
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Lampiran 
Soal tes tertulis 
1) Dimana matahari terbit? 
2) Pada jam 12 siang, matahari tampak di sebelah mana?  
3) Pada pagi hari, cahaya matahari banyak mengandung vitamin apa? 
4) Dimanakah letak bayangan benda jika matahari di sebelah timur? 
5) Dimanakah letak bayangan benda jika matahari akan tenggelam? 
 
 
Jawaban 
 
1) Sebelah timur 
2) Tampak tepat di atas kepala 
3) Vitamin D 
4) Di sebelah barat 
5) Di sebelah timur 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah  : SLB A Yaketunis 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : 2/II 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
Standar Kompetensi : 4. Memahami peristiwa alam dan pengaruh matahari 
  dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi Dasar : 4. 2 Mendeskripsikan kegunaan panas dan cahayamatahari  
  dalam kehidupan sehari-hari. 
Indikator  : 1. Menyebutkan kegunaan dari panas dan cahaya matahari 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menyebutkan kegunaan dari panas dan cahaya matahari. 
B. Materi Ajar 
     Kegunaan panas dan cahaya matahari 
C. Metode pembelajaran 
     Diskusi informasi dan tanya jawab 
D. Langkah-langkah pembelajaran 
a. Kegiatan awal 
1. Mengkondisikan siswa agar siap belajar. 
2. Membuka pelajaran dengan memberikan salam dan memimpin doa. 
3. Melakukan flashback materi yang telah diajarkan pada pertemuan 
sebelumnya. 
b. Kegiatan inti 
1. Siswa dijelaskan mengenai materi pelajaran. 
2. Siswa mendengarkan lagu  “Kegunaan Matahari”. 
3. Siswa dibimbing untuk menjelaskan kembali materi yang telah 
diajarkan dan dari lagu yang telah didengarkan siswa. 
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4. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang 
telah dipelajari. 
5. Peneliti memberikan pertanyaan secara lisan mengenai materi 
pelajaran. 
c. Kegiatan penutup 
1. Bersama siswa membuat kesimpulan mengenai materi pelajaran. 
2. mengkondisikan siswa untuk berdoa dengan menunjuk salah satu siswa 
untuk  
 memimpin doa. 
3. Mengucapkan salam untuk menutup pelajaran.  
E. Sumber Belajar 
1. Buku sains untuk kelas 2 sekolah dasar 
2. Internet 
F. Media/alat 
1. Media pembelajaran musikal sains 
G. Evaluasi 
a. Teknik evaluasi 
1. tes lisan 
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Lampiran 
Soal tes lisan 
1) Sinar matahari yang mengandung vitamin D ada pada waktu …. 
2) Pada siang hari sebaiknya bila kita ingin keluar rumah maka kita 
menggunakan …. 
3) Selain digunakan untuk mengeringkan gabah, kita memanfaatkan panas 
matahri untuk mengeringkan …. 
 
Jawaban 
 
1) Pagi hari 
2) Topi, payung, jaket. 
3) Pakaian yang basah 
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Lampiran 7. Lembar Jawaban Siswa Pre-Test 
Lembar Jawaban Siswa (pre-test)  
Pada pertemuan pertama 
Nama : GN 
Kelas : 2 
1. a 
2. b 
3. c 
4. c     Benar : 11 
5. a     NP = 100%
20
11
× = 55 % 
6. c 
7. c 
8. b 
9. a 
10. b 
11. c 
12. a 
13. a 
14. b 
15. c 
16. a  
17. b 
18. c 
19. a 
20. c 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test) Huruf Braille  
Pada pertemuan pertama 
Subjek GN 
,NaMa3 ,,Gunawan 
,?LAS 3 #B 
#A4 A 
#B4 B 
#C4 C 
#D4 C           
#E4 A           
#F4 C 
#G4 C 
#H4 B 
#I4 A 
#AJ4 B 
#AA4 C 
#AB4 A 
#AC4 A 
#AD4 B 
#AE4 C 
#AF4 A  
#AG4 B 
#AH4 C 
#AI4 A 
#BJ4 C 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test)  
Pada pertemuan pertama 
Nama : AN 
Kelas : 2 
1. b 
2. c 
3. a 
4. c      Benar : 10  
5. c      NP = 100%
20
10
× = 50 % 
6.  a 
7. b 
8. c 
9. a 
10. c 
11. c 
12. b 
13. a 
14. c 
15. b 
16. b  
17. c 
18. b 
19. b 
20. b 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test) Huruf Braille  
Pada pertemuan pertama 
Subjek AN 
,nama3 ,,anis 
,?LAS 3 #B 
#A4 B 
#B4 C 
#C4 A 
#D4 C              
#E4 C             
#F4 A 
#G4 B 
#H4 C 
#I4 A 
#AJ4 C 
#AA4 C 
#AB4 B 
#AC4 A 
#AD4 C 
#AE4 B 
#AF4 B  
#AG4 C 
#AH4 B 
#AI4 B 
#BJ4 B 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test)  
Pada pertemuan pertama 
Nama : VA 
Kelas : 2 
1. a 
2. c 
3. a 
4. c       Benar : 11 
5. a      NP = 100%
20
11
× = 55 % 
6.  a 
7. b 
8. b 
9. a 
10. b 
11. c 
12. c 
13. c 
14. a 
15. c 
16. b  
17. c 
18. b 
19. b 
20. c 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test) Huruf Braille  
Pada pertemuan pertama 
Subjek VA 
,NAMA3 ,,VIA 
,?LAS 3 #B 
#A4 ;A 
#B4 ;C 
#C4 ;A 
#D4 ;C              
#E4 ;A             
#F4  ;A 
#G4 ;B 
#H4 ;B 
#I4 ;A 
#AJ4 ;B 
#AA4 ;C 
#AB4 ;C 
#AC4 ;C 
#AD4 ;A 
#AE4 ;C 
#AF4 ;B  
#AG4 ;C 
#AH4 ;B 
#AI4 ;B 
#BJ4 ;C 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test)  
Pada pertemuan kedua 
Nama : GN 
Kelas : 2 
1. timur 
2. pertengahan siang 
3.  pukul 1  
4. pakaian     Benar : 5  
5. ke arah barat    NP = 100%
10
5
× = 50 % 
6.  mengeringkan baju 
7. malam  
8.  
9. pagi hari 
10. badan menjadi panas 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test) Huruf Braille 
Pada pertemuan kedua 
Nama : GN 
,Nama3 ,,Gunawan 
,?LAS 3 #B 
#A4 TI%R 
#B4 4\]AH> S9] 
#C4  PU)L #A  
#D4 "P>           
#E4 ? `RH B`RT       
#F4  5]ERI]( BAJU 
#G4 M`LM  
#H4  
#I4 PG "H 
#AJ4 BAD> 5N_J P>AS 
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Lembar Jawaban siswa (pre-test)  
Pada pertemuan kedua 
Nama : AN 
Kelas : 2 
1. timur 
2. pagi 
3. pukul 11 
4. tanaman      Benar : 5  
5. selatan      NP = 100%
10
5
× = 50 % 
6.  mengeringkan pakaian 
7. senja 
8. selimut 
9. pagi 
10. merusak kulit 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test) Huruf Braille 
Pada pertemuan kedua 
Nama : AN 
,Nama3 ,,anis 
,?LAS 3 #B 
#A4 TI%R 
#B4 PG 
#C4 PU)L #AA 
#D4 T>AM>              
#E4 &LAT>             
#F4  5]ERI]( "P> 
#G4 &NJA 
#H4 &LI%T 
#I4 PG 
#AJ4 5RSK )LIT 
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Lembar Jawaban siswa (pre-test)  
Pada pertemuan kedua 
Nama : VA 
Kelas : 2 
1. barat 
2. siang 
3. pukul 12 
4.       Benar : 4  
5. timur     NP = 100%
10
4
× = 40 % 
6.  mengeringkan pakaian 
7. malam 
8. jilbab 
9. pagi 
10. berkeringat 
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Lembar Jawaban Siswa (pre-test) Huruf Braille 
Pada pertemuan kedua 
Nama : VA 
,Nama3 ,,via 
,?LAS 3 #B 
#A4 B`RT 
#B4 S9] 
#C4 PU)L #AB 
#D4              
#E4 TI%R           
#F4  5]ERI]( "P> 
#G4 M`LM 
#H4 JILBAB 
#I4 PG 
#AJ4 6?RI]AT 
 
 
174 
 
Lampiran 8. Lembar Jawaban Siswa Post-Test 
Lembar Jawaban Siswa (post-test) 
 
Soal pilihan ganda : 20 Soal 
 
Nama : GN 
 
 
1. a 
2. b 
3. a 
4. c    Benar : 18 
5. b    NP = 100%
20
18
× = 90 % 
6. a 
7. c 
8. c 
9. a 
10. b 
11. c 
12. c 
13. a 
14. c 
15. c 
16. c 
17. b 
18. b 
19. a 
20. c 
 
175 
 
Lembar Jawaban Siswa (post-test) Huruf Braille 
 
Soal pilihan ganda : 20 Soal 
 
Nama : GN 
  
,Nama 3 ,,Gunawan 
 
#A4  A 
#B4  B 
#C4  A 
#D4  C         
#E4  B         
#F4  A 
#G4  C 
#H4  C 
#I4  A 
#AJ4  B 
#AA4  C 
#AB4  C 
#AC4  A 
#AD4  C 
#AE4  C 
#AF4  C 
#AG4  B 
#AH4  B 
#AI4  A 
#BJ4  C 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) 
 
Soal Isian : 10 Soal 
 
Nama : GN 
 
1. timur 
2. pagi hari 
3. pukul 12  
4. gerabah     Benar : 9  
5. barat     NP = 100%
10
9
× = 90 % 
6. mengeringkan baju 
7. malam  
8. topi, kaca mata 
9. pagi hari 
10. kulit rusak 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) Huruf Braille 
 
Soal Isian : 10 Soal 
 
Nama : GN 
 
,NaMa3 ,,gunawan 
 
#A4  TI%R 
#B4  PG "H 
#C4  PU)L #AB  
#D4  GER`BH            
#E4  B`RT           
#F4  5]ERI]( BAJU 
#G4  M`LM  
#H4  TOPI1 K`C M`T 
#I4  PG "H 
#AJ4  )LIT RSK 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) 
 
Soal pilihan ganda : 20 Soal 
 
Nama : AN 
 
1. a 
2. b 
3. a 
4. c      Benar : 17 
5. b      NP = 100%
20
17
× = 85 % 
6. a 
7. c 
8. c 
9. a 
10. a 
11. c 
12. b 
13. a 
14. c 
15. c 
16. b  
17. b 
18. b 
19. b 
20. a 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) Huruf Braille 
 
Soal pilihan ganda : 20 Soal 
 
Nama : AN 
 
,Nama3 ,,anis 
 
#A4  A 
#B4  B 
#C4  A 
#D4  C             
#E4  B             
#F4  A 
#G4  C 
#H4  C 
#I4  A 
#AJ4  A 
#AA4  C 
#AB4  B 
#AC4  A 
#AD4  C 
#AE4  C 
#AF4  B  
#AG4  B 
#AH4  B 
#AI4  B 
#BJ4  A 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) 
 
Soal Isian : 10 Soal 
 
Nama : AN 
 
1. timur 
2. pagi 
3. pukul 12 
4. padi      Benar : 9 
5. barat      NP = 100%
10
9
× = 90 % 
6. mengeringkan pakaian 
7. malam 
8. baju panjang, topi 
9. pagi 
10. merusak kulit 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) Huruf Braille 
 
Soal Isian : 10 Soal 
 
Nama : AN 
 
,Nama3 ,,anis 
 
#A4  TI%R 
#B4  PG 
#C4  PU)L #AB 
#D4  PA/           
#E4  B`RT             
#F4  5]ERI]( "P> 
#G4  M`LM 
#H4  BAJU PJ]1 TOPI 
#I4  PG 
#AJ4  5RSK )LIT 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) 
 
Soal pilihan ganda : 20 Soal 
 
Nama : VA 
 
1. a 
2. b 
3. a 
4. c       Benar : 17  
5. c      NP = 100%
20
17
× = 85 % 
6. a 
7. c 
8. c 
9. a 
10. a 
11. c 
12. c 
13. c 
14. a 
15. c 
16. b  
17. b 
18. b 
19. a 
20. c 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) Huruf Braille 
 
Soal pilihan ganda : 20 Soal 
 
Nama : VA 
 
,Nams 3 ,,via 
 
#A4  A 
#B4  B 
#C4  A 
#D4  C               
#E4  C             
#F4  A 
#G4  C 
#H4  C 
#I4  A 
#AJ4  A 
#AA4  C 
#AB4  C 
#AC4  C 
#AD4  A 
#AE4  C 
#AF4  B  
#AG4  B 
#AH4  B 
#AI4  A 
#BJ4  C 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) 
 
Soal Isian : 10 Soal 
 
Nama : VA 
 
1. timur 
2. pagi 
3. pukul 12 
4. beras       Benar : 8 
5. barat      NP = 100%
10
8
× = 80 % 
6.  mengeringkan pakaian 
7. malam 
8. topi,payung 
9. pagi 
10. merusak tubuh 
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Lembar Jawaban Siswa (post-test) Huruf Braille 
 
Soal Isian : 10 Soal 
 
Nama : VA 
 
,Nama3 ,,via 
 
#A4 TI%R 
#B4 PG 
#C4 PU)L #AB 
#D4 6AS              
#E4 B`RT               
#F4  5]ERI]( "P> 
#G4 M`LM 
#H4 TOPI1PAYU] 
#I4 PG 
#AJ4 5RSK TBH 
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Lampiran 9. Hasil Observasi 
Hasil Observasi Subjek GN Sebelum Perlakuan 
 
Catatan Peneliti : 
Subjek tidak bersemangat mengikuti pelajaran IPA. Perlu adanya perlakuan yang 
dapat membangkitkan semangat subjek dalam mengikuti pelajaran IPA. 
 
 
  
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Aktivitas siswa pada saat menyimak 
penjelasan dari peneliti 
Sekedar menyimak penjelasan 
dari peneliti 
2. Aktivitas siswa mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
Hanya sekedar mendengarkan, 
tidak konsentrasi dalam 
mendengarkan materi pelajaran 
IPA 
3. Aktivitas siswa bertanya pada peneliti 
mengenai materi pelajaran IPA 
Diam, tidak bertanya kepada 
peneliti mengenai materi 
pelajaran IPA 
4. Aktivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
Menjawab dengan jawaban 
singkat 
5. Aktivitas siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPA 
Tidak memahami materi 
pelajaran IPA 
6. Aktivitas siswa dalam mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA yang 
telah dipelajari 
Tidak dapat mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA 
7. Kemampuan siswa mengikuti pelajaran 
IPA : 
a. Minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA 
b. Ekspresi siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA (senang, bosan, 
sedih, marah) 
 
Kurang berminat mengikuti 
pelajaran IPA 
Subjek terlihat bosan mengikuti 
pelajaran IPA 
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Hasil Observasi Subjek AN Sebelum Perlakuan 
 
 
Catatan Peneliti : 
Subjek penelitian memerlukan perlakuan agar dapat memahami materi pelajaran 
yang diberikan dan meyakinkan jawaban yang diucapkan subjek benar tanpa ada 
keraguan kalau jawaban yang diucapkan salah.  
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Aktivitas siswa pada saat menyimak 
penjelasan dari peneliti 
Menyimak penjelasan dari 
peneliti 
2. Aktivitas siswa mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
Sekedar mendengarkan materi 
pelajaran IPA dan terlihat 
konsentrasi. 
3. Aktivitas siswa bertanya pada peneliti 
mengenai materi pelajaran IPA 
Diam dan tidak bertanya 
mengenai materi pelajaran IPA. 
4. Aktivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
Menjawab dengan waktu yang 
lama, takut jawaban yang 
diucapkan salah. 
5. Aktivitas siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPA 
Kurang memahami materi 
pelajaran IPA. 
6. Aktivitas siswa dalam mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA yang 
telah dipelajari 
Kurang dapat mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA 
yang telah dipelajari. 
7. Kemampuan siswa mengikuti pelajaran 
IPA : 
a. Minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA 
b. Ekspresi siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA (senang, bosan, 
sedih, marah) 
 
Berminat mengikuti pelajaran 
IPA. 
Senang mengikuti pelajaran 
IPA. 
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Hasil Observasi Subjek VA Sebelum Perlakuan 
 
 
Catatan Peneliti : 
Subjek penelitian memerlukan perlakuan yang dapat membuat subjek tidak 
menundukkan kepala pada saat menjawab pertanyaan. Selain itu, memunculkan 
minat kepda subjek untuk dapat mengikuti pelajaran IPA yang dipelajari.  
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Aktivitas siswa pada saat menyimak 
penjelasan dari peneliti 
Sekedar menyimak penjelasan 
dari peneliti 
2. Aktivitas siswa mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
Hanya sekedar mendengarkan dan 
tidak konsentrasi 
3. Aktivitas siswa bertanya pada peneliti 
mengenai materi pelajaran IPA 
Diam, tidak bertanya mengenai 
materi pelajaran. 
4. Aktivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
Menjawab dengan jawaban singkat 
dan menundukkan kepala. 
5. Aktivitas siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPA 
Tidak memahami materi pelajaran 
IPA 
6. Aktivitas siswa dalam mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA yang 
telah dipelajari 
Tidak dapat mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA 
yang tealah dipelajarai. 
7. Kemampuan siswa mengikuti pelajaran 
IPA : 
a. Minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA 
b. Ekspresi siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA (senang, bosan, 
sedih, marah) 
 
Kurang berminat dalam mengikuti 
pelajaran IPA. 
Terlihat bosan dalam mengikuti 
pelajran IPA. 
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Hasil Observasi Subjek GN Saat Perlakuan 
 
Catatan Peneliti : 
Subjek penelitian mengalami perubahan sebelum diberikan perlakuan. Subjek 
penelitian dapat mengungkapkan kembali materi yang telah dipelajarai dan 
terlihat senang mengikuti pelajaran IPA.  
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Aktivitas siswa pada saat menyimak 
penjelasan dari peneliti 
Menyimak penjelasan dari 
peneliti. 
2. Aktivitas siswa mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
Mendengarkan materi pelajaran 
IPA. 
3. Aktivitas siswa bertanya pada peneliti 
mengenai materi pelajaran IPA 
Aktif bertanya mengenai materi 
pelajaran yang belum paham. 
4. Aktivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
Menjawab dengan baik walaupun 
jawaban yang diberikan sedikit 
tidak sesuai. 
5. Aktivitas siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPA 
Memahami materi pelajaran 
IPA. 
6. Aktivitas siswa dalam mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA yang 
telah dipelajari 
Mengungkapkan materi dengan 
kata-kata sendiri sesuai 
pemahaman subjek dalam 
menyimak dan mendengarkan 
materi pelajaran 
7. Kemampuan siswa mengikuti pelajaran 
IPA : 
a. Minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA 
b. Ekspresi siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA (senang, bosan, 
sedih, marah) 
 
Berminat dan semangat 
mengikuti pelajaran IPA. 
Terlihat senang dan tersenyum 
dalam mengikuti pelajaran IPA. 
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Hasil Observasi Subjek AN Saat Perlakuan 
 
 
Catatan Peneliti : 
Subjek tidak lagi ragu menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh peneliti. 
Keceriaan terlihat dari subjek pada saat mengikuti pelajaran IPA.  
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Aktivitas siswa pada saat menyimak 
penjelasan dari peneliti 
Menyimak penjelasan dari 
peneliti. 
2. Aktivitas siswa mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
Mendengarkan materi pelajaran 
IPA dan terlihat konsentrasi. 
3. Aktivitas siswa bertanya pada peneliti 
mengenai materi pelajaran IPA 
Aktif bertanya mengenai materi 
pelajaran IPA yang diajarkan. 
4. Aktivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
Jawaban yang diberikan tegas. 
5. Aktivitas siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPA 
Memahami materi pelajaran 
IPA. 
6. Aktivitas siswa dalam mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA yang 
telah dipelajari 
Tidak ada keraguan dalam 
mengungkapkan kembali materi 
yang diberikan mengenai materi 
pelajaran IPA. 
7. Kemampuan siswa mengikuti pelajaran 
IPA : 
a. Minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA 
b. Ekspresi siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA (senang, bosan, 
sedih, marah) 
 
Sangat berminat mengikuti 
pelajaran IPA. 
Subjek merasa senang dan 
terlihat tertawa dalam mengikuti 
pelajaran IPA. 
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Hasil Observasi Subjek VA Sebelum Perlakuan 
 
 
Catatan Peneliti : 
Subjek tidak lagi malu menjawab pertanyaan dengan menundukkan kepala dan 
subjek bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahaminya. 
 
 
 
No. Aspek Hasil Observasi 
1. Aktivitas siswa pada saat menyimak 
penjelasan dari peneliti 
Menyimak penjelasan dari peneliti. 
2. Aktivitas siswa mendengarkan materi 
pelajaran IPA 
Mendengarkan materi pelajaran 
IPA dan terlihat konsentrasi. 
3. Aktivitas siswa bertanya pada peneliti 
mengenai materi pelajaran IPA 
Bertanya mengenai materi IPA 
yang belum dipahami subjek. 
4. Aktivitas siswa dalam menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
Tidak menjawab pertanyaan dengan 
singkat, tidak menundukkan kepala 
pada saat menjawab pertnyaan. 
5. Aktivitas siswa dalam memahami 
materi pelajaran IPA 
dapat memahami materi pelajaran 
IPA yang diberikan. 
6. Aktivitas siswa dalam mengungkapkan 
kembali materi pelajaran IPA yang 
telah dipelajari 
Dapat mengungkapkan kembali 
materi pelajaran IPA yang telah 
dipelajari. 
7. Kemampuan siswa mengikuti pelajaran 
IPA : 
a. Minat siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA 
b. Ekspresi siswa dalam mengikuti 
pelajaran IPA (senang, bosan, 
sedih, marah) 
 
Berminat mengikuti pelajaran IPA. 
 
Senang dalam mengikuti pelajaran 
IPA. 
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Lampiran 10. Lirik Lagu Musikal Sains 
 
SUMBER ENERGI 
 
Wahai pak guru saya ingin bertanya 
Apa saja sumber energi 
Yang ada di dunia dan di sekitar kita 
Yang dapat dipergunakan 
 
Sumber energi yang ada di dunia  
Mari kita pelajari bersama 
Sumber energi yang ada di dunia 
Dan yang ada di sekitar kita 
 
Sumber energi listrik, batu baterai dan cahaya adalah jenis sumber energi 
Radio dan telivisi yang menghasilkan bunyi menggunakan energi listrik 
Lampu senter menghasilkan cahaya yang terang 
Berasal dari energi baterai 
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,,sumber energi,,energi 
 
WAH* PAK GR S I]IN 6TA! 
`P S`J S82R ENERGI 
Y `D / D89 > / &_KR K 
Y DPT /4^G( 
 
S82R ENERGI Y `D / D89  
MARI K 3L`JRI 6": 
S82R ENERGI Y `D / D89 
> Y `D / &_KR K 
 
S82R ENERGI LI:RIK ,BATU 
BA0* > C`HYA `D_ JENIS S82R 
ENERGI 
RA/O > \LIVISI Y 5]HSL( 
BU$I 5]^G( ENERGI LI:RIK 
L>PU &N\R 5]HSL( C`HYA Y "\ 
6`SL D ENERGI BA0* 
 
  
194 
 
MEMANFAATKAN ENERGI 
 
Sumber energi setiap hari 
Yang telah kita gunakan 
Untuk penuhi kebutuhan 
Aku, kamu, dan semua 
 
Setiap hari akan berkurang 
Tidak mudah untuk didapatkan 
Untuk itu kita hemat energi 
 
Cara menghemat energi ada 3M 
Matikan lampu di siang hari 
Malam hari menyalakan seperlunya dan  
Mulailah dari sekarang 
 
Matikan lampu di siang hari 
Malam hari menyalakan seperlunya dan  
Mulailah dari sekarang 
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,,memanfaatkan ,,energi 
 
S82R ENERGI &T9P "H 
Y \ K ^G( 
U 3NUHI ?BTH> 
) ,% ,> #+ 
 
&T9P "H ( 6^K 
TDK %DAH U /DPT( 
U I K HEMAT ENERGI 
 
C 5]HEMAT ENERGI `D 3M 
MATI( L>PU / S9] "H 
M`LM "H 5!LA( &4LU! >  
%L*_ D #R 
 
MATI( L>PU / S9] "H 
M`LM "H 5!LA( &4LU! >  
%L*_ D #R 
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KENAMPAKAN MATAHARI 
 
Matahari terbit di sebelah timur 
Dan terbenam di sebelah barat 
 
Pagi hari matahari terbit menandakan mulainya hari 
Di sore hari, matahari terbenam 
Menandakan datangnya malam 
 
Pukul 6 pagi, matahari terbit 
Memancarkan cahya dan hangatnya 
Pukul  12, matahari tepat di atas 
Panasnya terasa menyengat 
 
Pukul 6 sore matahari terbenam 
Cahyanya semakin memudar 
 
Pukul 6 sore matahari terbenam 
Cahyanya semakin memudar 
Cahyanya semakin memudar 
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,,kenampakan,,matahari 
 
M`T"H 0BIT / &2_ TI%R 
> 02NAM / &2_ B`RT 
 
PG "H M`T"H 0BIT 5N_A( 
%"LYA "H 
/ SORE "H ,M`T"H 02NAM 
5N_A( D`T]! M`LM 
 
PU)L 6 PG ,M`T"H 0BIT 
5M>CAR( CAHYA > H`]T! 
PU)L  1BE ,M`T"H \PAT / @A 
P>AS! 0`S 5$E]AT 
 
PU)L 6 SORE M`T"H 02NAM 
CAHYA! &MAKIN 5%DAR 
 
PU)L 6 SORE M`T"H 02NAM 
CAHYA! &MAKIN 5%DAR 
CAHYA! &MAKIN 5%DAR 
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KEGUNAAN MATAHARI 
 
Ayo kawan semua 
Kita belajar bersama 
Belajar tentang matahari 
 
Matahari ialah sumber energi yang terbesar 
Energi panas matahari yang berguna 
Bagi semua makhluk di dunia 
 
Cahaya matahari menyinari bumi, menerangi alam seisinya. 
Cahaya matahari dapat dimanfaatkan manusia, hewan, dan tumbuhan 
Mengeringkan pakaian 
Fotosintesis tumbuhan 
Dan perkembangan hewan 
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,,kegunaan ,,matahari 
 
Ayo kawan semua 
Kita belajar bersama 
Belajar tentang matahari 
 
Matahari ialah sumber 
energi yang terbesar 
Energi panas matahari yang 
berguna 
Bagi semua makhluk di dunia 
 
Cahaya matahari menyinari 
bumi, menerangi alam 
seisinya. 
Cahaya matahari dapat 
dimanfaatkan manusia, 
hewan, dan tumbuhan 
Mengeringkan pakaian 
Fotosintesis tumbuhan 
Dan perkembangan hewan 
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Lampiran 11. Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
Subjek AN mengerjakan soal pre-test 
 
 
 
 
 
 
Subjek GN membacakan lirik lagu dari media pembelajaran musikal sains 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek AN dan Subjek GN mendengarkan lagu dari media pembelajaran musikal 
sains 
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Subjek penelitian merasa senang belajar di luar kelas 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek VA memahami materi pelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
Seluruh subjek penelitian mengerjakan soal post-test 
L 
ampiran 12. Surat Persetujuan E
202
xpert Judgment 
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